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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk : 1) Mendeskripsikan kontribusi kelompok 
PKK Mawar dalam upaya pemberdayaan perempuan melalui kesenian karawitan, 
2) Mendeskripsikan pemberdayaan perempuan melalui kesenian karawitan
kelompok PKK Mawar untuk meningkatkan peran perempuan di bidang sosial, 
budaya dan ekonomi, 3) Mendeskripsikan faktor pendukung dan penghambat 
dalam proses pemberdayaan perempuan melalui kesenian karawitan. 
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan pendekatan 
kualitatif. Subyek penelitian adalah pengurus dan anggota kelompok PKK Mawar 
yang ikut dalam kesenian karawitan, tokoh masyarakat serta pelatih karawitan. 
Pengumpulan data menggunakan metode observasi partisipatif pasif, wawancara 
mendalam, dan dokumentasi. Peneliti merupakan instrumen utama penelitian 
dengan dibantu pedoman observasi, pedoman wawancara, dan pedoman 
dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan adalah reduksi data, penyajian 
data dan penarikan kesimpulan. Penelitian ini menggunakan metode triangulasi 
sumber untuk menjelaskan keabsahan data. 
Hasil penelitian menunjukkan : 1) Kontribusi kelompok PKK Mawar 
dalam pemberdayaan perempuan melalui kesenian yaitu penyusunan pengurus 
dan anggota kesenian karawitan, menjadi wadah bagi ibu-ibu untuk bertukar 
informasi serta menyelenggarakan kegiatan berbasis budaya melalui pengetahuan 
dan keterampilan karawitan, 2) Pemberdayaan perempuan melalui kesenian 
karawitan dalam meningkatkan peran perempuan di bidang sosial yaitu 
meningkatnya rasa kepedulian, rasa kebersamaan, rasa percaya diri dalam diri ibu-
ibu serta turut serta mendukung pariwisata Desa Bejiharjo. Dalam budaya yaitu 
meningkatkan kepedulian terhadap kebudayaan serta menjaga dan 
melestarikannya dengan aktif berlatih kesenian karawitan. Dalam ekonomi 
melatih untuk mengelola keuangan secara kelompok, memberikan kemampuan 
untuk mendapatkan penghasilan sendiri dan dapat menghasilkan pendapatan 
tambahan bagi keluarga, 3) Faktor pendukung pemberdayaan perempuan melalui 
kesenian karawitan adalah motivasi dari diri sendiri, dukungan keluarga serta 
fasilitas yang memadai. Sedangkan yang menjadi penghambat yakni kesibukan 
masing-masing anggota dan belum meratanya pembagian kelompok kesenian 
karawitan untuk tampil dalam suatu acara.  
Kata Kunci : Pemberdayaan Perempuan, PKK, Kesenian Karawitan 
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A. Latar Belakang Masalah 
Secara konseptual, pemberdayaan (empowerment), berasal dari kata 
‘power’ yang berarti kekuasaan atau keberdayaan (Edi Suharto, 2010: 57). Dari 
pendapat tersebut dapat diketahui bahwa proses pemberdayaan mengandung unsur 
pemberian keberdayaan sekaligus kekuasaan baik untuk masyarakat maupun 
individu untuk dapat mengaktualisasikan diri dalam upaya mewujudkan pribadi 
yang mandiri dan produktif. Oleh karena itu proses merupakan hal yang penting 
dalam pemberdayaan. 
Berkaitan dengan pemberdayaan sebagai sebuah proses maka muncul 
beberapa pendapat seperti yang dikemukakan oleh Edi Suharto (2010: 59) bahwa 
pemberdayaan adalah serangkaian kegiatan untuk memperkuat kekuasaan atau 
keberdayaan kelompok lemah dalam masyarakat, termasuk individu-individu 
yang mengalami masalah kemiskinan. Individu dalam masyarakat yang memiliki 
kebutuhan besar untuk mendapatkan treatment pemberdayaan atau program 
peningkatan kemampuan adalah kaum perempuan. Namun selama ini yang terjadi 
adalah ketidakadilan gender pada kebanyakan program pemberdayaan masyarakat 
karena pandangan negatif terhadap peran dan fungsi seorang perempuan. 
Menurut ilmu pengetahuan alam khususnya biologi, mengemukakan 
bahwa perempuan secara fisik berbeda dengan laki-laki. Secara biologis 
perempuan dan laki-laki memiliki perbedaan bentuk tubuh. Laki-laki memiliki 
hormon testoteron yang lebih maskulin yang menyebabkan lebih kuat karena 
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perkembangan tubuhnya lebih besar, berotot dan berisi. Perempuan memiliki 
hormon progresteron yang mendorong  bersifat lebih feminim, terlihat lebih kecil, 
lemah lembut. Masalah yang timbul dari kondisi tersebut adalah perlakuan yang 
membeda-bedakan bahwa kemampuan perempuan lebih lemah daripada seorang 
laki-laki dalam beberapa bidang kehidupan. 
Jumlah kaum perempuan di Indonesia diperkirakan mencapai 50,3% dari 
jumlah total penduduk dimana dari jumlah tersebut kaum perempuan merupakan 
bagian penduduk yang terbesar  dan sebagian besar berada di pedesaan, yaitu 
sekitar 58% (Direktorat Pemberdayaan Keluarga dan Kelembagaan Sosial, 
2011:5). Perempuan pedesaan cenderung mengalami pembedaan peran dalam 
struktur pemerintahan desa, misalnya keberadaan kepala desa yang pada 
umumnya dipegang oleh kaum laki-laki. Hal tersebut dikarenakan adanya persepsi 
bahwa kaum perempuan tidak memiliki kemampuan untuk memimpin sebuah 
desa, sedangkan dalam data tentang jumlah Perempuan yang menjadi Kepala 
Keluarga terus bertambah dari tahun 2005 sebanyak 1.360.236 dan pada tahun 
2008 berjumlah 1.449.203, bertambah sekitar 6.53% dalam kurun waktu 3 tahun 
(Pusdatin Departemen Sosial 2008). Secara statistik jumlah perempuan di 
Indonesia lebih banyak dari pada pria, akan tetapi akses dan kesempatan untuk 
menerima pembangunan masih berbeda. 
Akses perempuan terhadap aset produktif, seperti tanah masih terbatas. 
Secara umum penguasaan tanah masih ada di pihak laki-laki, tercatat penguasaan 
tanah di perkotaan 76,9% dikuasai oleh laki-laki dan sisanya 14,3% oleh 
perempuan. Di pedesaan sekitar 66,7% oleh laki-laki dan 20,4% oleh perempuan 
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(Direktorat Pemberdayaan Keluarga dan Kelembagaan Sosial, 2011:26 ). Dari 
data tersebut akses perempuan terhadap aset produktif masih jauh dibawah laki-
laki karena kontrol terhadap aset produksi didominasi oleh laki-laki, dengan 
perbandingan prosentase yang demikian jauh menunjukkan keterbatasan kaum 
perempuan untuk ambil bagian dalam pengelolaan aset produktif, sehingga 
kemampuan perempuan untuk lebih berdaya dalam hal pengelolaan sumber daya 
produksi masih berada di bawah laki-laki. 
Dilihat dari segi pendidikan masih banyak perempuan yang tingkat 
pendidikannya rendah, jumlah perempuan buta huruf dua kali lebih besar 
dibanding laki-laki. Data Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan RI 
menyebutkan bahwa hingga tahun 2010 jumlah perempuan Indonesia yang belum 
melek huruf mencapai 5 juta lebih  (News.Okezone.com : 2011 ). Dikutip dari 
Kantor Berita Antara, September Tahun 2008,  data angka buta huruf usia di atas 
10 tahun untuk perempuan pedesaan mencapai 16% dan diperkotaan 7%, untuk 
anak laki-laki di pedesaan mencapai 8% dan di perkotaan sebanyak 3%. Angka 
buta huruf kelompok perempuan lebih tinggi dibandingkan dengan angka buta 
huruf laki-laki, sama halnya dengan data yang dikeluarkan oleh Departemen 
Pendidikan Nasional mencatat angka buta aksara di Indonesia mencapai 10,1 juta 
jiwa orang dengan usia antara 15-44 tahun, dari jumlah tersebut, 70% diantaranya 
adalah perempuan (Direktorat Pemberdayaan Keluarga dan Kelembagaan Sosial, 
2011:27 ). Berdasarkan data di atas dapat diartikan bahwa tingkat pendidikan 
perempuan lebih rendah dibandingkan dengan tingkat pendidikan laki-laki 
terutama perempuan di daerah pedesaan. 
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Pada sektor kesehatan, tidak jauh berbeda dengan sektor aset produktif 
maupun pendidikan. Perempuan jauh lebih rentan karena memiliki fugsi 
reproduksi yang berhubungan dengan hamil dan melahirkan daripada laki-laki. 
Rendahnya kondisi kesehatan perempuan dapat dilihat dari tingginya Angka 
Kematian Ibu (AKI) yang mencapai 307/100.000 kelahiran hidup (BPS : 2008). 
Artinya tingkat kematian ibu dalam proses melahirkan masih rawan. 
Dari segi ekonomi perempuan masih lemah, kecenderungan perempuan 
memasuki pasar kerja lebih rendah dibanding laki-laki. Dalam Sakernas BPS 
September 2010, jumlah pengangguran laki-laki 7,5% sedangkan perempuan 
8,76%, perempuan sebagai pengusaha 41,40% sedangkan laki-laki sebesar 
58,60%, tenaga kerja perempuan SD ke bawah 72,25% sedangkan laki-laki 
66,45%, perempuan bekerja di sektor informal mencapai 70% dimana dalam 
sektor informal kurang mendapat perlindungan hukum, selain itu perempuan 
dengan status pekerja tidak dibayar mencapai 72,32 %. Dari data tersebut 
diketahui bahwa akses perempuan terhadap pekerjaan lebih rendah disbanding 
laki-laki, perempuan juga menghadapi masalah diskriminasi upah. 
Keterbatasan akses perempuan terhadap kegiatan pelestarian budaya juga 
nampak dari kenyataan di lapangan dimana perempuan jaman dahulu memiliki 
keterbatasan kapasitas untuk ikut melestarikan budaya daerahnya. Hal tersebut 
dikarenakan adanya stereotip atau pandangan negative terhadap perempuan, 
dimana perempuan hanya dipandang sebagai konco wingking seorang laki-laki 
(Bainar, 1998 : 185). Pandangan perempuan sebagai konco wingking tersebut 
membuat akses perempuan untuk turut berpartisipasi dalam berbagai kegiatan 
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menjadi terbatas, salah satunya yaitu untuk turut serta dalam pelestariaan budaya. 
Peran perempuan yang terbatas pada kegiatan sektor domestik membuat 
perempuan tidak dapat berkontribusi secara maksimal dalam kegiatan pelestarian 
budaya. 
Upaya pengembangan daerah dilakukan oleh setiap unsur masyarakat 
sebagai sebuah bentuk kewajiban sebagai warga masyarakat yang 
bertanggungjawab. Perempuan sebagai unsur masyarakat memiliki peran yang 
sama dengan laki-laki dalam melakukan upaya pengembangan daerah melalui 
berbagai kehidupan yakni bidang sosial, budaya dan ekonomi. Kenyataan di 
lapangan menunjukkan bahwa angka partisipasi perempuan dalam beberapa 
kegiatan atau kelompok masyarakat masih rendah. Sebagai contoh dalam bidang 
lembaga pemerintahan, profil kepegawaian Pemerintah Daerah Kabupaten 
Gunungkidul, masih menunjukkan adanya kesenjangan gender dari perbandingan 
jumlah laki-laki dan perempuan. Jumlah perempuan yang menjadi anggota 
legislatif/DPRD di Kabupaten Gunungkidul pada kurun waktu 2004-2009 hanya 
berjumlah 1 orang, sedangkan untuk laki-laki mencapai 44 orang (Dyah Respati, 
2010 : 62). Dari data tersebut nampak bahwa masih terdapat ketidaksetaraan peran 
dan fungsi perempuan dalam bidang sosial kelembagaan. 
Upaya yang dilakukan untuk mengatasi berbagai keterbatasan gerak 
perempuan yang dipaparkan di atas adalah proses pendidkan dan pemberdayaan 
kaum perempuan. Kaum perempuan berhak memperoleh pendidikan dan 
pengajaran pada semua jenis, jenjang, dan jalur pendidikan, tanpa hambatan dan 
tekanan apapun dalam rangka meningkatkan keterampilan dan kualitas hidupnya. 
5 
 
Dengan begitu perempuan akan lebih mampu untuk meningkatkan kemampuan 
perempuan dalam memperoleh akses dan kontrol terhadap sumber daya dalam 
seluruh aspek kehidupan 
Pemberdayaan perempuan harus dimulai dari diri perempuan itu sendiri. 
Perempuan yang telah memiliki kesadaran kritis dan keterampilan yang memadai 
kemudian akan memberikan kontribusi baik ditingkat rumah tangga, lingkungan, 
komunitas, bahkan negara.  
Terdapat berbagai macam strategi dan program untuk mendukung 
pemberdayaan perempuan, termasuk dengan membentuk organisasi ataupun 
kelompok, salah satunya PKK (Pemberdayaan dan Kesejahteraan Keluarga). PKK 
merupakan sebuah gerakan yang tumbuh dari bawah dengan perempuan sebagai 
penggerak dan dinamisatornya dalam membangun, membina, dan membentuk 
keluarga guna mewujudkan kesejahteraan keluarga sebagai unit kelompok terkecil 
dalam masyarakat. Melalui organisasi, perempuan cenderung lebih mudah 
meningkatkan kapasitasnya, baik secara personal, maupun kelembagaan dalam 
mengembangkan kemitraan.  
Organisasi perempuan telah memberikan kontribusi yang cukup berarti 
bagi perempuan untuk meningkatkan kapasitas pribadinya. Melalui organisasi, 
perempuan dapat membangun kekuatan dan kemampuan secara pribadi, seperti 
menambah wawasan dan pengetahuan tentang dirinya sebagai perempuan yang 
memiliki hak untuk berekspresi, dilibatkan dalam berbagai kegiatan dan 
mengakses berbagai kesempatan maupun peluang (Direktorat Pemberdayaan 
Keluarga dan Kelembagaan Sosial, 2011: 25). Perihal kontribusi organisasi tersebut 
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juga memiliki keterkaitan dengan tujuan penelitian ini yaitu mendeskripsikan 
bagaimana peran organisasi kelompok perempuan PKK Mawar dalam 
memberikan konstribusi untuk pemberdayaan perempuan di Dusun Karangmojo 
melalui adanya program atau kegiatan Kesenian Karawitan.  
Keterbatasan sumber daya manusia di pedesaan menjadi kendala tersendiri 
bagi berkembangnya sebuah kelompok masyarakat seperti PKK yang ada di setiap 
dusun. Pengelolaan organisasi yang masih sederhana dan kurangnya kontribusi 
dari masyarakat adalah kendala yang sering terjadi didalamnya. Selain itu saat ini 
pengembangan kegiatan dalam organisasi perempuan tersebut belum dilakukan 
secara maksimal dikarenakan keterbatasan ide dan gagasan dari pengurus maupun 
anggota kelompok. Oleh karena itu kebanyakan dari PKK di tiap dusun hanya 
memiliki kegiatan yang monoton yaitu arisan rutin tanpa memberikan kegiatan 
edukasi lainnya bagi pengurus dan anggotanya. 
Kelompok PKK Mawar yang berada di Dusun Karangmojo, Desa 
Bejiharjo, Kecamatan Karangmojo, Kabupaten Gunungkidul merupakan salah 
satu contoh organisasi perempuan yang membantu meningkatkan pengetahuan, 
wawasan dan keterampilan perempuan. PKK Mawar membantu meningkatkan 
pemberdayaan perempuan di Dusun Karangmojo dengan fokus melakukan 
kegiatan yang mampu memberikan pengetahuan, meningkatkan wawasan dan 
keterampilan melalui kegiatan yang bertemakan lingkungan dan kebudayaan. 
Melalui lingkungan yaitu dengan adanya Program Bank Sampah sedangkan untuk 
kegiatan yang bertema kebudayaan yaitu melalui Kelompok Kesenian 
7 
 
Karawitan.Kelompok PKK Mawar beranggotakan kaum perempuan usia 25-50 
tahun, yang sebagian besar sebagai ibu rumah tangga dan menjadi petani.   
Kelompok kesenian karawitan yang menjadi salah satu kegiatan PKK 
Mawar merupakan salah satu kegiatan yang memiliki daya tarik tersendiri bagi 
peneliti.Kesenian karawitan merupakan kebudayaan yang turun temurun dari 
generasi ke generasi dan biasanya hanya menjadi milik kaum laki-laki, dalam 
karawitan perempuan umumnya hanya dilibatkan untuk menjadi sinden. Dalam 
kelompok kesenian karawitan PKK Mawar, perempuan diberikan keistimewaan 
dengan menjadi pemain utama dalam semua alat-alat musik. Melalui kelompok 
kesenian karawitan ini, perempuan di Dusun Karangmojo diperkenalkan kepada 
keterampilan baru yang memiliki nilai kebudayaan tinggi, sehingga selain dapat 
memberikan wawasan baru juga dapat menjaga dan melestarikan kebudayaan. 
Seiring berkembangnya potensi pariwisata di Kabupaten Gunungkidul, 
khususnya Desa Bejiharjo yaitu obyek wisata Goa Pindul maka kesenian 
karawitan ini makin berkembang pula. Kelompok Kesenian Karawitan dari PKK 
Mawar sering tampil di obyek wisata ini untuk menghibur pengunjung hingga 
menghasilkan nilai ekonomis baik untuk kelompok maupun individu para anggota 
Kesenian Karawitan. Fenomena inilah yang menjadi fokus menarik untuk diteliti 
yaitu proses pemberdayaan anggota PKK Mawar yang notabene adalah kaum 
perempuan melalui Kesenian Karawitan ini. Sejauh mana proses pemberdayaan 
perempuan dilakukan melalui aktivitas kesenian karawitan akan dideskripsikan 
melalui penelitian yang akan dilakukan.  
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Berdasarkan paparan latar belakang di atas telah diketahui permasalahan 
perempuan di Desa Bejiharjo serta keberadaan kelompok kesenian karawitan di 
PKK Mawar. Dengan demikian peneliti akan melakukan penelitian yang berjudul 
“Pemberdayaan Perempuan Melalui Kesenian Karawitan oleh Kelompok 
Pemberdayaan dan Kesejahteraan Keluarga (PKK) Mawar di Dusun Karangmojo, 
Desa Bejiharjo, Kecamatan Karangmojo, Kabupaten Gunungkidul”. 
B. Identifikasi Masalah  
Berdasarkan latar belakang masalah diatas maka, masalah–masalah yang 
ada dapat diindentifikasai sebagai berikut  :  
1. Kondisi kaum perempuan di desa yang masih mengalami pembedaan 
peran dan status sosial dalam kehidupan bermasyarakat. 
2. Partisipasi kaum perempuan dalam kegiatan sosial, pelestariaan budaya 
dan ekonomi masih terbatas. 
3. Secara biologis perempuan dianggap lebih lemah daripada laki-laki 
sehingga muncul pandangan negatif terhadap peran kaum perempuan 
yang dianggap lebih rendah dari kaum laki-laki. 
4. Keterbatasan kemampuan PKK dalam pengelolaan kegiatan kelompok 
terkait dengan proses pemberdayaan perempuan. 
C. Batasan Masalah  
Untuk memberikan fokus pada penelitian ini maka peneliti membatasi 
masalah yang akan diteliti yakni tentang proses pemberdayaan perempuan 
yang dilakukan melalui Kesenian Karawitan yang ada di Kelompok 
Pemberdayaan dan Kesejahteraan Keluarga (PKK) Mawar Dusun 
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Karangmojo, Desa Bejiharjo, Kecamatan Karangmojo, Kabupaten 
Gunungkidul. 
D. Rumusan Masalah 
Dari batasan masalah yang ada maka dapat dirumuskan permasalahan sebagai 
berikut : 
1. Kontribusi apa yang diberikan Kelompok PKK Mawar dalam
pemberdayaan perempuan melalui kesenian karawitan?
2. Bagaimana pemberdayaan perempuan oleh kelompok PKK Mawar
melalui kesenian karawitan dalam meningkatkan peran perempuan di
bidang sosial, budaya dan ekonomi?
3. Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam upaya
pemberdayaan perempuan melalui kelompok kesenian karawitan?
E. Tujuan Penelitian 
Sehubungan dengan rumusan masalah yang ada, dalam penelitian ini 
penulis mempunyai tujuan sebagai berikut  : 
1. Mendeskripsikan kontribusi PKK Mawar dalam upaya pemberdayaan
perempuan melalui kesenian karawitan.
2. Mendeskripsikan pemberdayaan perempuan melalui kesenian karawitan
PKK Mawar dalam meningkatkan peran perempuan di bidang sosial,
budaya dan ekonomi.
3. Mendeskripsikan faktor pendukung dan penghambat dalam proses
pemberdayaan perempuan melalui kelompok kesenian karawitan.
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F. Manfaat Penelitian  
Beberapa kegunaan yang dapat diambil dari penelitian ini sebagai berikut: 
1. Bagi Jurusan Pendidikan Luar Sekolah, hasil penelitian ini dapat 
memberikan kontribusi keilmuan pada civitas akademika Universitas Negeri 
Yogyakarta tentang pemberdayaan perempuan melalui sektor kebudayaan, 
selain itu hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai referensi 
bagi pengembangan khasanah keilmuan dan pengetahuan terutama di bidang 
Pendidikan Luar Sekolah, khususnya dalam hal pemberdayaan. 
2. Bagi Kelompok PKK Mawar, hasil penelitian ini dapat memberikan 
masukan kepada pihak pengurus untuk penyelenggaraan program-program 
terkait pemberdayaan perempuan. 
3. Bagi Penulis, penelitian ini menjadikan penambah pengalaman dan 
wawasan baru dalam kegiatan pemberdayaan perempuan terutama dalam 
sektor kesenian. Selain itu, memperoleh pengalaman nyata dan mengetahui 






A. Kajian Pustaka 
1. Pemberdayaan Masyarakat
Pemberdayaan berasal dari kata dasar daya yang berarti tenaga, upaya, 
kemampuan melakukan sesuatu atau kemampuan bertindak. Selain itu 
pemberdayaan juga berasal dari Bahasa Inggris “empower” yang menurut 
Merriam Webster dan Oxford English Dictionary mengandung dua pengertian. 
Yang pertama adalahto give power or authority to/ memberi kekuasaan, 
mengalihkan kekuatan, atau mendelegasikan otoritas kepihak lain, sedangkan 
pengertian yang kedua yaitu to give ability to or enable/ upaya untuk memberi 
kemampuan atau keberdayaan (Ambar Teguh S, 2004: 28). 
Pemberdayaan adalah suatu cara rakyat, organisasi, dan komunitas 
diarahkan agar mampu menguasai kehidupannya, atau pemberdayaan dianggap 
sebuah proses menjadikan orang cukup kuat untuk berpartisipasi terhadap 
kejadian-kejadian serta lembaga yang mempengaruhi kehidupanya (Chatarina 
Rusmiyati, 2011: 16). 
Pemberdayaan adalah sebuah “proses menjadi”, bukan sebuah “proses 
instan”. Dapat dikatakan bahwa pemberdayaan adalah proses menyeluruh, suatu 
proses aktif antara motivator, fasilitator, dan kelompok masyarakat yang perlu 
diberdayakan melalui peningkatan pengetahuan, ketrampilan, pemberian berbagai 
kemudahan, serta peluang untuk mencapai akses sistem sumber daya 
kesejahteraan sosial dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Proses 
pemberdayaan meliputi enabling menciptakan suasana kondusif, 
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empowerpenguatan kapasitas dan kapabilitas masyarakat, supporting bimbingan 
dan dukungan, foresting memelihara kondisi yang kondusif dan seimbang (Sri 
Kuntari, 2009: 12).   
Pemberdayan msyarakat menurut Sunyoto Usman (2008: 31) adalah 
sebuah proses dalam bingkai usaha memperkuat kemandirian. Dalam proses ini 
masyarakat didampingi untuk menganalisis masalah yang dihadapi, kemudian 
dibantu untuk menemukan alternatif solusi masalah tersebut, serta diperlihatkan 
strategi memanfaatkan berbagai sumber daya yang dimiliki dan dikuasai. 
Masyarakat dibantu bagaimana merancang sebuah kegiatan sesuai dengan 
kemampuan yang dimiliki, bagaimana mengimplementasikan rancangan tersebut, 
serta bagaimana membangun strategi memperoleh sumber eksternal yang 
dibutuhkan. Dengan kata lain, prinsip yang dikedepankan dalam proses 
pemberdayaan adalah memberi peluang masyarakat untuk memutuskan apa yang 
mereka inginkan sesuai dengan kemauan, pengetahuan dan kemampuannya 
sendiri (Alfitri, 2011: 25).  
Berdasar beberapa pengertian pemberdayaan tersebut dapat disimpulkan 
bahwa pemberdayaan merupakan upaya meningkatkan kemampuan, pengetahuan, 
keterampilan dan kemandirian sehingga masyarakat dapat mengaktualisasikan 
potensi yang sudah dimiliki dan memegang kendali atas diri dan akses terhadap 
berbagai sumber daya dalam rangka meningkatkan kesejahteraan. 
Berkenaan dengan pemaknaan konsep peemberdayaan masyarakat, 
menurut Winarni (Ambar teguh S, 2004: 79) mengungkapkan bahwa inti dari 
pemberdayaan adalah meliputi tiga hal, yaitu pengembangan (enabling), 
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memperkuat potensi atau daya (empowering), dan terciptanya kemandirian. 
Bertolak dari pendapat tersebut, berarti pemberdayaan tidak saja terjadi pada 
masyarakat yang tidak memiliki kemampuan, akan tetapi pada masyarakat yang 
memiliki daya yang masih terbatas, dapat dikembangkan hingga mencapai 
kemandirian.  
Dalam pemberdayaan masyarakat terdapat bermacam-macam bentuk 
pemberdayaannya, salah satunya yaitu pemberdayaan perempuan. Pemberdayaan 
perempuan tidak dapat dilepaskan dari konsep umum pemberdayaan masyarakat. 
Untuk dapat memahami konsep pemberdayaan masyarakat perlu memahami 
karakteristiknya. Menurut Taruna (2001) beberapa karakteristik pemberdayaan 
adalah (1) human dignity, mengembangkan martabat, potensi, dan energi manusia; 
(2) empowerment, memberdayakan baik perseorangan maupun kelompok; (3) 
partisipatoris, dan (4) adil. Dari karakteristik pemberdayaan tersebut dapat 
diketahui bahwa pemberdayaan dapat mengangkat pribadi seorang manusia untuk 
lebih meningkatkan potensi yang dimiliki, meningkatkan tingkat partisipasinya, 
dan memberdayakan, sehingga akan tercipta sistem yang adil bagi semua 
manusia.  
Berkaitan dengan pemberdayaan perempuan, dalam buku “Berdaya 
Bersama Perempuan Indonesia” (Direktorat Pemberdayaan Keluarga dan 
Kelembagaan Sosial, 2011) dijelaskan bahwa pemberdayaan perempuan 
merupakan upaya meningkatkan kemampuan perempuan dalam memperoleh 
akses dan kontrol terhadap semua sumber daya dalam seluruh aspek kehidupan. 
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Pengertian pemberdayaan mengandung makna adanya suatu proses kegiatan 
merubah kondisi dari tidak berdaya atau kurang berdaya menjadi berdaya.  
Perempuan dianggap sebagai kaum yang lemah dan tertinggal dari kaum 
laki-laki, pemikiran ini sudah tertanam sejak dulu. Pada tahun 1925 terjadi 
perdebatan antara sekelompok anggota Volskraad dan wakil para pemilik 
perkebunan di Indonesia, masalah yang diperdebatkan yaitu terkait dengan 
pemberian hak perempuan untuk bekerja. Anggota Volskraad yang semuanya 
adalah laki-laki melarang perempuan untuk bekerja dengan mendasarkan pada 
argument bahwa perempuan lemah secara fisik dan lemah secara ekonomis, selain 
itu tugas seorang perempuan harus selalu berada di tengah-tengah keluarganya 
(Loekman Soetrisno, 1997: 62). Menurut Margaret Andersen, Perempuan menjadi 
kaum yang terpinggirkan dan tidak berdaya, seharusnya kedudukan wanita 
(perempuan) dan pria (laki-laki) adalah sejajar (Bainar, 1998 : 41). Akan tetapi 
dalam kehidupan nyata seringkali ditemukan istilah perbedaan gender atau tatanan 
hierarkis yang menempatkan status perempuan yang tidak dianggap sebagai mitra 
sejajar laki-laki dan cenderung di bawah laki-laki. Tatanan hierarkis demikian 
antara lain ditandai dengan kesenjangan ekonomi (perbedaan akses memperoleh 
sumber-sumber ekonomi) sekaligus kesenjangan politik (perbedaan akses 
memperoleh peran politik). Apabila dibandingkan perempuan, laki-laki 
memperoleh akses lebih besar pada sumber-sumber ekonomi dan politik, karena 
itu menjadi mudah dimengerti apabila kemudian menempatkan sebagian besar 




2. Pemberdayaan Perempuan 
Pemberdayaan perempuan merupakan upaya untuk mengoptimalkan peran 
perempuan dalam berbagai kegiatan terutama di sektor publik (Hastuti, 2008 : 31). 
Pemberdayaan perempuan dilakukan guna meningkatkan peran perempuan 
sehingga mampu memanfaatkan setiap kesempatan yang tersedia guna 
meningkatkan kesejahteraan perempuan. Dalam upaya mewujudkan peningkatan 
kemampuan perempuan dalam memperoleh akses dan kontrol terhadap semua 
sumber daya dalam seluruh aspek kehidupan, terdapat berbagai permasalahan 
yang menyebabkan ketidakadilan gender. Ketidakadilan gender berupa 
pembedaan peran dan kedudukan antara perempuan dan laki-laki baik secara 
langsung yang berupa perlakuan maupun sikap. Ketidakadilan gender terjadi 
karena adanya keyakinan dan pembenaran yang disosialisasikan sepanjang 
peradaban manusia dalam berbagai bentuk sehingga melahirkan kepercayaan 
tentang pembedaan peran yang salah dan mengarah pada diskriminasi sehingga 
berujung pada ketidakadilan.   
Terdapat 5 bentuk ketidakadilan akibat diskriminasi terhadap perempuan, 
menurut Kementrian Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak RI (2012) 
yaitu : 
a. Stereotip 
Stereotip merupakan pelabelan atau penandaan yang sering kali 
bersifat negatif, secara umum selalu melahirkan ketidakadilan pada 
salah satu jenis kelamin tertentu. Pelabelan juga menunjukkan adanya 
relasi kekuasaan yang timpang atau tidak seimbang yang bertujuan 
untuk menaklukkan atau menguasai pihak lain. Contoh : perempuan 
dianggap lemah lembut, perempuan tidak bisa mengambil keputusan, 






Kekerasan artinya tindak kekerasan, baik fisik maupun non fisik yang 
dilakukan oleh salah satu jenis kelamin atau sebuah institusi keluarga, 
masyarakat atau negara terhadap jenis kelamin lainnya. Peran gender 
telah membedakan karakter perempuan dan laki-laki. Perempuan 
dianggap feminism dan laki-laki maskulin. Karakter ini kemudian 
mewujud dalam cirri-ciri psikologis, seperti laki-laki dianggap gagah, 
kuat, berani dan sebagainya. Sebaliknya perempuan dianggap lemah, 
lembut, penurut dan sebagainya. 
c. Beban Ganda 
Beban ganda artinya beban pekerjaan yang diterima salah satu jenis 
kelamin lebih banyak dibandingkan jenis kelamin lainnya. Dengan 
berkembangnya wawasan kemitraan berdasarkan pendekatan gender. 
Maka perkembangan perempuan mengalami perkembangan yang 
cukup cepat, namun perlu di cermati bahwa perkembangan perempuan 
tidaklah ”mengubah” peranan yang ”lama” yaitu peranan dalam 
lingkup rumah tangga. Maka perkembangan peranan perempuan ini 
sifatnya menambah atau beban kerja terkesan berlebihan. Bagi 
golongan kelas kaya beban kerja ini dilimpahkan pada pembantu 
rumah tangga (domestik workers) mereka ini juga termasuk korban 
dari bias gender. 
d. Marjinalisasi 
Marjinalisasi artinya suatu proses peminggiran akibat perbedaan jenis 
kelamin yang mengakibatkan kemiskinan. Banyak cara yang dapat 
digunakan untuk memarjinalkan seseorang atau kelompok. Salah 
satunya yaitu dengan menggunakan asumsi gender. Misalnya dengan 
anggapan bahwa perempuan brfungsi sebagai pencari nafkah tmbahan, 
maka ketika mereka bekerja diluar rumah, seringkali dinilai dengan 
anggapan tersebut. 
e. Subordinasi 
Subordinasi artinya suatu penilaian atau anggapan bahwa suatu peran 
yang dilakukan oleh satu jenis kelamin lebih rendah dari yang lain. 
Telah diketahui, nilai-nilai yang berlaku di masyarakat telah 
memisahkan dan memilah-milah peran-peran gender, laki-laki dan 
perempuan. Perempuan dianggap bertanggung jawab dan memiliki 
peran dalam urusan domestik atau reproduksi, sementara laki-laki 
dalam urusan publik atau produksi. (www.menegpp.go.id) 
 
Perbedaan peran dan fungsi antara laki-laki dan perempuan seperti yang 
diuraikan diatas menjadi dasar perlunya pemberdayaan bagi perempuan agar 
mampu mewujudkan dan meningkatkan kemampuan perempuan dalam 
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memperoleh akses dan kontrol terhadap semua sumber daya dalam seluruh aspek 
kehidupan. 
Pemberdayaan perempuan tidak lepas dari konsep pembedayaan secara 
umum. Perempuan termasuk sebagai bagian integral dalam suatu masyarakat. 
Konsep pemberdayaan perempuan mengandung pokok pikiran, yaitu bersifat 
holistik, diarahkan pada penanggulangan hambatan struktural yang menghambat 
kemajuan wanita dan dilaksanakan bersamaan dengan pemberdayaan masyarakat 
secara umum (Tety Hartya:2007). Dalam mewujudkan pemberdayaan perempuan 
memerlukan peran serta masyarakat agar proses pemberdayaan dapat berjalan 
dengan baik. Direktorat Pemberdayaan Keluarga dan Kelembagaan Sosial (2011), 
menjelaskan bahwa peran serta suatu masyarakat adalah suatu keadaan dimana 
individu,  keluarga dan masyarakat ikut serta bertanggung jawab dalam kegiatan 
pemberdayaan perempuan, mereka akan terlibat dalam penyelenggaraan kegiatan 
baik secara langsung maupun tidak langsung. Sehingga tumbuh rasa memiliki 
terhadap kegiatan tersebut, selanjutnya merawat dan memelihara keberlanjutan 
serta keberlangsungannya. 
Peran serta masyakarat untuk membantu pemberdayaan perempuan dapat 
melalui berbagai cara, Direktorat Pemberdayaan Keluarga dan Kelembagaan 
Sosial (2011) menjelaskan peran serta masyarakat dalam membantu 
pemberdayaan perempuan secara struktural, yaitu melalui pemerintah dari tingkat 
lokal sampai pusat. Dalam menggerakkan peran serta masyarakat peran 
pemerintah sangat diperlukan, seperti menghapuskan perbedaan, kesenjangan atau 
keadaan yang merugikan perempuan, serta mengoptimalkan, memperkuat dan 
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meningkatkan kegiatan yang terkait dengan pemberdayaan perempuan.Secara 
fungsional melalui tokoh masyarakat, atau perorangan yang peduli dengan 
perempuan. Secara Institusional melalui organisasi kemasyarakatan, LSM, 
organisasi sosial yaitu dengan cara menyelenggarakan kegiatan pemberdayaan 
perempuan, memotivasi peran serta aktif perempuan dan masyarakat dalam 
kegiatan pemberdayaan perempuan dan kegiatan lainnya. 
Pemberdayaan perempuan diarahkan pada berbagai bidang agar 
perempuan dapat bersanding sebagai mitra sejajar laki-laki di lingkungan 
masyarakat. Pemberdayaan diarahkan pada penanggulangan hambatan struktural 
yang menghambat kemajuan wanita dan terwujudnya kemitra sejajaran  pria dan 
wanita, yaitu berbagai hal yang berkenan dengan terhambatnya akses perempuan 
dalam segala bidang yang disebabkan karena kedudukan laki-laki dianggap lebih 
tinggi dibanding perempuan sehingga laki-laki lebih berpeluang dalam 
memanfaatkan sumber daya.  
Pemberdayaan perempuan dengan memanfaatkan sumber daya yang 
tersedia akan meningkatkan kesejahteraan perempuan melalui peningkatan 
pendapatan, kepemilikan, pemenuhan kebutuhan dasar, kebudayaan, pendidikan 
dan politik (Hastuti, 2008 : 36). Dengan memiliki modal tersebut akan mampu 
melakukan berbagai kegiatan sesuai dengan apa yang dikehendaki perempuan dan 
sesuai dengan kemampuan yang dimiliki tanpa banyak bergantung terhadap pihak 
lain. 
Mengkaji perempuan tidak dapat dilepaskan dari nilai atau ketentuan yang 
membedakan identitas sosial laki-laki dan perempuan, serta apa yang harus 
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dilakukan oleh perempuan dan apa yang harus dilakukan oleh laki-laki dalam 
ekonomi, politik, sosial dan budaya (Dyah Respati, 2008 : 10) 
Salah satu yang dapat menghambat kemitrasejajaran antara kaum laki-laki 
dan perempuan adalah aspek ekonomi, ekonomi menjadi salah satu hal yang dapat 
menjadi hambatan sejajarnya antara laki-laki dan perempuan. Loekman Sutrisno 
(1997: 92-93) menjelaskan bahwa terdapat satu persyaratan terpenting yang harus 
dipenuhi oleh tiap strategi pengembangan kelompok perempuan apabila program-
program pengembangan kualitas hidup kelompok perempuan di Indonesia 
berhasil, yakni perbaikan ekonomis dan perbaikan status para perempuan. Dalam 
artian hak perempuan baik secara individual maupun kelompok untuk 
memperjuangkan dan melindungi hak mereka serta dapat mempengaruhi arah dan 
tujuan perubahan sosial yang terjadi dalam masyarakat. Dengan semakin 
meningkatnya pembangunan di Indonesia maka akan semakin terbuka 
perekonomian di Indonesia, dan harapannya juga semakin terbukanya kesempatan 
permpuan untuk berkiprah di sektor ekonomi, yang kemudian akan menjadi 
pemacu bagi laju pertumbuhan partisipasi perempuan dalam kegiatan ekonomi. 
Dalam aspek budaya, pemberdayaan perempuan di Indonesia sudah sejak 
dulu mulai dilakukan, pada zaman penjajahan di Indonesia pemberdayaan 
perempuan terkenal dengan Raden Ajeng Kartini yang memperjuangkan 
emansipasi di bidang derajat kesetaraan dan pengembangan intelektualitas bagi 
kaum perempuan dimana pada waktu itu ia memberontak terhadap sistem 
kebudayaan adat jawa yang menganggap perempuan masih hidup sebagai obyek 
dari kaum laki-laki, yaitu sebagai reproduksi dan  pemuas nafsu seksual (Bainar, 
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1998: 187). Dengan berkembangnya budaya, yaitu terjadinya transformasi budaya 
dan gerak perubahan sosial, maka kemudian kebudayaan yang menganggap 
bahwa perempuan hanya merupakan obyek dari kaum laki-laki kemudian mulai 
mengalami perubahan. Kemajuan teknologi-informasi dan lancarnya komunikasi 
membawa dampak semakin meningkatnya martabat kaum perempuan yang dapat 
diartikan sebagai gerakan pembebasan kaum wanita dari ketergantungan pada 
orang lain, terutama pada kaum laki-laki (Bainar, 1998 :190,196). 
Perkembangan pada aspek kebudayaan berdampak juga kepada 
Pemberdayaan perempuan dalam bidang sosial. Perempuan sebagai mitra sejajar 
laki-laki adalah kondisi dimana mereka memiliki kesamaan hak dan kewajiban 
yang terwujud dalam kesempatan, kedudukan, peranan yang dilandasi sikap dan 
perilaku saling membantu dalam seluruh aspek kehidupan masyarakat. Upaya 
pemberdayaan perempuan membutuhkan dukungan dari berbagai pihak, baik 
pemerintah maupun lembaga swadaya masyarakat. Seperti yang tertuang dalam 
Pancasila dan UUD 1945 tentang pengakuan dan jaminan tentang persamaan 
kedudukan, hak, dan kewajiban pria dan wanita sebagai warga negara. Dalam 
Pancasila terdapat pada sila ke-5 yaitu “Keadilan sosial bagi seluruh rakyat 
Indonesia”. Kemudian dalam pasal-pasal UUD 1945, yaitu : 
1. Pasal 27 ayat 1 Persamaan kedudukan dalam hukum dan 
pemerintahan 




3. Pasal 28   Kemerdekaan berserikat, berkumpul, serta mengeluarkan
pendapat
4. Pasal 30  Persamaan hak dan kewajiban dalam usaha pembelaan
negara
5. Pasal 31 ayat 1 Hak mendapatkan pendidikan
Dengan tertuangnya tentang kemitrasejajaran antara laki-laki dan 
perempuan dalam Pancasila dan UUD 1945 menunjukkan bahwa pemberdayaan 
perempuan memiliki landasan yang kuat dan telah menjadi keharusan agar terjadi 
kemitrasejajaran antara laki-laki dan perempuan, sehingga antara laki-laki dan 
perempuan memiliki hak dan kewjiban yang sama, mempunyai kesempatan yang 
sama untuk dapat mengembangkan diri dan mengelola aset-aset produktif secara 
bersama.  
Kementrian Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak 
menyebutkan bahwa tujuan pemberdayaan perempuan adalah 1) meningkatkan 
kualitas hidup dan peran perempuan dalam berbagai bidang pembangunan, 2) 
meningkatkan pemenuhan hak-hak perempuan atas perlindungan dari tindak 
kekerasan, dan 3) meningkatkan kapasitas kelembagaan dan jejaring serta peran 
masyarakat dalam mendukung pencapaian kesetaraan gender dan pemberdayaan 
perempuan (Wijilestari, 2010 : 19). 
Secara umum dapat ditarik kesimpulan bahwa pemberdayaan perempuan 
sebagai upaya peningkatan kedudukan, peranan, kemampuan dan kemandirian 
perempuan agar menjadi mitra sejajar laki-laki yang selaras, serasi, seimbang, 
sebagai bagian tak terpisahkan dari upaya peningkatan kualitas sumber daya 
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manusia yang secara tidak langsung berimbas pada kualitas pembangunan suatu 
bangsa. 
3. Pemberdayaan Perempuan sebagai Bentuk Pendidikan Luar Sekolah 
Kesadaran akan kebutuhan pendidikan dari masyarakat semakin meluas 
seiring dengan munculnya Negara-negara yang baru berkembang dan makin 
dibutuhkanya berbagai macam keahlian menyongsong kahidupan yang semakin 
kompleks dan penuh tuntutan, maka wajar masyarakat menghendaki berbagai 
penyelenggaraan pendidikan dengan program-program keahlian. Salah satunya 
yaitu melalui jalur Pendidikan Luar Sekolah. 
Pendidikan nonformal  atau disebut Pendidikan Luar Sekolah merupakan 
proses pendidikan di luar pendidikan formal yang dalam proses 
penyelenggaraannya memiliki suatu sistem yang terlembagakan, yang didalamnya 
terkandung makna bahwa setiap pengembangan pendidikan luar sekolah perlu 
perencanaan yang matang, melalui kurikulum, isi program, sarana, prasarana, 
warga belajar, sumber belajar, serta faktor-faktor yang satu sama lain tidak dapat 
dipisahkan dalam pendidikan luar sekolah dan bertujuan untuk meningkatkan 
kualitas sumberdaya manausia sebagai bekal untuk meningkatkan taraf hidupnya. 
Dalam UU No.20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Bagian 
Kelima Pasal 26 ayat 1, mengamanatkan bahwa Pendidikan Nonformal (PNF) 
diselenggarakan sebagai pengganti, penambah, dan/atau pelengkap pendidikan 
formal, dalam rangka mendukung pendidikan sepanjang hayat. Selain itu dalam 
ayat selanjutnya fungsi pendidikan nonformal yaitu untuk mengembangkan 
potensi peserta didik dengan penekanan pada penguasaan pengetahuan dan 
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keterampilan fungsional serta pengembangan sikap dan kepribadian profesional. 
Maka, pendidikan luar sekolah sebagai dari pendidikan nasional memiliki peranan 
penting dalam proses pemberdayaan masyarakat. Proses pemberdayaan tersebut 
menekankan pada peningkatan kemampuan individu maupun kelompok dalam 
mencapai kedudukan yang diharapkan dalam masyarakat.  
Terkait dengan pemberdayaan perempuan sebagai bentuk Pendidikan Luar 
Sekolah telah tercantum dalam UU No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional Bagian Kelima Pasal 26 ayat 3, yang berbunyi : 
Pendidikan nonformal meliputi pendidikan kecakapan hidup, pendidikan 
anak usia dini, pendidikan kepemudaan, pendidikan pemberdayaan perempuan, 
pendidikan keaksaraan, pendidikan keterampilan dan pelatihan kerja, pendidikan 
kesetaraan, serta pendidikan lain yang ditujukan untuk mengembangkan 
kemampuan peserta didik. 
Dari pasal diatas menunjukkan bahwa pemberdayaan perempuan turut 
menjadi salah satu ranah Pendidikan Luar Sekolah yang fokus kepada 
pengembangan kemampuan, pengetahuan dan keterampilan dari kaum 
perempuan. 
Pendidikan nonformal atau Pendidikan Luar Sekolah adalah jalur 
pendidikan yang diselenggarakan di luar pendidikan formal yang dapat 
dilaksanakan secara terstruktur dan berjenjang. Pendidikan non formal 
diselenggarakan bagi warga masyarakat yang memerlukan layanan pendidikan 
yang berfungsi sebagai pengganti, penambah, dan/atau pelengkap pendidikan 
formal dalam rangka mendukung pendidikan sepanjang hayat. Pendidikan 
nonformal berfungsi mengembangkan potensi peserta didik dengan penekanan 
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pada penguasaan pengetahuan dan keterampilan fungsional serta pengembangan 
sikap dan kepribadian professional (UU.Sisdiknas No.20 tahun 2003). 
Menurut Sudjana (2004: 22) mendefinisikan pendidikan nonformal adalah 
setiap kegiatan terorgnisasi dan sistematis, diluar sistem persekolahan yang 
mapan, dilakukan secara mandiri atau merupakan bagian penting dari kegiatan 
yang lebih luas, yang sengaja dilakukan untuk melayani peserta didik tertentu di 
dalam mencapai tujuan belajarnya. 
Pendidikan nonformal atau Pendidikan luar sekolah sebagai proses 
pemberdayaan merupakan pendidikan yang memberikan kesempatan kepada 
warga belajar untuk meningkatkan pemahaman dan pengendalian terhadap 
kehidupan sosial, ekonomi, dan politik sehingga warga belajar mampu 
meningkatkan taraf hidupnya. Behasilnya sebuah proses pemberdayaan 
masyarakat melalui pendidikan luar sekolah perlu dilakukan melalui langkah-
langkah : 1) setiap warga belajar dilatih untuk tingkat kepekaan yang tinggi 
terhadap perkembangan sosial, ekonomi, dan politik yang terjadi, 2) warga belajar 
dilatih untuk diberikan berbagai macam keterampilan sebagai jawaban atas 
kebutuhan dan masalah yang dihadapinya, dan 3) warga belajar dibina untuk 
selalu suka bekerja sama dalam memecahkan suatu masalah (Reposity.upi.edu). 
Selain itu pendidikan nonformal sebagai proses pemberdayaan adalah 
suatu pendekatan pendidikan yang bertujuan untuk meningkatkan pengertian dan 
pengendalian diri peserta didik terhadap kehidupan social, ekonomi, dan atau 
politik, sehingga peserta didik mampu untuk meningkatkan taraf hidupnya di 
dalam masyarakat. Dalam konsep pemberdayaan masyarakat dengan pendekatan 
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PLS, menempatkan masyarakat sebagai subjek, seperti mengembangkan 
diri.Tujuan akhirnya adalah agar masyarakat memiliki kemampuan untuk 
mengendalikan program-program yang berupaya untuk memperbaiki dan 
meningkatkan taraf kehidupanya. Dengan demikian program pemberdayaan 
masyarakat diarahkan agar masyarakat tumbuh dan berkembang menjadi 
“masyarakat berdaya”, dimana masyarakat tersebut memiliki kemampuan dalam 
mengatasi kebutuhan dan masalah yang dihadapi berdasarkan sumber daya yang 
dimiliki.  
4. Pemberdayaan dan Kesejahteraan Keluarga (PKK)
a. Pengertian PKK
Gerakan Pemberdayaan dan Kesejahteraan Keluarga yang selanjutnya 
disingkat PKK, adalah gerakan nasional dalam pembangunan masyarakat 
yang tumbuh dari bawah pengelolaannya dari, oleh dan untuk masyarakat 
menuju terwujudnya keluarga yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan 
Yang Maha Esa, berakhlak mulia dan berbudi luhur, sehat sejahtera, maju dan 
mandiri, kesetaraan dan keadilan gender serta kesadaran hukum dan 
lingkungan. 
PKK sebagai gerakan pembinaan masyarakat dimulai dari seminar 
Home Economic di Bogor pada tahun 1957 dan disusun mata pelajaran 
Pendidikan Kesejahteraan Keluarga tahun 1961 serta menghasilkan 10 segi 
kehidupan keluarga yaitu Hubungan inter dan antara keluarga, Membimbing 
dan mengasuh anak, makanan, Pakaian, Perumahan, Kesehatan, Keuangan 
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Keluarga, Tatalaksana Rumah Tangga, Keamanan Lahir dan Perencanaan 
Sehat. 
Pada tahun 1967 oleh istri Gubernur Jawa Tengah (Ibu Istriati 
Moenadi) dikembangkan menjadi 10 segi PKK yang meliputi penghayatan 
dan pengamalan Pancasila, gotong-royong, pangan, sandang, perumahan dan 
tata laksana rumah tangga, pendidikan dan keterampilan, kesehatan, 
pengembangan kehidupan beroperasi, kelestariaan lingkungan hidup, dan 
perencanaan sehat, yang kemudian ditetapkan menjadi 10 Program Pokok 
PKK. 
Surat Kawat Mendagri No.SUS 3/6/12 tanggal 27 Desember 1972, 
pendidikan dirubah menjadi pembinaan dan dilaksanakan diseluruh 
Indonesia, selanjutnya tanggal 27 Desember ditetapkan sebagai hari Kesatuan 
Gerakan PKK. TAP MPR No. 11/MPR/1978 mengamanatkan kaum wanita 
untuk mewujudkan keluarga sejahtera. Rakernaslub PKK tanggal 31 Oktober 
– 2 November 2000 di Bandung, menghasilkan beberapa kesepakatan, yang 
terpenting adalah perubahan pembinaan kesejahteraan keluarga menjadi 
Pemberdayaan dan Kesejahteraan Keluarga (PKK) (Tim penggerak pusat 
PKK:2010). 
Kelembagaan dan pengelolaan gerakan PKK disebut Tim Penggerak 
PKK (TP PKK) adalah mitra kerja pemerintahan dan organisasi 
kemasyarakatan, yang berfungsi sebagai fasilitator, perencana, pelaksana, 
pengendali dan penggerak pada masing-masing jenjang untuk terlaksananya 
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program PKK, TP PKK ini meliputi pusat, provinsi, kabupaten, kota, 
kecamatan, desa/kelurahan. 
Hubungan kerja antara TP PKK pusat dengan TP PKK provinsi, 
kabupaten/kota, kecamatan dan desa/kelurahan adalah bersifat konsultatif, 
koordinatif dan hirarkis serta mendekatkan jangkauan pembinaan keluarga-
keluarga dibentuk kelompok PKK dusun/lingkungan, RW,RT dan kelompok 
Dasawisma. 
Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa Pemberdayaan dan 
Kesejahteraan Keluarga (PKK) upaya untuk mensejahterakan masyarakat 
khususnya perempuan dengan kemampuan memperbaiki dan meningkatkan 
kedudukan dalam masyarakat serta dapat menuju terwujudnya keluarga yang 
beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlaq mulia dan 
berbudi luhur, sehat, maju dan mandiri, berkesetaraan dan berkeadilan gender 
serta berkesadaran hukum dan lingkungan. Namun perempuan juga tidak 
terlepas dari beberapa permasalahan oleh karena itu pemberdayaan 
perempuan perlu dilakukan. 
b. Tujuan Gerakan PKK 
Gerakan PKK berdasarkan buku panduan Tim Penggerak PKK Pusat 
yaitu bertujuan memberdayakan keluarga untuk meningkatkan kesejahteraan 
menuju terwujudnya keluarga beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang 
Maha Esa, berakhlak mulia dan berbudi luhur, sehat sejahtera, maju dan 




c. Sasaran Gerakan PKK  
Sasaran gerakan PKK adalah keluarga, baik dipedesaan maupun 
perkotaan, dalam buku panduan Tim Penggerak PKK Pusat sasaran gerakan 
PKK yang perlu ditingkatkan dan dikembangkan kepribadiannya yaitu dalam 
bidang : 
1. Mental spiritual melipuati sikap dan perilaku sebagai insane 
hamba Tuhan, anggota masyarakat dan warga negara yang 
dinamis serta bermanfaat, berdasarkan Pancasila dan Undang-
Undang Dasar 1945. 
2. Fisik material meliputi pangan, sandang, papan, kesehatan, 
kesempatan kerja yang layak serta lingkungan hidup yang sehat 
dan lestari melalui peningkatan pendidikan, pengetahuan dan 
ketrampilan. (Tim Penggerak PKK Pusat, 2010 : 6). 
 
d. Program PKK 
Program PKK yaitu meliputi 10 Program Pokok PKK seperti yang 
tertuang dalam buku panduan Tim Penggerak PKK Pusat yaitu : 
1. Penghayatan dan Pengamalan Pancasila 
2. Gotong Royong 
3. Pangan 
4. Sandang 
5. Perumahan dan Tata Laksana Rumah Tangga 
6. Pendidikan dan Ketrampilam 
7. Kesehatan 
8. Pengembangan Kehidupan Berkoperasi 
9. Kelestarian Lingkungan Hidup 
10. Perencanaan Sehat (Tim Penggerak PKK Pusat, 2010 : 6) 
 
 
e. Kontribusi Organisasi 
Kontribusi berasal dari bahasa inggris yaitu contribute, contribution, 
maknanya adalah keikutsertaan, keterlibatan, melibatkan diri maupun 
sumbangan. Dengan kontribusi maka akan ada usaha untuk meningkatkan 
efisiensi dan efektivitas dalam menjalani suatu kegiatan (eprints.uny.ac.id). 
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Organisasi perempuan telah memberikan kontribusi yang cukup berarti bagi 
perempuan untuk meningkatkan kapasitas pribadinya, Beberapa kontribusi 
organisasi dalam meningkatkan kapasitas diri perempuan, yaitu sebagai 
berikut : 
1. Wadah untuk mengekspresikan perasaannya, melalui organisasi 
perempuan bisa berkumpul bersama perempuan lain untuk 
mengekspresikan perasaannya. Setelah berkumpul bersama 
perempuan lain dengan persoalan yang sama, mereka memiliki 
harapan, impian dan kekuatan yang sama untuk mewujudkan 
harapan tersebut. 
2. Wadah untuk berbagi pengalaman, organisasi telah memberikan 
kesempatan kepada perempuan untuk saling belajar dan 
memperkuat satu dengan yang lain. Setiap orang memiliki strategi 
ketahanan yang unik, strategi tersebut bisa disampaikan kepada 
perempuan lain untuk dipelajari dan ditiru sebagai cara baru 
dalam menghadapi persoalan yang sama. Demikian proses saling 
berbagi terjadi, sehingga bisa memperkaya cara perempuan dalam 
mengoptimalkan kekuatan untuk menghadapi persoalannya.  
3. Wadah untuk meningkatkan pengetahuan, wawasan, dan 
keterampilan yang terkait dengan pemenuhan kehidupan 
perempuan dan keluarganya, melalui organisasi perempuan 
memperoleh pengetahuan baru yang terkait dengan kehidupannya, 
termasuk keterampilan kerja dan kewirausahaan yang bisa 
memberi peluang kerja dan usaha bagi perempuan. (Direktorat 
Pemberdayaan Keluarga dan Kelembagaan Sosial, 2011:26-27) 
 
Melalui pemaparan mengenai kontribusi organisasi di atas, dapat diketahui 
bahwa keberadaan organisasi perempuan dapat memberikan konstribusi terhadap 
peningkatan kapasitas perempuan dalam berbagai bidang. Ketiga poin pemaparan 
di atas merupakan fokus pendapat yang berhubungan dengan penelitian yang akan 
dilaksanakan. Poin pertama yaitu terkait dengan peran organisasi sebagai wadah 
bagi perempuan untuk bisa berekspresi dalam berbagai kegiatan maupun aktivitas 
sehingga dapat memberikan keleluasaan maupun kepuasan atas hasil kegiatan atau 
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akivitas yang telah dilakukan. Poin kedua, yaitu sebagai wadah untuk berbagi 
pengalaman, dengan terkumpul dalam sebuah organisasi maka akan terjalin 
hubungan antara perempuan satu dengan perempuan yang lain dimana dalam 
hubungan tersebut dapat menjadi ajang berbagi terkait dengan berbagai 
pengalaman yang didapat oleh perempuan-perempuan tersebut. Poin ketiga, 
mengungkapkan bahwa peran dari organisasi kelompok wanita adalah 
meningkatkan pengetahuan, wawasan, dan keterampilan yang terkait pemenuhan 
kebutuhan sosial, budaya, dan ekonomi oleh perempuan. Pemenuhan kebutuhan 
tersebut dapat ditempuh dengan upaya memberikan keterampilan kerja dan 
kewirausahaan untuk perempuan. Dari ketiga poin tersebut  memiliki keterkaitan 
dengan tujuan penelitian ini yaitu mendeskripsikan bagaimana peran kelompok 
perempuan PKK Mawar dalam memberikan kontribusi untuk pemberdayaan 
perempuan di Dusun Karangmojo melalui adanya kegiatan kesenian karawitan. 
5. Kesenian Karawitan 
Kesenian karawitan Jika ditinjau dari segi istilah, kata karawitan, 
kerawitan, atau krawitan berasal dari kata dasar rawit. Kata rawit merupakan kata 
sifat yang mempunyai arti bagian kecil, potongan kecil, renik, rinci, halus, atau 
indah. Penambahan awalan ke atau ka dan akhiran an pada kata dasar rawit 
mengubah bentuk dasar tersebut menjadi kerawitan  atau karawitan, yang 
merupakan kata benda. Istilah krawitan berasal dari penyingkatan bunyi 
pengucapan suku kata kara dalam kata karawitan menjadi kra. Istilah karawitan 
sering juga diartikan sebagai kehalusan atau keindahan. Selain itu, secara umum 
dapat juga diartikan sebagai musik tradisional Indonesia (Palgundi Bram, 2002:6). 
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Kata karawitan juga dapat diartikan sebagai suatu keahlian, keterampilan, 
kemampuan, atau seni memainkan, menggarap, atau mengolah suatu gendhing 
(lagu tradisional dalam seni karawitan Jawa yang dimainkan menggunakan alat 
musik gamelan) sehingga menjadi bagian-bagian kecil yang bersifat renik, rinci, 
dan halus. Secara keseluruhan, bagian-bagian kecil tersebut membentuk suatu 
susunan, komposisi, dan kumpulan berbagai nada, warna suara, dan suara manusia 
yang bersifat indah, berirama, seimbang, bernuansa, dinamis, serasi, serta 
memberikan kesan, citra, dan suasana tertentu. Komposisi tersebut menggunakan 
suatu pola, sistem, dan teknik tertentu, berlandaskan suatu kreatifitas, rasa 
keindahan, kehalusan rasa, selera, penghayatan, dan kemampuan teknis 
memainkan alat musik tradisional jawa, baik yang dilakukan secara individu 
maupun kelompok sehingga menghasilkan nada yang begitu halus indah dan 
merdu bila diperdengarkan (Palgundi Bram, 2002 : 7). 
Seni karawitan dalam arti yang luas pada dasarnya dapat dibagi menjadi 
beberapa golongan berdasarkan cara menghasilkan bunyinya, yaitu : 
a. Bentuk permainan suara yang berasal dari kemampuan manusia 
menghasilkan suara (vokal) dengan menggunakan mulut, misalnya, 
berbentuk nyanyian, kata-kata, syair, tembang, lagu, nada, atau warna 
suara tertentu. Dalam hal ini, satu-satunya anggota tubuh manusia 
yang digunakan adalah mulut, dan suara yang dihasilkan mempunyai 
makna tertentu (misalnya susunan sejumlah nada, kata, syair, atau 
bunyi tertentu). 
b. Bentuk permainan suara yang dihasilkan oleh anggota tubuh manusia, 
misalnya berbentuk tepukan tangan, hentakan kaki, teriakan, ketukan 
jari, atau suitan. Dalam hal ini, bunyi-bunyian yang dihasilkan berasal 
dari anggota tubuh manusia. Adapun mulut hanya digunakan untuk 
menghasilkan suara yang sering kurang bermakna atau tanpa makna 
tertentu (misalnya berbentuk teriakan atau suitan). 
c. Bentuk permainan suara yang dihasilkan oleh alat bunyi-bunyian 
tertentu. Untuk menghasilkannya digunakan proses pembangkitan, 
manipulasi, peniruan, pengubahan, dan pengolahan. Misalnya 
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menggunakan bilah yang dipukul, selaput yang ditepak, dawai yang 
dipetik, dawai yang digesek, bidang luas yang dipukul, dan 
sebagainya. 
d. Bentuk gabungan antara permainan bunyi suara (vokal) manusia, bunyi 
yang dihasilkan anggota tubuh manusia, serta bunyi yang berasal dari 
alat bunyi-bunyian. (Palgundi Bram, 2002: 13). 
Dalam mempelajari karawitan terdapat beberapa jenis pola yang 
mendasari seseorang maupun kelompok untuk belajar kesenian karawitan agar 
dapat mahir memainkan gamelan, yaitu : 
1. Meguru, adalah belajar tentang sejumlah kawruh (pengetahuan) 
tertentu yang dilakukan dengan cara berguru (biasanya secara tidak 
formal) kepada seseorang yang dipandang mempunyai kawruh yang 
lebih luas. Dalam hal ini, pengalaman yang dilakukan lebih bersifat 
teoritis dan teknis. Berguru, biasanya dilakukan secara perseorangan 
dan intensif. 
2. Nyantrik, adalah belajar tentang sejumlah kawruh tertentu yang 
dilakukan dengan cara belajar pada seorang guru atau orang yang 
dianggap mempunyai kawruh tertentu, dengan tujuan memperluas dan 
memperdalam kawruh dan wawasan yang sebelumnya telah dimiliki. 
Dalam hal ini, pengalaman yang dilakukan lebih bersifat teoritis dan 
filososfis. Nyantrik, biasanya dilakukan secara perorangan atau 
beberapa orang sekaligus. 
3. Magang, adalah belajar tentang sejumlah kawruh tertentu yang 
dilakukan dengan cara memperhatikan, mempelajari, dan mengamati 
apa yang dilakukan oleh seseorang yang sudah mahir dalam suatu hal 
tertentu, kemudian secara bertahap dan perlahan-lahan disesuaikan 
dengan tingkat kemahiran yang sudah dikuasai. Menekankan kepada 
segi pemahaman, kemahiran, keterampilan dan teknis. Biasanya 
dilakukan secara perorangan maupun sekelompok kecil. 
4. Ajar Dhewe, adalah belajar tentang sejumlah kawruh (pengetahuan) 
tertentu yang dilakukan secara mandiri, tanpa bantuan pelatih atau 
guru maupun orang lain. Biasanya dilakukan secara perorangan. 
5. Latian Bareng, adalah belajar dan berlatih tentang sejumlah kawruh 
(pengetahuan) yang dilakukan secara bersama-sama atau berkelompok 
dengan tujuan untuk menguasai suatu kawruh tertentu. Latihan bisa 
dilakukan tanpa bantuan pelatih atau dengan bantuan pelatih. Pola ini 
sering ditetapkan pada kelompok-kelompok kesenian. 
6. Sekolah, pada pola belajar ini lebih mengarah ke formal, yaitu melalui 
pendidikan yang dilakukan dengan menggunakan kurikulum, biasanya 
pada sekolah-sekolah kesenian maupun pada sekolah umum seperti 




B. Penelitian Yang Relevan 
Judul Skripsi : Dampak Program Kelompok Pemberdayaan dan Kesejahteraan 
Keluarga (PKK) Terhadap Peningkatan Pemberdayaan Ekonomi Perempuan di 
Dusun Sosoran Desa Candimulyo Kecamatan Kedu Kabupaten Temanggung. 
Oleh Radika Wahyu Setyoaji (07102241021) : 2012 
Hasil Penelitian :1) dampak Program kelompok PKK terhadap peningkatan 
kegiatan ekonomi menunjukkan dampak yaitu masyarakat dapat meningkatkan 
kegiatan ekonomi keluarga dengan mengikuti pelatihan keterampilan. 2) dampak 
program kelompok PKK terhadap peningkatan pendapatan ekonomi. 3) faktor 
pendukung adalah peran anggota PKK yang cukup tinggi dan motivasi dari 
pengurus. 4) faktor penghambat adalah tingkat pendidikan anggota yang rata-rata 
masih rendah, sarana transportasi kurang memadahi dan perilaku anggota PKK 
yang kurang mengetahui apa itu organisasi PKK. 
Dalam penelitian yang berjudul “Dampak Program Kelompok 
Pemberdayaan dan Kesejahteraan Keluarga (PKK) Terhadap Peningkatan 
Pemberdayaan Ekonomi Perempuan di Dusun Sosoran Desa Candimulyo 
Kecamatan Kedu Kabupaten Temanggung”, mendiskripsikan mengenai dampak 
program kelompok PKK terhadap peningkatan ekonomi perempuan dengan 
menggunakan pendekatan kualitatif. Sedangkan dalam penelitian ini, peneliti akan 
mendiskripsikan mengenai pemberdayaan perempuan di bidang sosial, ekonomi, 
dan budaya melalui salah satu program PKK Mawar yaitu kelompok kesenian 
karawitan dengan menggunakan pendekatan kualitatif. 
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C. Kerangka Pikir 
Setelah Melihat dan mengamati secara langsung keadaan dan kondisi di 
Dusun Karangmojo bahwa kaum perempuan disana masih dipandang sebelah 
mata baik dari segi peran dan kemampuan untuk hidup bermasyarakat dapat 
dianalisis bahwa kaum perempuan pedesaan masih dianggap belum mampu untuk 
memberikan konstribusi bagi kemajuan desa. 
Keberadaan pemerintah desa dan kelompok masyarakat yang peduli 
dengan adanya permasalahan tersebut melakukan beberapa upaya untuk 
mengatasinya. Salah satunya kelompok organisasi perempuan yang terbentuk 
dalam rangka mewujudkan pemberdayaan perempuan yaitu PKK Desa Bejiharjo 
membentuk PKK di tingkat dusun dengan tujuan  untuk meningkatkan pelayanan, 
mengkoordinir dan memberi fasilitasi bagi kemajuan kaum perempuan di setiap 
dusun.   
Kemudian PKK Mawar sebagai PKK tingkat Dusun Karangmojo 
melaksanakan suatu bentuk pemberdayaan bagi perempuan yaitu melalui 
penyelenggaraan Kesenian Karawitan. Pemberdayaan perempuan di Dusun 
Karangmojo tersebut dilakukan melalui aktivitas budaya yang diselenggarakan 
oleh Kelompok Kesenian Karawitan yang ada di PKK Mawar. 
Dari upaya pemberdayaan oleh kelompok PKK Mawar tersebut peneliti 
akan melakukan penelitian terkait meningkatnya peran perempuan dalam 
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Perempuan desa  mampu 
berperan dalam kehidupan 
ekonomi, sosial dan budaya 
Kaum perempuan kurang aktif 
terlibat dalam kehidupan 
bermasyarakat 
Pemberdayaan Perempuan 
Pemberdayaan Perempuan Melalui Kelompok 
Kesenian Karawitan di PKK Mawar 








Meningkatny  peran 




dalam pelestarian budaya 
lokal  
(budaya) 




D. Pertanyaan Penelitian 
Untuk mengarahkan penelitian yang dilaksanakan agar dapat memperoleh 
hasil yang optimal, maka perlu adanya pertanyaan penelitian antara lain:  
1. Kontribusi apa yang diberikan PKK Mawar dalam pemberdayaan
perempuan melalui Kesenian Karawitan?
2. Bagaimana pemberdayaan perempuan melalui kesenian karawitan dalam
meningkatkan peran perempuan di bidang sosial?
3. Bagaimana pemberdayaan perempuan melalui kesenian karawitan dalam
meningkatkan peran perempuan di bidang budaya?
4. Bagaimana pemberdayaan perempuan melalui kesenian karawitan dalam
meningkatkan peran perempuan di bidang ekonomi?
5. Apa saja fakor pendukung upaya pemberdayaan perempuan melalui
Kesenian Karawitan ?







A. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan penelitian merupakan keseluruhan cara atau kegiatan yang 
dilakukan oleh peneliti dalam melaksanakan penelitian mulai dari merumuskan 
masalah sampai dengan penarikan suatu kesimpulan (Sugiyono, 2012: 1). 
Pendekatan dalam penelitian menggunakan pendekatan penelitian kualitatif. Sifat 
data yang dikumpulkan adalah berupa data kualitatif. 
Dalam penelitian ini tidak mengubah situasi, lokasi dan kondisi responden. 
Situasi subyek tidak dikendalikan dan dipengaruhi sehingga tetap berjalan 
sebagaimana adanya. 
Pendekatan penelitian kualitatif, menurut Bogdan dan Taylor dalam 
Moleong (2011: 4), penelitian kualitatif sebagai prosedur penelitian yang 
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang 
dan perilaku yang dapat diamati. Bogdan dan Biklen dalam Moleong (2011: 8-
10), menyebutkan bahwa penelitian kualitatif memiliki lima ciri, yaitu : 
1. Dilaksanakan dengan latar alami, karena merupakan alat penting 
adalah adanya sumber data yang langsung dari peristiwa.  
2. Bersifat deskriptif yaitu data yang dikumpulkan berbentuk kata-kata 
atau gambar daripada angka. 
3. Lebih memperhtikan proses dari pada hasil atau produk semata. 
4. Dalam menganalisis data cenderung cara induktif. 
5. Lebih mementingkan tentang makna (essensial).  
 
Dalam penelitian ini semua data yang terkumpul kemudian di analisa dan 
diorganisasikan hubunganya untuk menarik kesimpulan yang diwujudkan dalam 
bentuk tulisan. Dengan metode deskriptif kualitatif di harapkan mampu 
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mengetahui kontribusi apa saja yang telah diberikan PKK Mawar melalui 
Kelompok Kesenian Karawitan dalam upaya pemberdayaan perempuan. 
B. Penentuan Subjek dan Objek Penelitian 
1. Penentuan Subjek Penelitian 
Pengambilan sumber data/ subjek penelitian ini menggunakan teknik 
“purpose sampling” yaitu pengambilan sumber data/ subjek yang didasarkan pada 
pilihan penelitian tentang aspek apa dan siapa yang dijadikan fokus pada saat 
situasi tertentu dan saat ini terus-menerus sepanjang penelitian, sampling bersifat 
purposive yaitu tergantung pada tujuan fokus suatu saat (Nasution , 2006 : 29). 
Dalam hal ini penentuan sumber subjek penelitian berdasarkan atas informasi apa 
saja yang di butuhkan. Sedangkan menurut Sugiyono (2012: 54) Purpose 
Sampling adalah tekhnik pengambilan sumber data atau subjek penelitian dengan 
pertimbangan tertentu. Caranya yaitu, peneliti memilih orang tertentu yang 
dipertimbangkan akan memberikan data yang diperlukan, selanjutnya berdasarkan 
data atau informasi yang diperoleh dari sumber data sebelumnya itu, peneliti dapat 
menetapkan sumber data atau subjek peneltian lainya yang dipertimbangkan akan 
memberikan data lebih lengkap.  
Ciri-ciri khusus purposive sampling, yaitu 1) emergent sampling design/ 
sementara, 2) serial selection of sample units/ menggelinding seperti bola salju, 3) 
Continuous adjustment or focusing of the sample/ disesuaikan dengan kebutuhan, 




Subjek dalam penelitian ini meliputi, pengurus PKK Mawar, anggota PKK 
yang ikut serta dalam Kelompok Kesenian Karawitan, tokoh masyarakat dan 
fasilitator kegiatan karawitan. 
2. Penentuan Objek Penelitian
Objek penelitian merupakan sasaran untuk mendapatkan suatu data, sesuai 
dengan pendapat Sugiyono (2012:58) mendefinisikan bahwa:  
“Objek penelitian adalah sasaran ilmiah untuk mendapatkan data dengan 
tujuan dan guna tertentu tentang sesuatu hal objektif valid dan realibel tentang 
sesuatu hal (varian tertentu)”. 
Dari pengertian diatas, maka objek dari penelitian disini adalah 
pemberdayaan perempuan yang dilakukan oleh PKK Mawar melalui Kelompok 
Kesenian Karawitan. 
C. Setting Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di PKK Mawar yang ada di Desa Bejiharjo, 
tepatnya di Dusun Karangmojo, Kelurahan Bejiharjo, Kecamatan Karangmojo, 
Kabupaten Gunung Kidul, Daerah Istimewa Yogyakarta. Pemilihan lokasi 
penelitian tersebut karena adanya Organisasi Wanita yang memiliki fokus 
kegiatan pemberdayaan perempuan di tengah berkembangnya objek wisata di 
Desa Bejiharjo. Selain itu di lihat dari sisi keterbukaan dari pihak pengelola 
maupun masyarakat sekitar.  
D. Teknik Pengumpulan data  
Sesuai dengan bentuk pendekatan penelitian kualitatif dan sumber data 
yang akan digunakan, maka teknik pengumpulan data yang digunakan adalah 
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dengan dokumen, observasi dan wawancara. Untuk mengumpulkan data dalam 
kegiatan penelitian di perlukan cara-cara atau teknik pengumpulan data tertentu, 
sehingga proses penelitian dapat berjalan lancar. Tekhnik pengumpulan data yang 
digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian kualitatif pada umumnya 
menggunakan teknik observasi, wawancara, dan studi dokumenter, atas dasar 
konsep tersebut, maka ketiga teknik pengumpulan data diatas digunakan dalam 
penelitian ini. 
Adapun teknik yang digunakan untuk pengumpulan data dalam penelitian 
ini adalah observasi, wawancara, serta dokumentasi. Untuk lebih jelasnya 
mengenai metode pengumpulan data dapat dijelaskan sebagai berikut : 
1. Observasi
Observasi merupakan dasar dari penelitian, karena peneliti akan terlibat 
dengan kegiatan sehari-hari yang sedang diamati atau yang digunakan sebagai 
sumber data penelitian (Sugiyono, 2012: 64). Penelitian ini menggunakan teknik 
observasi partisipatif pasif. Dengan observasi partisipan ini, maka data yang 
diperoleh akan lebih lengkap, dan sampai pada tingkat makna setiap  dari perilaku 
yang nampak. Dalam penelitian partisipatif terbagi menjadi empat golongan 
berdasarkan tingkat partisipan, yaitu partisipasi pasif, moderat, aktif, dan lengkap 
(Sugiyono, 2012:66). Peneliti menggunakan teknik observasi partisipatif pasif 
karena peneliti datang di tempat kegiatan tetapi tidak ikut terlibat dalam kegiatan 
tersebut. 
Tekhnik observasi partisipatif pasif digunakan untuk memperoleh data 
mengenai proses kegiatan di Kelompok Kesenian Karawitan PKK Mawar yang 
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fokus pada upaya pemberdayaan perempuan. Dengan tekhnik observasi partisipan 
akan mempermudah peneliti dalam memperoleh data yaitu dengan melakukan 
pengamatan langsung, mencatat perilaku dan situasi yang berkaitan dengan data, 
dan mampu memahami dan menggambarkan situasi di dalam kegiatan yang akan 
diteliti. 
2. Wawancara
Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan itu 
dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara yang mengajukan pertanyaan dan 
yang diwawancarai yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu (Moloeng, 
2011:186).  
Pada prinsipnya, teknik wawancara adalah teknik penyediaan data dengan 
cara tanya jawab antara peneliti dan informan secara langsung. Dikatakan secara 
langsung karena hanya peneliti yang dapat melakukan wawancara. Hal ini perlu 
digaris bawahi karena apabila wawancara dilakukan orang lain maka informasi 
yang diperoleh kurang memadai bahkan akan banyak kehilangan konteks. 
Kemudian informan disini dipahami sebagai orang yang memberi informasi 
kepada peneliti. Informasi yang diberikan itu disebut data oleh peneliti.  
Wawancara terbagi dalam tiga macam yaitu wawancara terstruktur 
(structured interview), wawancara tidak terstruktur (unstructuredinterview) dan 
wawancara campuran (semi structured). Wawancara terstruktur menyangkut pada 
persiapan peneliti untuk menyusun daftar pertanyaan kepada informan, 
wawancara tidak terstruktur peneliti justru mempersiapkan pertanyaan pokok saja 
yang nantinya pada saat berlangsung wawancara berdasar jawaban dari informan 
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tersebut kemudian peneliti mengembangkan pertanyaan yang sifatnya lebih 
mendalam, sedang wawancara campuran peneliti menanyakan tentang pokok 
pertanyaan kemudian setelah selesai mulai mengupas setiap pertanyaan secara 
mendalam. (Sugiyono: 2012: 73-75).  
Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa dalam penelitian ini 
menggunakan wawancara semi-structured yang berarti mula-mula wawancara 
dilakukan dengan pertanyaan yang terstruktur kemudian diperdalam dengan 
pertanyaan lebih lanjut sehingga dapat diperoleh keterangan yang lengkap dan 
mendalam. Jenis wawancara ini sudah termasuk dalam kategori in-dept interview, 
dimana dalam pelaksanaanya lebih bebas bila di bandingkan dengan wawancara 
terstruktur.  
Teknik wawancara tersebut digunakan pada subjek penelitian yaitu 
pengurus, anggota, tokoh masyarakat dan orang yang terlibat sebagai fasilitator 
kegiatan kesenian karawitan. Wawancara dilakukan untuk memperoleh data 
mengenai pemberdayaan perempuan melalui Kelompok Kesenian Karawitan di 
PKK Mawar. 
3. Dokumentasi  
Dokumentasi adalah setiap bahan tertulis ataupun film, lain dari record 
yang tidak dipersiapkan karena adanya permintaan seorang penyidik (Guba dan 
Lincolin, 1981: 228) dalam Moeleong (2011: 216). Dengan kata lain, 
dokumentasi merupakan tekhnik pengumpulan data dengan cara menguraikan 
atau mempelajari data yang ada terlebih dahulu.  
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Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu, bisa 
berbentuk tulisan, foto, gambar, atau karya-karya monumental dari seseorang. 
Tekhnik dokumentasi merupakan pelengkap dari penggunaan tekhnik observasi 
dan wawancara dalam penelitian kualitatif(Sugiyono, 2012: 82). 
Tekhnik dokumentasi digunakan untuk memperoleh data mengenai 
aktivitas Kelompok Kesenian Karawitan di PKK Mawar, yaitu berupa foto, 
materi, dan daftar hadir peserta. Selain itu teknik dokumentasi juga digunakan 
untuk memperoleh data mengenai profil PKK Mawar dan profil Kelompok 
Kesenian Karawitan secara lengkap. 
E. Instrumen Penelitian  
Menurut Sugiyono (2012: 59), terdapat dua hal yang mempengaruhi 
kualitas data hasil penelitian, yaitu kualitas instrumen penelitian dan kualitas 
pengumpulan data. Dalam penelitian kualitatif, yang menjadi instrumen atau alat 
penelitian adalah peneliti itu sendiri.  
Peneliti kualitatif sebagai human instrument, berfungsi menetapkan fokus 
penelitian, memilih informan sebagai sumber data, melakukan pengumpulan data, 
menilai kualitas data, analisis data, menafsirkan data dan membuat kesimpulan 
atas temuanya.  
Dalam penelitian ini instrumen utamanya adalah peneliti sendiri, namun 
selanjutnya setelah fokus penelitian menjadi jelas, maka dikembangkan dengan 
instrumen penelitian sederhana, yang diharapkan dapat melengkapi data dan 
membangdingkan dengan data yang diperoleh melalui observasi dan wawancara.  
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F. Teknik Analisis Data 
Aktivitas dalam analisis data, yaitu reduksi data, penyajian data, dan 
penarikan kesimpulan. 
1. Reduksi Data
Mereduksi data berarti merangkum, yaitu proses pemilihan, pemusatan, 
perhatian pada penyederhanaan, abstraksi, dan transformasi data kasar yang 
diperoleh di lapangan studi.(Sugiyono, 2012: 92).  
Reduksi data dalam penelitian ini dimaksudkan dengan merangkum data, 
memilih hal-hal pokok, disusun lebih sistematis, sehingga data dapat memberikan 
gambaran yang lebih jelas tentang hasil pengamatan dan mempermudah peneliti 
dalam mencari kembali data yang diperoleh bila diperlukan. Selanjutnya membuat 
abstraksi, abstraksi merupakan usaha membuat rangkuman yang inti, proses 
pertanyaan-pertanyaan yang perlu dijaga sehingga tetap berada di dalamnya. 
Langkah ini dimaksudkan agar data yang diperoleh dan dikumpulkan lebih mudah 
untuk dikendalikan.  
2. Penyajian Data
Merupakan hasil dari reduksi data, disajikan dalam laporan secara 
sistematis yang mudah dibaca atau dipahami baik secara keseluruhan maupun 
bagian-bagianya dalam konteks sebagai pernyataan. Penyajian data ini dapat 
dilakukan dengan bentuk table, grafik, phie card, pictogram, dan sejenisnya ( 
Sugiyono, 2012: 95).  
Sajian data ini merupakan sekumpulan informan yang tersusun dan 
memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. 
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Dengan melihat sajian data peneliti akan dapat memahami apa yang sedang terjadi 
dan apa yang harus dilakukan yang memungkinkan untuk menganalisis dan 
mengambil tindakan lain berdasarkan pemahaman. 
3. Penarikan Kesimpulan 
Penarikan kesimpulan dan verifikasi yang dikemukakan masih bersifat 
sementara, dan akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang 
mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. (Sugiyono, 2012: 99).  
Dari keseluruhan data yang telah diperoleh dan dikumpulkan, diseleksi 
mana yang akan ditampilkan, setelah itu baru dilakukan interpretasi data. 
Intepretasi data berusaha mencari makna dan implikasi yang lebih luas tentang 
hasil penelitian. 
Interpretasi data dilakukan dengan mencoba mencari pengertian yang lebih 
luas tentang hasil-hasil yang di dapatnya dengan membandingkan hasil analisanya 
dengan kesimpulan penelitilain dan dengan menghubungkan kembali 
interpretasinya dengan teori.  
Berdasarkan pendekatan yang digunakan dalam penelitian yaitu analisis 
data secara kualitatif. Analisa data secara kualitatif digunakan untuk menjaring 
data tentang kotribusi Kelompok Kesenian Karawitan di PKK Mawar dalam 
proses pemberdayaan perempuan. 
G. Keabsahan Data 
Kredibilitas penelitian kualitatif ini dilakukan melalui triangulasi. 
Triangulasi merupakan tekhnik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan 
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sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan pengecekan atau pembanding 
terhadap data-data tersebut (Moleong, 2011: 330). 
Pendapat lain mengatakan bahwa trianggulasi adalah upaya untuk 
mengecek kebenaran pada data tertentu dengan data yang diperoleh dari sumber 
lain sehingga tujuan dari triangulasi adalah mengecek suatu kebenaran data 
tertentu dengan cek silang yaitu dilakukan dengan membandingkan data yang 
diperoleh dari sumber lain pada berbagai fase dilapangan dengan metode yang 
lain pula (Nasution, 2006: 115).  
Keuntungan penggunaan metode trianggulasi ini adalah dapat 
mempertinggi validitas, member kedalaman hasil penelitian sebagai pelengkap 
apabila data dari sumber pertama masih ada kekurangan (Nasution, 2006: 115-
116). Untuk memperoleh data yang semakin dipercaya maka data yang diperoleh 
dari wawancara juga dilakukan pengecekan melalui pengamatan, sebaliknya data 
yang diperoleh dari pengamatan juga dilakukan pengecekan melalui wawancara 
atau menanyakan kepada responden. 
Dalam penelitian ini, peneliti melakukan trianggulasi sumber, dilakukan 
dengan cara menanyakan hal yang sama melalui sumber yang berbeda. Dengan 
demikian tujuan akhir dari trianggulasi adalah dapat membandingkan informasi 
tentang hal yang sama, yang diperoleh dari beberapa pihak agar ada jaminan 
kepercayaan data dan menghindari subjektivitas dari peneliti, serta melakukan 
cross ceck data dengan sumber yang berbeda.  
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
1. Deskripsi Lokasi Penelitian
Desa Bejiharjo berada diwilayah Kecamatan Karangmojo, Kabupaten 
Gunungkidul. Secara geografis Desa Bejiharjo dibatasi oleh Kecamatan Nglipar 
sebelah utara, Desa Wiladeg dan Desa Bendungan di sebelah selatan, Kecamatan 
Wonosari di sebelah barat, dan Desa Wiladeg dan Desa Ngawis di sebelah timur. 
Sedangkan luas Desa Bejiharjo adalah 1.825.4825 Ha. Data monografi 
menunjukkan bahwa Desa Bejiharjo terletak 150-250 m Ketinggian Tanah dari 
permukaan laut, dengan banyaknya curah hujan 180 mm, dan topografi (dataran 
rendah, tinggi, pantai) berupa dataran rendah dan bukit, serta Ssuhu udara (rata-
rata) 28 0C. Orbitasi (jarak dari pusat pemerintahan desa) desa bejiharjo antara 
lain jarak dari pusat pemerintahan kecamatan 4,5 km, jarak dari ibukota kabupaten 
6 km, dan jarak dari ibukota Provinsi 45 km. Desa ini merupakan desa 
berpenduduk terbanyak di Kecamatan Karangmojo. Sebagian besar merupakan 
petani, namun banyak pula yang menjadi pengrajin, PNS, maupun berwiraswasta. 
Desa ini terdiri atas 20 dusun. Suasana gotong royong dan kerukunan sangat 
kental terasa di desa ini. Dengan luas wilayah 1.825.4825 Ha dimana dua puluh 
lima persennya merupakan hutan Negara. Berikut rincian jumlah penduduk 
menurut beberapa kategori : 
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Tabel 1 
Jumlah Penduduk Bejiharjo Menurut Jenis Kelamin 
No. Jenis Kelamin Jumlah Jiwa 
1. Laki-laki   7.094 orang 
2. Perempuan   7.175 orang 
Jumlah 14.269 orang 
Sumber : Data Monografi Desa Bejiharjo, 2011 
Berdasarkan tabel dua dapat dilihat bahwa penduduk Desa Bejiharjo yang 
berjenis kelamin perempuan lebih banyak dari yang berjenis kelamin laki-laki, 
yaitu 7.175 jiwa merupakan perempuan dan 7.094 jiwa merupakan laki-laki.  
Tabel 2 
Jumlah Penduduk Menurut Agama 
No. Agama Jumlah Jiwa 
1. Islam 13.362 orang 
2. Kristen      815 orang 
3. Khatolik        92 orang 
4. Hindu - 
5. Budha - 
Sumber : Data Monografi Desa Bejiharjo, 2011 
Berdasarkan tabel tiga dapat dilihat bahwa mayoritas penduduk Desa 
Bejiharjo beragama islam, yaitu berjumlah 13.362 jiwa. Sedangkan yang 




Jumlah Penduduk Menurut Usia 
No. Kelompok Pendidikan  Jumlah Jiwa 
1. 00-03 Tahun    481 orang 
2. 04-06 Tahun      522 orang 
3. 07-12 Tahun       941 orang 
4. 13-15 Tahun   1.002 orang 
5. 16-18 Tahun      648 orang 
6. 18 Tahun ke atas 8.965 orang 
Sumber : Data Monografi Desa Bejiharjo, 2011 
Berdasarkan tabel empat dapat dilihat bahwa jumlah penduduk  terbanyak 
pada kelompok pendidikan di usia 18 tahun keatas yang berjumlah 8.965 jiwa. 
Sedangkan paling sedikit pada kelompok pendidikan berusia 00-03 tahun. 
Tabel 4 
Jumlah Penduduk Menurut Kelompok Tenaga Kerja 
No. Kelompok Pendidikan Jumlah Jiwa 
1. 10-14 Tahun 1.346 orang 
2. 15-19 Tahun 1.587 orang 
3. 20-26 Tahun 1.938 orang 
4. 27-40 Tahun 2.817 orang 
5. 41-56 Tahun 4.578 orang 
6. 57 Tahun ke atas 2.003 orang 
Sumber : Data Monografi Desa Bejiharjo, 2011 
Berdasarkan tabel lima dapat dilihat bahwa angkatan kelompok tenaga 
kerja terbanyak di usia 41-56 Tahun. Hal ini dikarenakan saat usia inilah disebut 
usia produktif dalam bekerja.  
Desa Bejiharjo merupakan desa yang terletak di Kecamatan Karangmojo, 
Kabupaten Gunungkidul. Akses menuju ke desa dekat dari pusat kota Wonosari, 
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Ibu kota  Kabupaten Gunungkidul. Desa Bejiharjo memiliki potensi alam yang 
luar biasa. Tidak seperti umumnya banyak daerah di Kabupaten Gunungkidul 
yang mengalami persoalan keterbatasan sumber air bersih, Desa Bejiharjo 
mendapakan pasokan air bersih setiap saat selama setahun. Pasokan air bersih 
tersebut berasal dari sumber mata air bawah tanah yang muncul ke permukaan. 
Selain potensi alam tersebut, di Desa Bejiharjo terdapat pula kekayaan budaya, 
sejarah dan edukasi.  Di bagian timur desa terdapat situs Purbakala Sokoliman 
yang menjadi warisan ilmu pengetahuan terkait dengan sejarah manusia purba. Di 
ujung barat terdapat sentra kerajinan Blangkon, di tengah desa terdapat khazanah  
budaya yang teramat langka yakni Wayang Beber. Di seluruh dunia  Artefak 
Wayang Beber tinggal tersisa dua, yang satu terdapat di Pacitan dan yang satu lagi 
tersimpan di Dusun Gelaran, Desa Bejiharjo. Di desa ini pula terdapat monumen 
yang menjadi penanda sejarah peristiwa pengeboman Belanda atas Desa 
Bejiharjo. Pengeboman tersebut dilakukan karena Bejiharjo merupakan salah satu 
rute gerilya Panglima Besar Jendral Soedirman. Desa Bejiharjo terdapat 12 Goa 
alam yang semuanya mempunyai keunikan salah satunya adalah Goa Pindul, Goa 
ini terdapat didalamnya stalastit terbesar, terbanyak dan teraktif serta panorama 
dinding Goa  yang menarik antara lain batu hiasan Tirai, batu stalastit yang sudah 
menyatu dengan stalasmit yang sering disebut batu Kolom, Lapisan batu pasiran, 
stalastit yang tumbuh pada dindind goa yang disebut batu Cloustum. Panorama 
dan keindahan Goa Pindul bisa kita lihat dengan adanya batu kristal dan batu 
kristalin serta hiasan dinding tirai yang berbentuk bulat, ada yang menyerupai 
Jantung, sumur, dan batik. Serta bisa kita melihat proses terjadinya batu stalastit 
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dan air berlian. Selain itu masih terdapat kekayaan alam lain yaitu goa sriti serta 
keindahan dari sungai oya. 
Kekayaan alam, budaya serta peninggalan benda bersejarah yang berada di 
Desa Bejiharjo memiliki potensi untuk menjadi daya tarik wisata, khususnya 
wisata alam, budaya dan edukatif. Wisata alam dengan pemandangan dari goa-goa 
yang menunjukkan keindahan bawah tanah dan keindahan sungai oya, budaya 
dengan berbagai macam kegiatannya seperti kesenian karawitan, wayang sada, 
gejog lesung, rasulan, lalu wisata edukatif dengan adanya artefak maupun 
monumen bersejarah. Kekayaan alam, budaya serta peninggalan benda bersejarah 
tersebut dapat menjadi sarana positif bagi perkembangan Desa Bejiharjo untuk 
menjadi salah satu ikon wisata bagi Kabupaten Gunungkidul dan Daerah Istimewa 
Yogyakarta. 
2. Deskripsi Pemberdayaan dan Kesejahteraan Keluarga (PKK) Mawar
Pemberdayaan dan Kesejahteraan Keluarga Mawar atau PKK Mawar 
merupakan bagian dari kelompok PKK Desa Bejiharjo yang berada di tingkat 
dusun. Dibentuk guna membantu pelaksanaan program-program PKK hingga ke 
tingkat dusun. Sebagaimana  yang tertuang dalam buku panduan PKK  bahwa tim 
penggerak (TP) PKK adalah mitra kerja pemerintah dan organisasi 
kemasyarakatan, yang berfungsi sebagai fasilitator, perencana, pelaksana, 
pengendali dan penggerak pada masing-masing jenjang untuk terlaksananya 
program PKK baik tingkat pusat, provinsi, kabupaten, kota, kecamatan, 
desa/kelurahan dan juga untuk mendekatkan jangkauan pembinaan keluarga-
keluarga. Oleh sebab itu maka dibentuklah kelompok PKK dusun guna 
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mempermudah dan mendekatkan setiap program yang dilaksanakan oleh PKK 
pusat. Di Desa Bejihajo sendiri terdapat 20 Dusun dan setiap dusun diwajibkan 
memiliki kelompok PKK yang akan mengkoordinir masing-masing dusun dalam 
setiap kegiatan baik itu kegiatan yang berasal dari PKK Desa maupun kegiatan 
dari PKK tiap dusun itu sendiri. 
PKK Mawar merupakan kelompok PKK yang ada di Dusun Karangmojo, 
dan merupakan bagian dari 20 kelompok PKK dusun se-Desa Bejiharjo, PKK 
Mawar merupakan bentuk transisi atau perubahan dari PKK Dusun Karangmojo. 
Hal ini dikarenakan pada tahun 2008 PKK Dusun Karangmojo sempat terhenti 
kegiatannya karena pada waktu itu Kepala Dusun Karangmojo meninggal, dan 
selang beberapa waktu kemudian istri dari Kepala Dusun Karangmojo juga 
meninggal.  
Kondisi tersebut menyebabkan ketiadaan Kepala Dusun Karangmojo 
sekaligus ketua PKK Mawar, karena pada waktu itu yang berhak menjadi ketua 
PKK pada saat itu adalah istri dari Kepala Dusun. Dengan ketiadaan ketua PKK 
inilah yang membuat PKK Mawar yang pada saat itu masih bernama PKK Dusun 
Karangmojo mengalami kemandegan atau bisa dikatakan mati suri. Kegiatan pada 
saat itu terhenti dan hanya menyisakan sebuah kegiatan yaitu arisan. Perubahan 
terjadi pada awal 2012, PKK Karangmojo yang sempat mati suri kembali 
bergeliat seiring dengan perkembangan dusun karangmojo. 
Pada tahun itu desa semakin ramai karena terdapat obyek wisata yang 
dibuka yaitu Goa Pindul dan juga terdapat Rumah Pintar yang bernama Omah 
Pasinaon. Nantinya Omah Pasinaon tersebut akan menjadi tepat pelaksanaan bagi 
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kegiatan-kegiatan PKK. Selanjutnya ibu-ibu PKK kembali berkumpul untuk 
membahas kelangsungan kelompok PKK Karangmojo, setelah mengadakan 
pertemuan beberapa kali maka didapat sebuah keputusan yaitu kembali hidupnya 
kelompok PKK Karangmojo dengan nama yang baru yaitu Kelompok PKK 
Mawar, menggunakan istilah mawar karena untuk menyeragamkan dengan 
kelompok PAUD dusun karangmojo yang sudah berdiri yaitu PAUD MAWAR  
Pembentukan Kelompok PKK Mawar ini juga diiringi dengan 
kepengurusan yang lebih baru, ibu-ibu yang masih muda diangkat menjadi 
pengurus PKK Mawar dengan harapan dapat melanjutkan berbagai kegiatan 
dengan ide-ide yang baru. Terbentuknya kembali kelompok PKK Mawar dengan 
kepengurusan yang baru telah melahirkan berbagai bentuk kegiatan maupun 
program-program dari kelompok PKK Mawar bagi anggota PKK Mawar. 
a. Profil PKK Mawar 
Nama Kelompok : Pemberdayaan dan Kesejahteraan Keluarga (PKK)  
  Mawar 
Alamat Lengkap  : Karangmojo, Bejiharjo, Karangmojo, Gunungkidul,  
 Daerah Istimewa Yogyakarta. 
Kelompok PKK Mawar merupakan bagian dari PKK Desa Bejiharjo, 
dimana di Desa Bejiharjo terdapat 20 Dusun dan setiap dusun diwajibkan 
memiliki kelompok PKK. PKK Mawar sebelumnya bernama PKK Dusun 
Karangmojo, tetapi ketika tahun 2008 PKK Dusun Karangmojo sempat mati 
suri karena ketiadaan seorang ketua, baru pada awal tahun 2012 terbentuk 
kembali kelompok PKK dengan nama yang baru yaitu kelompok PKK 
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Mawar, pengambilan nama Mawar dikarenakan untuk menyelaraskan dengan 
kelompok PAUD yang telah ada yaitu PAUD MAWAR. 
PKK Mawar tidak memiliki ruangan ataupun tempat khusus untuk 
kegiatan, Untuk melangsungkan berbagai kegiatan ataupun rapat dan 
peretemuan-pertemuan lainnya, PKK Mawar menggunakan sebuah rumah 
yang dihibahkan oleh pemiliknya kepada masyarakat untuk dikelola sebagai 
tempat yang bermanfaat, yang kemudian diberi nama Omah Pasinaon.  
Letak PKK Mawar berada di Jalur strategis karena berada di pinggir 
jalan raya yang digunakan sebagai akses oleh masyarakat menuju pusat kota 
dan menjadi jalur untuk menuju obyek pariwisata Goa Pindul, tepatnya 
berada di Dusun Karangmojo. Berjarak 10 Kilometer dari Pusat kota 
Wonosari, Kabupaten Gunungkidul. Lokasi PKK Mawar yang berdekatan 
dengan berbagai Obyek Pariwisata seperti Obyek Wisata Cave Tubing Goa 
Pindul, Goa Sriti, Monumen Diponegoro dan Obyek Wisata Sungai Oya, 
menjadi kemudahan tersendiri untuk menuju ke lokasi ini karena jalur menuju 
lokasi menjadi lebih jelas dengan adanya penunjuk jalan menuju Desa 
Bejiharjo. 
b. Visi dan Misi PKK Mawar
Visi dan Misi baik PKK Mawar maupun PKK Desa Bejiharjo 
menggunakan Visi dan Misi dari Gerakan Pemberdayaan dan Kesejahteraan 
Keluarga tingkat Pusat. 
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1) VISI 
Terwujudnya keluarga beriman yang bertaqwa kepada Tuhan Yang 
Maha Esa, berakhlak mulia dan berbudi luhur, sehat, sejahtera, maju, 
mandiri berkesetaraan dan berkeadilan gender serta berkesadaran hukum 
dan lingkungan. 
2) MISI 
a) Meningkatnya mental spiritual, perilaku hidup dengan menghayati 
dan mengamalkan pancasila serta meningkatkan pelaksanaan dan 
kewajiban Hak Asasi Manusia (HAM), demokrasi, meningkatkan 
kesetia kawanan sosial dan kegotong royongan serta pembentukan 
watak bangsa yang selaras, serasi, seimbang. 
b) Meningkatkan pendidikan dan keterampilan yang diperlukan dalam 
upaya mencerdaskan kehidupan bangsa serta meningkatkan 
pendapatan keluarga. 
c) Meningkatkan kualitas dan kuantitas pangan keluarga, serta 
peningkatan pemanfaatan pekarangan, sandang dan penataan 
perumahan serta tata laksana rumah tangga yang sehat. 
d) Meningkatkan derajat kesehatan, kelestarian lingkungan hidup serta 
membiasakan hidup berencana dalam semua aspek kehidupannya 
dan perencanaan ekonomi keluarga dengan membiasakan menabung. 
e) Meningkatkan pengelolaan gerakan PKK baik kegiatan 
pengorganisasian maupun pelaksanaan program yang disesuaikan 
dengan situasi dan kondisi masyarakat. 
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c. Susunan Kepengurusan PKK Mawar 
PKK Mawar merupakan bagian dari PKK Desa Bejiharjo, yaitu 
sebagai Tim Penggerak (TP) PKK Dusun Karangmojo. Sehingga PKK 
Mawar menjadi penggerak untuk kegiatan-kegiatan yang ada di tingkat 
Dusun Karangmojo. Berikut kepengurusan internal PKK Mawar : 
 
Gambar 2. Bagan Kepengurusan PKK Mawar 
Uraian tugas dari masing-masing pengurus dalam bagan di atas 
dijabarkan sebagai berikut : 
1) Ketua  
a) Sebagai koordinator atau penanggungjawab program. 
b) Mengusulkan program yang akan diselenggarakan, mencari terobosan 















Ketua 1 :Drh 
Ketua 2 : Mrth 
Bendahara 1 : TR 
 
Sekretaris 1 : Lna 




c) Melaporkan setiap program kegiatan yang diselenggarakan di 
lembaga. 
2) Sekretaris 
a) Mencatat dan mendokumentasikan setiap kegiatan. 
b) Menyusun rencana program kegiatan. 
c) Menyiapkan data yang diperlukan. 
d) Pengadministrasian organisasi. 
3) Bendahara 
a) Mengelola keuangan yang terkait dengan kegiatan lembaga. 
b) Membukukan setiap kegiatan yang menggunakan dana lembaga. 
c) Melaporkan secara tertulis setiap pengeluaran kepada atasan baik di 
lembaga maupun kepada dinas terkait. 
d) Mengambil keputusan sehubungan dengan keuangan. 
e) Mencari sumber dana. 
4) Koordinator Bidang 
a) Melaksanakan program pada bidang masing-masing. 
b) Bertanggung jawab atas keberhasilan program tersebut. 
Melaporkan kegiatan atau program secara berkala. 
d. Program Kegiatan PKK Mawar 
Kegiatan yang diselenggarakan oleh lembaga PKK Mawar adalah 






Kegiatan arisan merupakan kegiatan yang bertujuan untuk 
melaksanakan simpan pinjam dari dana yang ada di dalam PKK Mawar, 
akan tetapi kegiatan arisan ini bukan hanya simpan pinjam saja, kegiatan 
ini juga bertujuan untuk mengumpulkan warga khususnya ibu-ibu untuk 
melakukan pertemuan rutin. Dimana dalam pertemuan yang 
diselenggarakan setiap Minggu Legi ini akan dilakukan berbagai 
kegiatan seperti membahas program-program dari PKK Mawar baik yang 
sedang dilakukan maupun yang akan direncanakan. 
2) Kesenian Karawitan“Sarwo Laras”  
Kesenian Karawitan merupakan program PKK Mawar yang 
sebetulnya telah berdiri sebelum PKK Mawar kembali aktif. Masuknya 
kesenian karawitan dalam salah satu program PKK Mawar bertujuan agar 
kesenian karawitan mempunyai induk dalam berkegiatan. Kesenian 
karawitan ini beranggotakan ibu-ibu, terdiri dari tiga kelompok yaitu 
kelompok A, kelompok B, dan kelompok C. 
3) Posyandu Anak 
Posyandu anak merupakan bentuk kerjasama dari kelompok PKK 
Mawar dengan Pusat Kesehatan Masyarakat (Puskesmas) daerah 
setempat di bidang kesehatan masyarakat. Dalam program ini, PKK 
Mawar menyelenggarakan kegiatan pemberdayaan ibu-ibu yang telah 
memiliki balita untuk meningkatkan peran sebagai ibu yang mampu 




Meskipun baru dalam tahap perencanaan akan tetapi kegiatan ini 
telah digarap dengan serius oleh PKK Mawar, sosialisasi terhadap lansia 
yang ada di Dusun Karangmojo pun telah dilakukan. 
5) Senam Bersama
Kegiatan yang dilakukan setiap hari minggu sore ini bertujuan 
untuk menjaga kebugaran fisik dan melakukan olahraga ringan yang 
biasanya jarang dilakukan oleh ibu-ibu di Dusun Karangmojo. 
Pelaksanaanya dilakukan di sekretariat Omah Pasinaon yaitu di Sarwo 
Agung dengan mengundang instruktur senam lengkap dengan perangkat 
musik 
6) Bank Sampah
Kegiatan bank sampah juga masih dalam tahap perencanaan, akan 
tetapi telah dilakukan penyusunan pengurus untuk kegiatan ini. Juga 
telah dilakukan penyuluhan kepada pengurus dengan mendatangkan 
seorang yang sudah ahli dalam bidang pengolahan atau daur ulang 
sampah, hal ini berguna untuk memahami lebih dalam mengenai kegiatan 
bank sampah ini. Harapan dengan adanya bank sampah ini nantinya yaitu 
sampah-sampah dapat dipisahkan dan dapat didaur ulang sehiangga dapat 
menambah pemasukan kas, selain itu agar masyarakat paham akan 
kebersihan lingkungan dan tidak membuang dan membakar sampah 
sembarangan. 
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7) Kegiatan Pelatihan Keterampilan 
Kegiatan ini merupakan bentuk dari keinginan ibu-ibu untuk 
memiliki kegiatan pelatihan yang dapat memberikan manfaat langsung. 
Kegiatan pelatihan ini dilakukan dengan mengundang instruktur pelatih 
yang sudah ahli dalam bidangnya, contoh dari kegiatan pelatihan ini 
seperti kegiatan pelatihan membuat olahan masakan, membuat produk-
produk dari alam dan kegiatan-kegiatan lainnya. 
e. Sarana dan Prasarana PKK Mawar 
Adapun sarana dan prasarana PKK Mawar merupakan hak resmi dan 
hak pakai PKK Mawar. Sarana dan prasarana tersebut adalah pendukung 
terciptanya kegiatan yang efektif dan efisien sehingga bermanfaat untuk 
warga belajar serta memudahkan pengurus lembaga dalam menjalankan 
kegiatan. Berikut ini adalah sarana prasarana di PKK Mawar : 
Tabel 5. Sarana dan Prasarana PKK Mawar 
No Jenis Barang Kondisi Jumlah Status 
1. Bangunan atau 
Gedung PKK Mawar 
Baik  1 lokal  
Luas Tanah600 m2 
Bangunan240 m2 
Hak Pakai 
2.  Ruang Perpustakaan Baik 1 Lokal Hak Pakai 
3. Meja dan kursi  Baik 10 set Hak Pakai 
4. Bagan Organisasi Baik 2 buah Hak Pakai 
5. Papan tulis Baik 2 buah Hak Pakai 
6. Lemari Baik 1 buah Hak Pakai 
7. Rak buku Baik 3 buah Hak Pakai 
8. Gamelan Baik 1 set Hak Pakai 
 Sumber : Buku Profil ProgramPKK Mawar 
3. Subjek Penelitian 
Pada penelitian ini yang menjadi subjek adalah pengurus, anggota PKK 
Mawar, anggota kesenian karawitan dan pelatih kesenian karawitandan tokoh 
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masyarakat yang terkait dengan pelaksanaan pemberdayaan perempuan di PKK 
Mawar. Berikut ini disajikan subjek penelitian berdasarkan pengumpulan data : 
a. Ibu Drh
Beliau adalah ketua 1 PKK Mawar yang menjabat pengurus sejak tahun 
2012. Beliau juga aktif dalam PKK Desa Bejiharjo. Ibu Drh juga seorang 
wirausahawan dengan mendirikan pabrik tahu di rumah beliau, dalam 
kesehariannya Selain menjadi ibu rumah tangga, beliau kadang menjadi sinden 
saat kelompok karawitan tampil dalam beberapa kegiatan. Kesibukan Ibu Drh 
tidak menjadi penghalang untuk tetap aktif dalam PKK Mawar, beliau selalu 
menyempatkan untuk hadir dalam setiap agenda pertemuan PKK Mawar maupun 
PKK Desa. 
b. Bapak Ck
,Beliau adalah pemerhati seni di Desa Bejiharjo, beliau dulunya adalah 
seorang guru SD yang juga menggemari kesenian karawitan, bahkan beliau telah 
tergabung dalam beberapa kelompok kesenian di Desa Bejiharjo, akan tetapi 
seiring bertambahnya usia beliau maka sekarang beliau fokus pada mengajar atau 
melatih saja. Setelah pensiun dari guru SD, beliau semakin fokus dalam 
menggeluti kegiatan karawitan yaitu dengan menjadi pelatih bagi kesenian 
karawitan di Desa Bejiharjo, salah satunya yaitu kesenian karawitan di PKK 
Mawar. Aktivitasnya dalam memberikan pembelajaran karawitan di Dusun 
Karangmojo dimulai sejak adanya perangkat gamelan yang berada di Omah 
Pasinaon, mulanya beliau hanya melatih kelompok bapak-bapak dan anak-anak 
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saja, akan tetapi setelah berdirinya kelompok kesenian karawitan ibu-ibu maka 
beliau dipercaya untuk melatih kelompok tersebut. 
c. Ibu Hrs
.Beliau adalah tokoh masyarakat sekaligus ketua PKK Desa Bejiharjo, 
meskipun beliau sudah berusia 65 tahun akan tetapi beliau masih aktif menjadi 
pengurus PKK desa Bejiharjo, sebagai seorang ketua PKK Desa Bejiharjo beliau 
bertanggung jawab untuk mengkoordinir kegiatan dari PKK yang berada di bawah 
naungannya. Dengan kategori usia yang sudah tidak muda lagi beliau tetap 
semangat untuk memimpin ibu-ibu di Desa Bejiharjo untuk lebih aktif dalam 
berbagai kegiatan. Keseharian beliau selain sebagai ketua PKK Desa Bejiharjo 
juga bekerja di ladang apabila waktu panen tiba.  
d. Mbak Lna
Mbak Lna adalah sekretaris PKK Mawar, meskipun masih tergolong muda 
tetapi Mbak Lna dipercaya untuk memegang jabatan sekretaris. Hal ini 
dikarenakan Mbak Lna merupakan salah satu Ibu muda yang aktif dalam 
masyarakat, selain sebagai sekretaris PKK Mawar, juga menjadi salah satu 
pengurus dalam PAUD MAWAR di Omah Pasinaon. Dengan usia yang masih 
muda dan latar belakang pendidikan SD, SMP, SMA dan sempat merasakan 
bangku kuliah, menjadikan Mbk Lna sesuai untuk menjabat sebagai sekretaris 
PKK Mawar. 
e. Ibu TR
Beliau adalah Bendahara PKK Mawar dengan latar belakang pendidikan 
SMA, beliau juga sebagai anggota kesenian karawitan. Beliau sehari-hari bekerja 
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sebagai ibu rumah tangga dan petani. Beliau pada awalnya sama sekali tidak bisa 
bermain gamelan akan tetapi setelah sering ikut kegiatan, beliau menjadi akrab 
dan bisa bermain gamelan bahkan ikut tampil di Goa Pindul. 
f. Ibu Pry 
Beliau adalah anggota kelompok PKK Mawar dan juga sebagai bendahara 
kesenian karawitan, latar belakang Ibu Pry adalah SMK. Profesi beliau sehari-hari 
adalah menjadi seorang penjahit di Dusun Karangmojo, dengan kesibukan 
menjadi seorang penjahit yang tidak mesti deadline dari hasil jahitannya membuat 
Ibu Pry terkadang kerepotan dalam membagi waktu. Akan tetapi karena beliau 
memiliki keyakinan bahwa segala sesuatu yang disukainya akan beliau tekuni 
hingga bisa sehingga meskipun jadwal kegiatan beliau padat beliau tetap mampu 
untuk belajar kesenian karawitan. 
g. Ibu Smy 
Beliau merupakan penggemar sejati kesenian karawitan, sehingga didaulat 
untuk menjadi ketua kesenian karawitan ini. Sebelum ada kesenian karawitan di 
PKK Mawar beliau telah terlebih dahulu aktif di berbagai kesenian karawitan di 
dusun-dusun yang ada di Desa Bejiharjo. Dengan latar belakang keluarga yang 
juga menyukai kesenian karawitan, membuat Ibu Smy yang telah memiliki cucu 
ini menyukai kesenian karawitan semenjak masih duduk di bangku SD. Setiap ada 
pagelaran karawitan atau nggamel di desa sebelah maupun desa yang letaknya 
agak jauh sekalipun, Ibu Smy tetap mendatanginya. Setelah Dusun Karangmojo 
memiliki kesenian karawitan sendiri khususnya ibu-ibu, ibu Smy menjadi lebih 
mudah untuk belajar kesenian karawitan. atas pengalaman beliau dalam berlatih 
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kesenian karawitan inilah kemudian beliau didaulat untuk menjadi ketua kesenian 
karawitan “Sarwo Laras” 
h. Ibu Skr 
Ibu Skr merupakan anggota PKK yang aktif dan selalu mengikuti berbagai 
kegiatan yang diselenggarakan PKK, beliau juga merupakan anggota kesenian 
karawitan yang memiliki semangat juang sangat tinggi, selalu mengajak ibu-ibu 
yang lain untuk aktif dan tidak berhenti latihan. Usia beliau yang sudah menginjak 
50 tahun tidak membuat beliau mengeluh capek meskipun pekerjaan beliau 
sehari-hari juga menjadi petani. 
i. Ibu SS 
Usia beliau sudah tak muda lagi, yaitu 51 tahun tetapi ibu SS tetap aktif 
dalam mengikuti berbagai kegiatan dari PKK, termasuk kesenian karawitan, 
beliau merupakan salah satu dari ibu-ibu yang memiliki pemikiran untuk 
mempunyai kegiatan yang bernilai positif dan kemudian lahirlah kesenian 
karawitan ini. 
j. Mbk Er 
Mbk Er adalah anggota termuda kesenian karawitan dengan usia yang baru 
24 tahun, tetapi karena masih muda dan memiliki perhitungan yang cermat maka 
Mbk Er dijadikan pengurus kesenian karawitan yakni sebagai bendahara. 
k. Ibu ES 
Ibu ES merupakan anggota PKK Mawar dan juga anggota kesenian 
karawitan, pekerjaan Ibu ES adalah menjadi penjaga anak, aktivitas sebagai 
penjaga anak ini sering membuat ibu ES tidak bisa selalu mengikuti kegiatan 
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kesenian karawitan. akan tetapi ibu ES sangat menyukai kesenian karawitan ini 
dan terkadang tetap membawa anak yang dijaganya sembari berlatih gamel. 
4. Deskripsi Kelompok Kesenian karawitan 
Kesenian karawitan di Dusun Karangmojo merupakan sebuah kelompok 
kesenian yang memiliki kemampuan untuk mengalunkan bunyi-bunyian dari 
seperangkat alat gamelan. Kesenian karawitan ini memiliki beberapa kelompok 
yaitu dari kelompok laki-laki, perempuan dan anak-anak, di sini peneliti fokus 
pada kesenian karawitan perempuan yakni ibu-ibu karena merupakan salah satu 
dari program PKK Mawar dan terkait dengan pemberdayaan perempuan.  
a. Sejarah Berdirinya Kesenian Karawitan Ibu-ibu PKK Mawar 
Kesenian karawitan sejatinya merupakan keinginan dari ibu-ibu untuk 
berkreasi dan memiliki kegiatan sampingan yang bernilai positif. Aktivitas 
sehari-hari dari ibu-ibu di Dusun Karangmojo yang sebagian besar 
merupakan petani membuat ibu-ibu memiliki keinginan untuk mempunyai 
kegiatan untuk mengisi waktu luang setelah bekerja di kebun atau sawah. 
Karena itulah ibu-ibu kemudian sepakat untuk membentuk Kesenian 
karawitan pada tahun 2012. 
Setahun sebelum PKK Mawar aktif kembali, yakni pada tahun 2011 di 
Dusun Karangmojo telah berdiri Omah Pasinaon yang merupakan lembaga 
tempat belajar dan bermain berbasis budaya lokal, berawal dari Omah 
Pasinaon ini-lah kesenian karawitan ibu-ibu terbentuk, hal ini dikarenakan 
Omah Pasinaon-lah yang membawa alat-alat gamelan yang kemudian 
menjadi penyemangat ibu-ibu untuk berlatih kesenian karawitan. Pada 
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awalnya yang berlatih kesenian karawitan di Omah Pasinaon hanya bapak-
bapak dan anak-anak saja, tetapi atas inisiatif dari beberapa ibu-ibu yang pada 
saat itu mendengarkan dan melihat anak-anak bermain karawitan timbul 
keinginan untuk ikut berlatih karawitan, maka terbentuklah kesenian 
karawitan yang sampai sekarang masih tetap eksis dan semakin berkembang. 
Kesenian karawitan ibu-ibu ini kemudian menjadi bagian dari 
program kelompok PKK Mawar setelah mulai aktif kembali pada awal tahun 
2012. Masuknya kesenian karawitan ke dalam salah satu program PKK 
Mawar dikarenakan dari seluruh anggota karawitan ini yang semuanya 
merupakan ibu-ibu adalah anggota dari PKK Mawar, kegiatan ini dimasukan 
ke dalam program PKK Mawar.  
b. Tujuan Kesenian karawitan 
Tujuan dari berdirinya kelompok kesenian ini yaitu sebagai sarana 
apresiasi seni yang juga berfungsi sebagai hiburan bagi masyarakat di Dusun 
Karangmojo, termasuk bagi ibu-ibu. Melalui kesenian karawitan ini, ibu-ibu 
selain dapat mengapresiasikan seni juga mampu memberikan pelatihan 
keterampilan dalam hal memainkan gamelan dan mampu menjadi sarana 
hiburan tersendiri bagi masyarakat.  
c. Warga Belajar Kesenian karawitan 
Kegiatan karawitan yang dilaksanakan oleh PKK Mawar diikuti oleh 
sebagian besar anggota PKK yang selanjutnya disebut warga belajar. Warga 
belajar dari kesenian karawitan yaitu dari ibu-ibu anggota PKK Mawar yang 
dengan kesadaran pribadi ingin bergabung dengan kelompok karawitan. Usia 
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warga belajar dalam kelompok karawitan adalah 25 – 59 tahun dan 
seluruhnya adalah warga asli dari Dusun Karangmojo,Desa Bejiharjo. 
Sebagai warga asli dari pedesaan, seluruh warga belajar memiliki kepedulian 
terhadap pelestarian budaya lokal dengan perannya menjadi warga belajar di 
kelompok karawitan. 
d. Instruktur Kegiatan  
Pendidik dalam kegiatan karawitan disebut dengan instruktur atau 
pelatih. Posisi ini dipercayakan kepada Bapak Ck, beliau telah berkecimpung 
dalam dunia karawitan sejak lama, sebagai pensiunan guru sekolah dasar 
yang aktif dan lama menggeluti kesenian karawitan beliau memiliki 
kemampuan untuk menjadi seorang guru yang dapat menjadi pembimbing 
bagi warga belajar kesenian karawitan dalam belajar kesenian karawitan, 
beliau memiliki spesialisasi dalam bermain kendang.  
e. Sarana dan Prasarana 
Tempat latihan menggunakan balai dusun yang menjadi satu tempat 
dengan Omah Pasinaon, untuk perlengkapan gamelan juga diletakkan di 
lokasi tersebut. Perlengkapan atau peralatan kegiatan karawitan adalah milik 
PKK Mawar yang memang disediakan untuk kelompok karawitan. Secara 
rinci perlengkapan dan peralatan kegiatan kelompok karawitan tersaji dalam 






 Tabel 6. Sarana dan Prasarana Kesenian Karawitan 
No Jenis Barang Kondisi Jumlah Status 
1. Gamelan Baik 1 set Hak Pakai 
2. Papan Tulis Baik  1 set Hak Pakai 
3. Alat Tulis Baik 1 set Hak Pakai 
4. Buku Lagu Kesenian Baik 25 buah Hak Pakai 
 Sumber : Buku Profil Program PKK Mawar 
f. Jadwal Latihan 
Pengaturan jadwal kegiatan karawitan dilakukan dengan kesepakatan 
warga belajar dan pelatih agar seluruh anggota dapat hadir. Waktu latihan 
yaitu pada hari Selasa, Rabu dan Juma’t pukul 19.00 - 22.30 WIB. Sedangkan 
penampilan kelompok karawitan untuk menghibur masyarakat rutin 
dilakukan di Objek Wisata Goa Pindul setiap Hari Sabtu dan hari libur serta 
sesuai perjanjian dengan pihak tertentu untuk penyambutan tamu dari luar 
daerah. 
g. Pendanaan Kegiatan 
Pendanaan kegiatan awalnya melalui sumbangan sukarela dari para 
warga belajar, yaitu untuk membayar pelatih karawitan dan juga untuk 
keperluan dalam kegiatan belajar karawitan.Seiring dengan tampilnya 
kesenian karawitan di Objek Wisata Goa Pindul dan berbagai event-event 
lainnya, maka kesenian karawitan memiliki tabungan yang digunakan untuk 
berbagai keperluan dalam kegiatan kesenian karawitan.Keperluan lain dalam 






5. Data Hasil Penelitian 
a. Konstribusi PKK Mawar untuk Kesenian karawitan 
PKK Mawar merupakan wujud eksistensi organisasi perempuan dalam 
usaha untuk memberdayakan perempuan. Meskipun sempat mengalami masa 
vakum yang cukup lama, tidak mengurangi niat dari masyarakat khususnya ibu-
ibu untuk kembali aktif berkarya. Melalui kesenian karawitan  yang merupakan 
salah satu program PKK Mawar, perempuan-perempuan di Dusun Karangmojo 
diharapkan akan lebih berdaya. 
Sebelumnya perlu diketahui bagaimana sejarah berdirinya salah satu 
program Kelompok PKK Mawar ini yaitu kesenian karawitan serta apa tujuan dari 
berdirinya kesenian karawitan ini. Berikut akan dipaparkan mengenai sejarah 
berdirinya dan tujuannya. 
1) Sejarah Berdirinya Kesenian Karawitan 
Kesenian karawitan sejatinya merupakan keinginan dari ibu-ibu untuk 
berkreasi dan memiliki kegiatan sampingan yang bernilai positif. Aktivitas 
sehari-hari dari ibu-ibu di Dusun Karangmojo yang sebagian besar 
merupakan petani membuat ibu-ibu memiliki keinginan untuk mempunyai 
kegiatan untuk mengisi waktu luang setelah bekerja di kebun atau sawah. 
Karena itulah ibu-ibu kemudian sepakat untuk membentuk Kesenian 
karawitan pada tahun 2012. 
Setahun sebelum PKK Mawar aktif kembali, yakni pada tahun 2011 di 
Dusun Karangmojo telah berdiri Omah Pasinaon yang merupakan lembaga 
tempat belajar dan bermain berbasis budaya lokal, berawal dari Omah 
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Pasinaon inilah kesenian karawitan ibu-ibu terbentuk, hal ini dikarenakan 
Omah Pasinaon-lah yang membawa alat-alat gamelan yang kemudian 
menjadi penyemangat ibu-ibu untuk berlatih kesenian karawitan. Pada 
awalnya yang berlatih kesenian karawitan di Omah Pasinaon hanya bapak-
bapak dan anak-anak saja, tetapi atas inisiatif dari beberapa ibu-ibu yang pada 
saat itu mendengarkan dan melihat anak-anak bermain karawitan timbul 
keinginan untuk ikut berlatih karawitan, maka terbentuklah kesenian 
karawitan yang sampai sekarang masih tetap eksis dan semakin berkembang. 
Kesenian karawitan ibu-ibu ini kemudian menjadi bagian dari 
program kelompok PKK Mawar setelah mulai aktif kembali pada awal tahun 
2012. Masuknya kesenian karawitan ke dalam salah satu program PKK 
Mawar dikarenakan dari seluruh anggota karawitan ini yang semuanya 
merupakan ibu-ibu adalah anggota dari PKK Mawar, kegiatan ini dimasukan 
ke dalam program PKK Mawar. Hal tersebut sesuai dengan yang 
diungkapkan oleh ketua PKK Mawar yakni Ibu Drh, bahwa :  
“sebetulnya kesenian karawitan ini sudah ada sebelum PKK Mawar 
kembali aktif mas, PKK Mawar kan sempat mandeg karena waktu itu 
ketuanya belum dipilih lagi semenjak ketua yang dulu sakit, nah setelah 
PKK Mawar aktif kembali dan kesenian karawitan anggotanya sebagian 
besar ibu-ibu PKK maka dimasukkanlah kedalam program PKK Mawar” 
 
Program kesenian karawitan di PKK Mawar sendiri melahirkan 3 
kelompok karawitan karena minat dan antusias warga sangatlah tinggi. 
Awalnya kegiatan karawitan hanya sekedar pengisi waktu luang bagi ibu-ibu 
namun setelah dikemas menjadi program PKK Mawar makin bertambah 
anggotanya. Hal serupa juga dituturkan oleh Ibu TR selaku anggota karawitan  
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“awalnya saya itu dulu tidak begitu suka sama karawitan mas, dulu bapak 
sering nyetel uyon-uyon saja saya heran kok mas, soalnya bikin ngantuk 
mas, tapi setelah di Omah Pasinaon ada gamelan dan sering mendengarkan 
ibu-ibu main gamelan, saya kok jadi pengen ikutan. karawitan dulu itu 
sudah ada semenjak ada gamelan di Omah Pasinaon mas, bahkan ada 
beberapa ibu-ibu sebelum ada gamelan di Omah Pasinaon juga ikut gamel 
di dusun lain mas, makanya setelah ada gamelan di Omah Pasinaon ibu-
ibu jadi sering latihan, kebetulan kalau yang kelompok gamelan ibu-ibu, 
anggotanya juga jadi anggota PKK semua mas, makanya dijadikan 
program PKK” 
 
Berdasarkan hasil penelitian di atas, diketahui bahwa latar belakang 
berdirinya kesenian karawitan di PKK Mawar muncul dari inisiatif warga 
yang antusias terhadap kesenian daerahnya. Keberadaan kesenian karawitan 
yang dikemas menjadi program dari PKK Mawar membuat kesenian 
karawitan menjadi lebih terarah dan memiliki manfaat bagi perempuan atau 
anggota kelompoknya. 
2) Tujuan Berdirinya Kesenian Karawitan 
Tujuan dari berdirinya kelompok kesenian ini yaitu sebagai sarana 
apresiasi seni yang juga berfungsi sebagai hiburan bagi masyarakat di Dusun 
Karangmojo, termasuk bagi ibu-ibu. Melalui kesenian karawitan ini, ibu-ibu 
selain dapat mengapresiasikan seni juga mampu memberikan pelatihan 
keterampilan dalam hal memainkan gamelan dan mampu menjadi sarana 
hiburan tersendiri bagi masyarakat. Seperti yang diungkapkan salah satu 
anggota karawitan sekaligus bendahara kesenian karawitan Ibu Pry sebagai 
berikut : 
“salah satunya untuk masyarakat mempunyai hiburan contohnya kegiatan 
saya sehari-hari sebagai penjahit jadi ya sering bosan mas, nah karawitan 




Hal serupa diungkapkan pula oleh ketua PKK Mawar Ibu Drh seperti 
berikut ini : 
“sae banget, dulu sepi mas, tidak ada kegiatan dirumah. Kalau karawitan 
kan bisa jadi hiburan mas jadinya sekarang punya kegiatan, kalau capek 
ada hiburan, kadang suka lupa kalau punya hutang neg wis dolanan 
karawitan, yang jelas 1 untuk hiburan, 2 ada kegiatan, 3 untuk nambah 
pemasukan, istilahe kalau ada yang nanggap kan ada hasil” 
 
Dari pernyataan tersebut dapat diketahui tujuan dari adanya kesenian 
karawitan yaitu sebagai wadah kegiatan dari ibu-ibu yang bernilai positif dan 
memberikan pelatihan keterampilan dalam hal ini yaitu melalui kesenian 
karawitan.selain memberikan kegiatan yang bernilai positif juga mampu 
memberikan hiburan bagi ibu-ibu sendiri dan masyarakat sekitar tentunya. 
Berdasarkan data terkait sejarah berdirinya kesenian karawitan, dapat 
diketahui bahwasanya kesenian karawitan sudah mulai berdiri sebelum PKK 
Mawar kembali aktif, akan tetapi PKK Mawar tetap memberikan kontribusi 
melalui beberapa hal seperti pembuatan susunan kelompok pengurus karawitan 
maupun dalam penyampaian informasi terkait kegiatan kesenian karawitan 
terhadap anggota PKK Lainnya. Seperti yang diutarakan oleh Ibu Drh selaku 
ketua PKK Mawar berikut ini : 
“ya karena PKK Mawar belum lama kembali aktif, jadinya ya kalau untuk 
membantu pelaksanaan kegiatan kesenian karawitan ini ya baru sebatas 
mendukung saja mas, seperti ketika akan tampil nanti dikabarkan waktu 
pertemuan ibu-ibu PKK, kalau untuk pelaksanaannya kelompok karawitan 
ini sudah berjalan sendiri ” 
 
Dan Mbk Lna selaku sekretaris PKK Mawar dan anggota dari salah satu 




“membantu mencatat penyusunan pengurus Kesenian karawitan, kesenian 
karawitan ini sudah ada sebelum kelompok PKK kembali aktif, ya 
mungkin saat ini hanya sebatas mencatat dan menginformasikan tentang 
kegiatannya tapi harapannya nanti dapat lebih membantu pelaksanaannya” 
Kontribusi PKK Mawar dalam kegiatan kesenian karawitan memang untuk 
saat ini baru sebatas dengan melakukan pencatatan pengurus maupun 
menyampaikan informasi terkait dengan pelaksanaan kesenian karwitan, hal 
tersebut juga dirasakan oleh anggota dari Kelompok PKK Mawar dan warga 
belajar kesenian karawitan yaitu Ibu TR : 
“kalau dari PKK setau saya nggih kesenian karawitan jadi program, kalau 
dalam pelaksanaan nggih ibu-ibu sendiri yang berangkat, PKK membantu 
mengumpulkan ibu-ibu juga ngasih tau kalau ada kegiatan-kegiatan ” 
 
Dari penelitian tersebut dapat diketahui bagaimana kontribusi PKK Mawar 
terhadap kesenian karawitan. Meskipun secara gamblang PKK Mawar tidak 
begitu terlihat  berkontribusi dalam kesenian karawitan, akan tetapi dibalik hal 
tersebut PKK Mawar turut memberikan bantuan terhadap kemajuan dari kesenian 
karawitan itu sendiri, karena melalui PKK, ibu-ibu yang menjadi anggota PKK 
Mawar menjadi memiliki pertemuan rutin yang kemudian menjadi tempat bagi 
ibu-ibu untuk menyampaikan aspirasi maupun mengetahui informasi terkait 
kesenian karawitan ini. 1) menyusun daftar anggota dan pengurus; 2) sebagai 
wadah berkumpulnya ibu-ibu untuk mendiskusikan dan membahas kegiatan 
dalam program PKK; 3) memberikan informasi terkait kegiatan-kegitan PKK 





b. Pemberdayaan Perempuan melalui Kesenian Karawitan dalam 
Meningkatkan peran Perempuan di Bidang Sosial 
Pemberdayaan perempuan melalui kesenian karawitan ini merupakan 
suatu proses untuk meningkatkan kemampuan dan meningkatkan akses dalam 
memanfaatkan kebudayaan yang telah ada, mengingat sebelumnya yang 
memegang kendali terhadap kesenian karawitan di Dusun Karangmojo ini hampir 
didominasi oleh kaum laki-laki. Maka dengan adanya kesenian karawitan bagi 
kaum perempuan ini akan memberikan inspirasi dalam proses pemberdayaan 
perempuan dalam berbagai aspek kehidupan, salah satunya yaitu aspek sosial. 
Melalui Kesenian karawitan ini proses pemberdayaan perempuan memiliki 
tujuan untuk meningkatkan peran dan kemampuan kaum perempuan dalam segala 
bidang. Kemajuan dan perkembangan kehidupan di jaman modern ini kiranya 
meningkatkan keberdayaan kaum perempuan di bidang ekonomi, sosial dan 
budaya. Salah satunya bidang sosial yang dituju dalam pemberdayaan melalui 
kegiatan Kelompok Karawitan PKK Mawar ini menghasilkan beberapa 
peningkatan seperti berikut ini : 1) Peningkatan rasa kepedulian terhadap 
kemajuan desa; 2) Memiliki rasa kebersamaan dengan anggota kelompok yang 
lain; 3) Meningkatnya rasa percaya diri ibu-ibu dalam berkegiatan; 4) Turut serta 
dalam mendukung kegiatan pariwisata di Goa Pindul yaitu dengan tampil setiap 
seminggu sekali. 
Hal tersebut seperti yang diungkapkan oleh Mbak Lna selaku salah 
anggota karawitan yang juga sekaligus sebagai pengurus PKK Mawar seperti 
berikut ini : 
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“ada, contohnya dulu ada tamu di pindul dan ingin belajar karawitan bisa 
belajar di Kesenian krawitan, belajar kesenian karawitan juga dimasukkan 
ke dalam brosusr Goa Pindul. Dulu pernah ada anak-anak sma dari 
Surabaya yang belajar karawitan di sini, mereka itu karena blasteran jadi 
saya kira tidak bahasa Indonesia mas, jadinya saya juga sebisanya 
nyambut dengan bahasa inggris, ternyata bisa bahasa jawa..saya isin mas” 
 
Pernyataan serupa juga diungkapkan oleh Ibu Pry sebagai salah satu 
pengurus inti Kelompok Karawitan yang sekaligus sebagai anggota PKK Mawar : 
“ya turut membantu mas, dulu pernah ada wisatawan dari solo waktu 
pertama datang itu kebetulan pas ibu-ibu karawitan tampil, lalu pas kedua 
kali kebetulan tidak tampil, wisatawan itu bertanya ke pengelola kok mas, 
kok ibu2knya tidak tampil? Jadi ya secara tidak langsung ikut memasarkan 
goa pindul” 
 
Pernyataan yang menguatkan juga disampaikan oleh Ibu Skr selaku 
anggota Kelompok Karawitan yang rutin mengikuti kegiatan karawitan dan juga 
pelopor karawitan di desanya : 
“salah satunya untuk masyarakat mempunyai hiburan contohnya kegiatan 
saya sehari-hari sebagai penjahit jadi ya sering bosan mas, nah karawitan 
itu jadi hiburan saya. Menambah kepercayaan diri, dulu awal-awal grogi 
mas kalau tampil di depan umum, neg sakniki nggih pun terbiasa, bagi 
sebagian masyarakat dapat uang juga walaupun ndak seberapa, Selain itu 
yang penting menambah ilmu pengetahuan mas, karena saya kalau sudah 
suka nggih belajar dan harus bisa” 
 
Dari penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa pemberdayaan 
perempuan melalui kesenian karawitan ini dapat memberikan manfaat dalam 
bidang sosial untuk ibu-ibu anggota. Meningkatnya keberdayaan di bidang sosial 
yakni antara lain secara kelompok mampu ikut serta membantu mengenalkan 
objek wisata di desanya ke masyarakat luas dan secara individu ibu menjadi lebih 




c. Pemberdayaan Perempuan melalui Kesenian Karawitan dalam 
Meningkatkan peran Perempuan di Bidang Budaya 
Kegiatan yang ada di kelompok kesenian karawitan PKK Mawar ini 
adalah memainkan alat musik gamelan secara kelompok oleh kaum perempuan. 
Dalam kegiatan tersebut tidak hanya dilakukan untuk menyalurkan hobi dalam 
menabuh gamelan namun juga bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan 
keterampilan tentang budaya lokal. 
Pelestarian budaya lokal melalui kesenian karawitan yang dilakukan oleh 
kelompok dari PKK Mawar ini menimbulkan rasa peduli terhadap eksistensi 
kebudayaan daerah mereka. Hal tersebut sesuai dengan pernyataan salah satu 
anggota karawitan yang sekaligus pengurus PKK Mawar yaitu Mbak Lna : 
“cita-cita saya adalah menjadi orang yang berguna bagi nusa dan bangsa, 
nah dengan turut melestarikan budaya jawa ini yaitu karawitan maka turut 
mengembangkan dan menjaga budaya bangsa ini” 
Manfaat dari kelompok kesenian karawitan dalam bidang budaya untuk 
pelestarian budaya lokal juga diungkapkan oleh anggota kelompok karawitan Ibu 
Skr : 
“sakniki nggih diken nguri-uri budaya, kula niku ngopyak-ngopyak 
pokoke ojo gor semangat krupuk kudu latihan, ben iso ora mung sedelo 
tapi yo tekan sok, iso diajarke anak putu” 
 
Rasa kepedulian dalam melestarikan budaya lokal melalui kelompok 
karawitan diperkuat dengan pernyataan salah satu pengurus kelompok karawitan 
yakni Ibu Pry seperti berikut ini : 
“ini kan kebudayaan tradisional, jadi ya turut membantu pemerintah mas 
nglestariaken kebudayaan jawi, sekarang kan jarang ada orang yang mau 
untuk belajar kesenian karawitan” 
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Dari penelitian di atas, diketahui bahwa adanya kelompok kesenian 
karawitan di PKK Mawar ini memberikan konstribusi dalam bidang budaya 
melalui aktivitas yang dilakukan. Belajar menabuh gamelan dan tampil di depan 
para tamu adalah rutinitas yang dilakukan oleh ibu-ibu anggota kelompok 
karawitan. Pengetahuan dan keterampilan kesenian budaya lokal yang dimiliki 
oleh ibu-ibu sekaligus mampu meningkatkan rasa kepedulian terhadap 
kebudayaan (kesenian karawitan) dan membuat ibu-ibu semakin mencintai 
aktivitas bermain gamelan serta menimbulkan rasa kepedulian untuk melestarikan 
kebudayaan setelah belajar kesenian karawitan. 
d. Pemberdayaan Perempuan melalui Kesenian Karawitan dalam 
Meningkatkan peran Perempuan di Bidang Ekonomi 
Manfaat di bidang ekonomi dari kegiatan kesenian karawitan juga 
didapatkan oleh ibu-ibu anggota kelompok. Melalui kegiatan menabuh gamelan 
saat tampil dalam berbagai kegiatan seperti di Goa Pindul, di Omah Pasinaon, 
dalam acara-acara di desa seperti rasulan dan lain-lain, ibu-ibu mampu 
menghasilkan pendapatan mandiri. Meskipun tidak banyak akan tetapi mampu 
untuk sedikit membantu kebutuhan di rumah seperti membeli bumbu dapur, 
perlengkapan mandi dan membeli susu. 
Kepuasan ekonomi yang timbul dari aktivitas kelompok karawitan ini 
disampaikan oleh Ibu Smy selaku ketua pengurus kelompok karawitan bahwa : 
“nggih alhamdulilah seneng mas, usahane piyambak soale, nggih 
sageddingge tumbas tetek bengek” 
Hal serupa disampaikan oleh salah satu anggota karawitan yang sangat 
aktif mengikuti kegiatan yakni Ibu Skr seperti berikut ini : 
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“kalau sekali tampil itu dapat 100rb, nanti masuk kas kelompok, uang kas 
itu untuk keperluan kelompok juga, seperti beli baju untuk konser, untuk 
bayar pelatih, untuk wisata, kemarin ke tawangmangu mas, dari uang hasil 
konser itu mas”. 
Manfaat ekonomis yang didapatkan sewaktu tampil menabuh gamelan 
juga disampaikan oleh pengurus kelompok karawitan yakni Ibu Smy sebagai 
berikut : 
Kalau dibagi dapat 75 ribu, ya senang mas hasil sendiri kok, dapat piknik 
juga, ya tambah-tambah beli bumbu dapur” 
Berapapun hasil yang didapatkan sewaktu tampil karawitan tidak menjadi 
masalah bagi anggota kelompok karena awalnya mereka hanya ingin menyalurkan 
hobi dan melestarikan budaya lokal. Hal tersebut diungkapkan oleh salah satu 
anggota karawitan yakni Ibu TR : 
“disamping atinya seneng tur dapat penghasilan juga, meskipun tidak 
seberapa, nggih walaupun cuma sedikit tetapi sangat berarti neg buat saya, 
seneng banget, puas” 
Kesimpulan dari data di atas, penelitian ini menyatakan bahwa melalui 
penampilan menabuh gamelan yang disajikan untuk tamu dapat menghasilkan 
upah atau bayaran untuk kelompok karawitan sebagai imbalan telah menghibur 
tamu yang datang.Kemudian uang yang didapatkan selanjutnya dikelola secara 
kelompok terlebih dahulu sebelum dibagikan pada masing-masing anggota. 
e. Faktor Pendukung Pemberdayaan Perempuan dalam Kesenian 
karawitan 
Proses pemberdayaan perempuan yang dilakukan oleh PKK Mawar 
melalui kesenian karawitan dapat berjalan sesuai dengan tujuan bersama karena 
adanya faktor pendukung baik dari dalam maupun dari luar kelompok.  
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Faktor pendukung dari dalam kelompok yaitu dorongan dari diri anggota 
kelompok sendiri.Keinginan ibu-ibu untuk memiliki kegiatan yang bernilai positif 
menjadi salah satu hal yang membuat pemberdayaan perempuan melalui 
kelompok kesenian ini dapat terlaksana. Dorongan diri yang mendukung ibu-ibu 
mengikuti kegiatan kelompok karawitan tersebut disampaikan pula oleh Ibu Pry 
selaku anggota karawitan sebagai berikut : 
“dari diri sendiri ya ada keinginan untuk bisa, kalau keluarga ya 
mendukung asalkan ibu senang dan kegiatane positif” 
Semangat yang timbul dari diri sendiri juga disampaikan oleh Ibu TR yang 
juga anggota yang sangat aktif : 
“ya penasaran dan pingin tahu, yang tadinya nol ndak bisa apa-apa setelah 
latihan ya jadinya bisa” 
Dukungan keluarga anggota karawitan juga menjadi faktor pendorong dari 
luar kelompok. Kegiatan karawitan baik saat latihan maupun saat tampil di depan 
tamu tidak akan berjalan sesuai tujuan tanpa dukungan dan ijin yang diberikan 
oleh keluarga dari anggota kelompok terutama yang sudah memiliki suami dan 
anak. Adanya dukungan dari keluarga yang penting untuk mendukung jalannya 
kegiatan dalam kelompok karawitan diungkapkan oleh Ibu SS sebagai anggota 
karawitan : 
“keluarga mendukung, bapak yang suka antar jemput kalau saya 
berangkatdan pulang karawitan, kalau anak ya mengingatkan, buk besok 
sabtu lho, ampun kesupen konser teng pindul, seperti itu mas” 
Hal serupa diperkuat dengan adanya ungkapan dari ketua PKK Mawar 
yakni Ibu Drh bahwa : 
“peran perempuan dalam kegiatan-kegiatan di masyarakat memang belum 
maksimal, karena tidak banyak pengalaman, tetapi kami tetap berusaha 
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terus contohnya dalam kesenian karawitan ini, dengan adanya dukungan 
dari keluarga saya terutama suami dari lingkungan dan dari ibu-ibu sendiri, 
sehingga menambah pengalaman” 
 
Dari penelitian di atas diketahui bahwa faktor yang mendukung kegiatan 
kesenian karawitan dalam pemberdayaan perempuan yakni berasal dari dalam dan 
luar kelompok.Adanya keinginan dan motivasi yang muncul oleh tiap anggota 
menjadi faktor pendukung dari dalam kelompok yang menjadikan kegiatan 
pemberdayaan ini dapat berjalan.Sedangkan dari luar kelompok yakni adanya 
dukungan dari keluarga anggota kelompok karawitan. 
f. Faktor Penghambat Pemberdayaan Perempuan dalam Kesenian 
karawitan 
Adanya hambatan dalam pemberdayaan perempuan di kelompok 
karawitan ini menjadi hal yang perlu mendapatkan perhatian dari setiap anggota 
dan pengurus.Sehingga kedepannya tidak menjadi permasalahan yang berarti 
dalam kelompok. Faktor penghambat seperti sulitnya mengatur waktu latihan dan 
jadwal tampil dikarenakan kegiatan ibu-ibu di rumah masing-masing juga banyak, 
yaitu ada yang bertani, menjadi babby sitter, penjahit. 
Hambatan saat menentukan jadwal untuk berlatih bersama karena 
kesibukan masing-masing anggota diungkapkan oleh salah satu anggota karawitan 
yang juga pengurus PKK Mawar yakni Mbak Lna : 
“kalau untuk yang menghambat yaitu ya kesibukan saya, karena saya juga 
sebagai pendidik AUD dan juga punya anak kecil juga, jadi ya agak repot 
mas neg suruh bagi waktu” 
 
Hal serupa juga diungkapkan oleh Ibu Pry selaku anggota kelompok 
karawitan seperti berikut ini : 
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“Kalau menghambat ya, mungkin untuk mengatur waktu. Karena saya 
juga punya pekerjaan yang kadang pesanan itu harus jadi hari sabtu, 
jadinya ya saya selesaikan hari minggu” 
 
Selain itu juga kurang meratanya pembagian kesempatan untuk tampil di Goa 
Pindul maupun even-even yang lain juga menjadi salah satu penghambat, seperti 
yang diutarakan oleh Ibu Smy berikut : 
“neg panen nopo lagi usum gawean, leren rumiyen, kalih sok-sok ibu-ibu 
wonten sing takon kok sing tampil mung kelompok kui-kui terus” 
 
Sama halnya dengan yang diutarakan Mbk Lna : 
“ya ada keinginan tampil di Pindul, tapi karena kurang pengalaman ya jadi 
baru sekali” 
 
Dari penelitian di atas diketahui bahwa faktor penghambat dalam kegiatan 
kesenian karawitan ini yang menghambat yaitu terkait dengan kesibukan masing-
masing dari setiap anggota, sehingga untuk mengatur waktu ibu-ibu harus 
menyiasati meskipun terkadang harus mengorbankan salah satu kegiatan dan juga 
terkait pembagian giliran kelompok yang akan tampil dalam suatu even masih 
belum dibagi secara rata sehingga menimbulkan rasa kecemburuan. 
B. Pembahasan 
1. Konstribusi Kelompok PKK Mawar dalam Pemberdayaan Perempuan 
melalui Kesenian karawitan 
Sesuai dengan pernyataan yang ada dalam buku berjudul “Berdaya 
Bersama Perempuan Indonesia” dari Direktorat PKKS Kemensos RI, tentang 
peran organisasi dalam meningkatkan kapasitas diri perempuan yakni sebagai 
“Wadah untuk meningkatkan pengetahuan, wawasan, dan keterampilan yang 
terkait dengan pemenuhan kehidupan perempuan dan keluarganya, melalui 
organisasi perempuan memperoleh pengetahuan baru yang terkait dengan 
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kehidupannya, termasuk keterampilan kerja dan kewirausahaan yang bisa 
memberi peluang kerja dan usaha bagi perempuan”. Hal serupa memiliki 
keterkaitan dengan tujuan penelitian ini yaitu mendeskripsikan bagaimana peran 
kelompok perempuan PKK Mawar dalam memberikan kontribusi untuk 
pemberdayaan perempuan di Dusun Karangmojo melalui adanya kegiatan 
kesenian karawitan. 
PKK Mawar merupakan wadah dari kaum perempuan di Dusun 
Karangmojo untuk berkegiatan, salah satu kegiatan yang turut memberdayakan 
kaum perempuan Dusun Karangmojo yaitu kesenian karawitan, kesenian 
karawitan yang sebelumnya mayoritas hanya beranggotakan kaum laki-laki kini 
telah berubah dengan munculnya kaum perempuan di balik alat gamelan. 
Kemunculan kaum perempuan ini tak lepas dari usaha kaum perempuan untuk 
lebih berdaya dan mampu untuk ambil bagian dalam berbagai aspek kegiatan yang 
ada dalam masyarakat.  
Jika melihat dari sejarah berdirinya Kesenian karawitan PKK Mawar ini, 
pada awalnya hanyalah keinginan dari segelintir ibu-ibu untuk memiliki kegiatan 
yang dapat mengisi waktu luang dan bernilai positif, ketika terbentuk anggotanya 
hanyalah beberapa ibu-ibu yang memang menggemari kesenian karawitan. setelah 
kelompok ibu-ibu yang berkarawitan telah terbentuk barulah selang satu tahun 
PKK Mawar mulai kembali aktif, dan atas inisiatif bersama mengingat ibu-ibu 
yang mengikuti kesenian karawitan ini sebagian besar anggota PKK maka 
dimasukkanlah kesenian karawitan ini dalam program PKK Mawar. PKK Mawar 
kemudian menjadi induk dari kegiatan kesenian karawitan ini. Masuknya kesenian 
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karawitan  menjadi salah satu program  PKK Mawar dengan harapan PKK Mawar 
mampu memberikan kontribusi terhadap kesenian karawitan. 
Berdasarkan hasil penelitian di lapangan dapat diketahui bahwa 
keterlibatan PKK Mawar terhadap keberlangsungan dari program kesenian 
karawitan ini dalam meningkatkan pemberdayaan perempuan di Dusun 
Karangmojo. Dari hasil penelitian PKK Mawar sebagai induk dalam kegiatan ini 
belum mampu berkontribusi secara maksimal dalam kegiatan kesenian karawitan, 
hal ini dikarenakan PKK Mawar masih dalam keadaaan perubahan dengan 
kepengurusan yang baru mengingat PKK Mawar sempat mengalami vakum dalam 
periode yang cukup lama, yaitu antara tahun 2008 hingga tahun 2012 karena pada 
periode tersebut tidak dipilih pengganti ketua PKK yang pada saat itu meninggal.  
Sejatinya PKK Mawar juga telah membantu dalam pelaksanaan kesenian 
karawitan ini, meskipun masih dalam tahap-tahap yang sederhana, seperti 
pembuatan susunan pengurus dari kesenian karawitan Dusun Karangmojo dan 
menjadi sarana dari kaum perempuan dalam hal ini ibu-ibu Dusun Karangmojo 
untuk saling bertemu dan membicarakan terkait program-program dari kesenian 
karawitan maupun hanya sebatas memberikan informasi terkait kegiatan-kegiatan 
yang akan dilakukan.  
Sehingga dapat disimpulkan bahwa keberadaan PKK Mawar sebagai 
induk dari kesenian karawitan belum mampu berkontribusi secara maksimal 
terhadap pemberdayaan perempuan melalui kesenian karawitan ini dikarenakan 
kepengurusan yang masih baru dan masih minimnya bantuan maupun keterlibatan 
PKK Mawar dalam kegiatan kesenian. Akan tetapi kontribusi PKK Mawar dalam 
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kesenian karawitan telah sesuai dengan salah satu Misi yang diemban dari Tim 
Penggerak PKK pusat (2010 : 3) , yakni Meningkatkan pengelolaan gerakan PKK 
baik kegiatan pengorganisasian maupun pelaksanaan program yang disesuaikan 
dengan situasi dan kondisi masyarakat. PKK Mawar sebagai induk kegiatan 
kesenian karawitan berusaha untuk meningkatkan pengelolaan dan pelaksanaan 
program salah satunya yaitu kesenian karawitan ini, meski belum mampu 
berkontribusi secara maksimal karena kepengurusan yang baru, tetapi PKK 
Mawar telah memulai untuk meningkatkan pengelolaan programnya supaya 
menjadi lebih baik dan terorganisir. 
2. Meningkatnya Peran Perempuan dalam Bidang Sosial, Budaya, dan 
Ekonomi melalui Kesenian karawitan 
a. Meningkatnya Peran Perempuan dalam Bidang Sosial 
Dalam pemberdayaan perempuan oleh PKK Mawar melalui kesenian 
karawitan ini, telah memberikan dampak terhadap ibu-ibu untuk turut serta 
membantu kemajuan Desa, yaitu dengan menampilkan kesenian karawitan di 
Objek Pariwisata Goa Pindul. Penampilan kesenian karawitan ini telah membantu 
dalam mempromosikan Goa Pindul terhadap pengunjung, hal ini dibuktikan 
dengan penyertaan kesenian karawitan dalam brosur Goa Pindul. Sesuai dengan 
pernyataan Chatarina Rusmiyati (2011: 16) yang menyatakan bahwa 
pemberdayaan adalah suatu cara rakyat, organisasi, dan komunitas diarahkan agar 
mampu menguasai kehidupanya, atau pemberdayaan dianggap sebuah proses 
menjadikan orang cukup kuat untuk berpartisipasi terhadap kejadian-kejadian 
serta lembaga yang mempengaruhi kehidupanya. Maka dari apa yang ditemukan 
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dalam hasil penelitian dapat diketahui bagaimana kaum perempuan di Dusun 
Karangmojo telah mampu untuk berpartisipasi dalam membantu kemajuan dari 
obyek wisata Desa.  
Dalam buku berjudul “Berdaya Bersama Perempuan Indonesia”, peran 
dari Organisasi dalam meningkatkan kapasitas diri perempuan salah satunya yaitu 
Wadah untuk berbagi pengalaman (Direktorat Pemberdayaan Keluarga dan 
Kelembagaan Sosial, 2011 : 26). Pernyataan tersebut sesuai dengan hasil 
penelitian seperti yang diungkapkan oleh salah seorang ibu anggota kesenian 
karawitan terkait bagaimana pengalaman beliau ketika sedang menyambut tamu 
dari Obyek Wisata Goa Pindul yang ingin belajar karawitan serta perasaan beliau 
sendiri ketika pertama kali tampil di atas panggung, pengalaman-pengalaman 
tersebut sangat berguna bagi beliau sendiri maupun bagi perempuan-perempuan 
lainnya. Dengan mendapat pegalaman baru tersebut, maka akan memberikan 
kesempatan kepada perempuan untuk saling belajar dan memperkuat satu dengan 
yang lainnya, dengan proses saling berbagi yang akan memperkaya cara 
perempuan dalam mengoptimalkan kemampuannya dalam menghadapi 
permasalahan.  
Proses pemberdayaan perempuan memiliki tujuan untuk meningkatkan 
peran dan kamampuan kaum perempuan dalam segala bidang. Kemajuan dan 
perkembangan kehidupan di jaman modern ini perlu kiranya meningkatkan 
keberdayaan kaum perempuan di bidang ekonomi, sosial dan budaya. Salah satu 
dampak lain dari kesenian karawitan ini terhadap kehidupan sosial dari 
perempuan di Dusun Karangmojo ini yaitu meningkatnya perasaan sosial dalam 
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individu yaitu mulai dari lebih percaya diri, mendapatkan hiburan, semakin 
kompak satu sama lain. Hal tersebut sesuai dengan apa yang tercantum dalam 
Dalam buku “Berdaya Bersama Perempuan Indonesia”, salah satu peran dari 
Organisasi dalam meningkatkan kapasitas diri perempuan yaitu sebagai wadah 
untuk mengekspresikan perasaannya (Direktorat Pemberdayaan Keluarga dan 
Kelembagaan Sosial, 2011 : 26). Melalui PKK Mawar ini, perempuan bisa 
berkumpul dan bebas berekspresi melalui bentuk kegiatan yang bernilai positif 
yakni kesenian karawitan, kebebasan untuk berkumpul dan berekspresi juga 
tercantum dalam Undang Undang Dasar 1945 dalam Pasal 28 yang berbunyi 
kemerdekaan berserikat, berkumpul, serta mengeluarkan pendapat. Bunyi pasal 
tersebut menunjukkan bahwasanya antara kaum laki-laki dan perempuan memiliki 
hak yang sama sebagai warga negara. 
Berdasarkan hasil penelitian maka dapat disimpulkan bahwa bidang sosial 
yang dituju dalam pemberdayaan melalui kegiatan Kesenian Karawitan kelompok 
PKK Mawar ini menghasilkan beberapa peningkatan seperti berikut ini : 1) 
Peningkatan rasa kepedulian terhadap kemajuan desa; 2) Memiliki rasa 
kebersamaan dengan anggota kelompok yang lain; 3) Meningkatnya rasa percaya 
diri ibu-ibu dalam berkegiatan; 4) Turut serta dalam mendukung kegiatan 
pariwisata di Goa Pindul yaitu dengan tampil setiap seminggu sekali. 
b. Meningkatnya Peran Perempuan dalam Bidang Budaya
Pada mulanya kesenian karawitan PKK Mawar terwujud atas keinginan 
dari beberapa ibu-ibu untuk memiliki kegiatan yang bernilai positif, dengan 
lingkungan yang mendukung serta perasaan ataupun keinginan untuk memliki 
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kegiatan positif tersebut, membuat ibu-ibu kemudian membentuk suatu kelompok 
belajar kesenian karawitan. Terbentuknya kelompok kesenian tersebut kemudian 
diwadahi dalam suatu induk kegiatan yakni Kelompok PKK Mawar. PKK Mawar 
sebagai induk kegiatan bertujuan untuk mendukung kesenian karawitan agar 
menjadi lebih maju dan lebih baik, dukungan tersebut berupa proses belajar 
kesenian karawitan yang lebih terjadwal serta adanya pelatih kesenian karawitan. 
kemudian setelah kesenian karawitan ini terjadwal dan berjalan dengan baik ibu-
ibu yang tergabung dalam kelompok PKK Mawar diharpkan dapat terus berlatih 
dan juga meningkatkan kegiatan-kegiatan yang lain yang bernilai positif. 
Penjelasan singkat mengenai kesenian karawitan PKK Mawar tersebut sesuai 
dengan proses pemberdayaan seperti yang disebutkan oleh Sri Kuntari yaitu 
Proses pemberdayaan meliputi enabling menciptakan suasana kondusif, empower 
penguatan kapasitas dan kapabilitas masyarakat, supporting bimbingan dan 
dukungan, foresting memelihara kondisi yang kondusif dan seimbang (Sri 
Kuntari, 2009: 12). Dalam kesenian karawitan ini anggota kelompok diajak dan 
dilatih untuk dapat menjaga dan melestarikan kesenian karawitan ini, sehingga 
ibu-ibu berkeinginan untuk belajar dengan tekun sehingga nantinya dapat 
diturunkan kepada generasi penerus. 
Proses pemberdayaan perempuan memiliki tujuan untuk meningkatkan 
peran dan kemampuan kaum perempuan dalam segala bidang. Salah satu wujud 
dari meningkatnya peran perempuan dalam bidang kebudayaan yaitu timbulnya 
rasa atau keinginan ibu-ibu untuk mencintai, menjaga dan ikut melestarikan salah 
satu kebudayaan jawa ini. 
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Dari hasil penelitian di atas, diketahui bahwa adanya kelompok kesenian 
karawitan di PKK Mawar ini memberikan konstribusi dalam bidang budaya 
melalui aktivitas yang dilakukan. Belajar menabuh gamelan dan tampil di depan 
para tamu adalah rutinitas yang dilakukan oleh ibu-ibu anggota kelompok 
karawitan. Pengetahuan dan keterampilan kesenian budaya lokal yang dimiliki 
oleh ibu-ibu sekaligus mampu meningkatkan rasa kepedulian terhadap 
kebudayaan (kesenian karawitan) dan membuat ibu-ibu semakin mencintai 
aktivitas bermain gamelan serta menimbulkan rasa kepedulian untuk melestarikan 
kebudayaan setelah belajar kesenian karawitan, meningkatnya rasa kepedulian 
terhadap kebudayaan bangsa. 
c. Meningkatnya peran perempuan dalam bidang Ekonomi 
Berkenaan dengan pemaknaan konsep peemberdayaan masyarakat, 
menurut Winarni (Ambar teguh S, 2004: 79) mengungkapkan bahwa inti dari 
pemberdayaan adalah meliputi tiga hal, yaitu pengembangan (enabling), 
memperkuat potensi atau daya (empowering), dan terciptanya kemandirian. 
Kegiatan kesenian karawitan ini telah memberikan manfaat bagi ibu-ibu 
dari segi ekonomi. Melalui kesenian karawitan ini telah memberikan kepuasan 
kepada ibu-ibu untuk medapatkan penghasilan melalui proses dan kerja keras 
dalam bermain gamelan. Dari proses pengembangan (enabling) yaitu berupa 
pengembangan terhadap rasa keinginan yang tinggi yang dimiliki kaum 
perempuan di Dusun Karangmojo pada suatu kegiatan yang bernilai positif dan 
tersedianya fasilitas yang kemudian melahirkan suatu kegiatan berupa kesenian 
karawitan, kemudian berlanjut pada penguatan potensi yang dimiliki. Dalam hal 
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ini potensi yang dimiliki yaitu kemampuan untuk memainkan gamelan sehingga 
dapat tampil dalam berbagai acara seperti di Obyek Wisata Goa Pindul dan dapat 
memberikan manfaat dalam segi ekonomi. dengan mendapatkan manfaat dalam 
segi ekonomi inilah kemudian akan terciptanya kemandirian dalam diri 
perempuan tanpa harus selalu bergantung kepada laki-laki.  
Pemberdayaan perempuan dalam bidang ekonomi melalui kesenian 
karawitan ini Sesuai dengan penjelasan Loekman Sutrisno (1997: 92-93) bahwa 
terdapat satu persyaratan penting yang harus dipenuhi oleh tiap pengembangan 
kelompok perempuan yakni peningkatan kualitas hidup kelompok perempuan di 
Indonesia dalam bidang ekonomi dan perbaikan status perempuan. Penjelasan 
tersebut menunjukkan bahwa kesenian karawitan PKK Mawar ini telah sesuai 
dengan pernyataan tersebut. Pemberdayaan perempuan dalam bidang ekonomi 
melalui kesenian karawitan yaitu berupa proses ibu-ibu untuk dapat mendapatkan 
penghasilan melalui kesenian karawitan ini, meskipun hasil yang didapat tidak 
seberapa akan tetapi proses dalam mendapatkan hasil ini telah memberikan 
dampak bagi ibu-ibu untuk terus melakukan kegiatan serupa yang mampu 
menghasilkan atau memberikan manfaat. 
3. Faktor Pendukung Pemberdayaan Perempuan dalam Kesenian 
karawitan 
Dalam suatu kegiatan tentu terdapat faktor yang dapat mendorong dan 
memberikan kekuatan dalam pelaksanaan kegiatan, faktor tersebut dinamakan 
faktor pendorong. Faktor pendorong dapat menjadi hal yang sangat berpengaruh 
terhadap suatu proses kegiatan yang akan berjalan.  
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Dari penelitian di atas diketahui bahwa faktor yang mendukung kegiatan 
kesenian karawitan dalam pemberdayaan perempuan yakni berasal dari dalam dan 
luar kelompok. Adanya keinginan dan motivasi yang muncul oleh tiap anggota 
menjadi faktor pendukung dari dalam kelompok yang menjadikan kegiatan 
pemberdayaan ini dapat berjalan. Sedangkan dari luar kelompok yakni adanya 
dukungan dari keluarga anggota kelompok karawitan. Serta terdapat beberapa 
faktor lainnya yang mendukung pemberdayaan perempuan melalui kesenian 
karawitan yakni : 
a. Adanya keinginan dari diri sendiri 
Ibu-ibu pengurus PKK Mawar maupun anggota kesenian karawitan 
memiliki kesadaran diri sendiri, bagaimana ibu-ibu mempunyai 
keinginan untuk dapat memiliki kegiatan yang bernilai positif sehingga 
dapat memberikan pengetahuan dan keterampilan bagi ibu-ibu sendiri.  
b. Fasilitas yang memadai 
Keinginan yang kuat dari ibu-ibu juga didukung dengan adanya 
fasilitas yang memadai, dalam hal ini yaitu alat-alat untuk berlatih 
kesenian karawitan dan tersedianya tempat maupun pelatih yang 
melatih kesenian karawitan 
c. Keinginan untuk melestarikan kebudayaan 
Selain kesadaran dari ibu-ibu sendiri untuk belajar kesenian karawitan, 
juga keinginan untuk “nguri-uri” budaya kesenian karawitan ini agar 
nantinya dapat diturunkan ke anak cucu dan tetap lestari.  
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4. Faktor Penghambat Pemberdayaan Perempuan melalui Kesenian
karawitan
Disamping faktor pendukung yang memberikan dorongan dalam suatu 
kegiatan juga terdapat faktor yang menghambat jalannya suatu kegiatan. Faktor 
yang menghambat jalannya suatu kegiatan disebut faktor penghambat. 
Dari penelitian di atas diketahui bahwa faktor penghambat dalam 
pemberdayaan perempuan melalui kesenian karawitan ini yang menghambat yaitu 
terkait dengan kesibukan masing-masing dari setiap anggota, sehingga untuk 
mengatur waktu ibu-ibu harus menyiasati meskipun terkadang harus 
mengorbankan salah satu kegiatan. Selain itu terdapat juga hambatan pelaksanaan 
kegiatan karawitan yaitu pembagian kelompok ketika tampil dalam acara-acara, 
dimana terkadang hanya satu kelompok saja yang sering tampil sehingga 
menimbulkan pertanyaan bagi ibu-ibu yang lain. Kurang meratanya pembagian 
kelompok untuk tampil dalam suatu acara menjadi salah satu faktor penghambat 
dalam pemberdayaan perempuan melalui kesenian karawitan ini karena dapat 
menimbulkan ketidakharmonisan  dalam kelompok. 
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
 Berdasarkan uraian dari hasil penelitian dan pembahasan yang telah 
dilakukan, maka peneliti dapat menarik kesimpulan sebagai berikut: 
1. Konstribusi kelompok PKK Mawar dalam pemberdayaan perempuan melalui
kesenian karawitan adalah 1) Penyusunan pengurus dan anggota kesenian
karawitan; 2) Menjadi wadah atau forum bertemunya ibu-ibu Dusun
Karangmojo untuk saling diskusi dan bertukar informasi terkait program
kesenian karawitan; 3) Menyelenggarakan kegiatan pemberdayaan berbasis
budaya melalui pengetahuan dan keterampilan tentang kesenian karawitan.
2. Pemberdayaan perempuan melalui kesenian karawitan dalam meningkatkan
peran perempuan di bidang sosial, budaya dan ekonomi antara lain :
a. Dalam Bidang Sosial :
1) Meningkatnya rasa kepedulian terhadap kemajuan desa;
2) Memiliki rasa kebersamaan dengan anggota kelompok yang lain;
3) Meningkatnya rasa percaya diri ibu-ibu dalam kegiatan;
4) Turut serta dalam mendukung kegiatan pariwisata di Goa Pindul yaitu
dengan tampil setiap seminggu sekali. 
b. Dalam Bidang Budaya antara lain :
1) Meningkatkan rasa kepedulian terhadap kebudayaan (kesenian
karawitan);
2) Memunculkan kecintaan melakukan aktivitas menabuh gamelan;
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4) Menimbulkan rasa kepedulian untuk melestarikan budaya
kesenian karawitan dengan aktif berlatih kesenian karawitan.
c. Dalam Bidang Ekonomi antara lain :
1) Melatih ibu-ibu untuk mengelola keuangan secara kelompok;
2)Memberikan kemampuan kepada ibu-ibu untuk mendapatkan 
penghasilan secara mandiri;  
3) Menambah pendapatan yang digunakan untuk memenuhi kebutuhan
rumah tangga. 
3. Faktor pendukung dalam pemberdayaan perempuan melalui kesenian
karawitan adalah 1) Motivasi dari diri anggota; 2) Dukungan dan ijin dari
masing-masing pihak keluarga anggota karawitan; 3) Adanya fasilitas yang
memadai untuk kegiatan karawitan. Sedangkan faktor penghambat
pemberdayaan perempuan melalui kesenian karawitan ini yaitu 1) kesibukan
masing-masing dari anggota; 2) pembagian kelompok kesenian karawitan
untuk tampil dalam setiap acara belum merata.
B. Saran 
Setelah melakukan penelitian terhadap Pemberdayaan Perempuan 
melalui Kesenian Karawitan oleh kelompok PKK Mawar, maka diajukan 
beberapa saran sebagai berikut :  
1. PKK Mawar sebagai induk dari kegiatan Pemberdayaan Perempuan melalui
Kesenian Karawitan ini diharapkan untuk lebih meningkatkan kontribusinya
terhadap kesenian karawitan dengan lebih banyak terlibat dalam proses
persiapan maupun pelaksanaan kegiatan, sehingga dengan lebih
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meningkatnya keterlibatan kelompok PKK Mawar dapat memaksimalkan 
pemberdayaan perempuan bagi warga Dusun Karangmojo.  
2. Pemberdayaan Perempuan melalui kesenian karawitan dalam meningkatkan
peran perempuan di bidang sosial, ekonomi, dan budaya sangat bermanfaat
bagi kaum perempuan, sehingga kegiatan seperti ini perlu dijaga dan
dikembangkan lagi agar nantinya peran perempuan di sektor publik menjadi
lebih meningkat.
3. Adanya faktor pendukung diharapkan dapat memberikan semangat bagi kaum
perempuan dalam kesenian karawitan ini untuk terus berkarya. Sedangkan
terkait dengan faktor penghambat, perlu penyusunan waktu kegiatan yang
bisa disesuaikan oleh ibu-ibu, untuk pembagian kelompok yang tampil dalam
suatu acara, perlu diberikan kesempatan kepada anggota kesenian karawitan
yang lain untuk ikut tampil dalam suatu acara, seperti dalam event-event
tertentu,  dengan memberikan kesempatan yang sama bagi seluruh anggota
kesenian karawitan maka dapat memberikan pengalaman yang sama bagi
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PEDOMAN OBSERVASI  PENELITIAN 
 
TGL. OBSERVASI   : …. 
PUKUL    : …. 
TEMPAT ONSERVASI  : …. 
Objek Observasi Organisasi Kelompok PKK Mawar 
Hal Deskripsi 
 
- Letak dan kondisi lokasi 
penelitian 
- Kondisi geografis/ kenampakan 
alam lingkungan 




1. Kondisi fisik organisasi 
- Kondisi kelengkapan kerja 
organisasi 
- Keadaan lokasi 
- Sarana Prasarana 
 
 







3. Profil Kegiatan PKK Mawar 
- Kegiatan atau aktivitas PKK 
Mawar 
- Pelaksanaan Kegiatan 








TGL. OBSERVASI   : …. 
PUKUL    : …. 
TEMPAT OBSERVASI  : …. 
 
Objek Observasi Kesenian Karawitan 
Hal Deskripsi 
- Kegiatan / aktivitas  
- Sarana dan prasarana 









PEDOMAN WAWANCARA   
UNTUK PENGURUS PKK MAWAR 
 
I. Identitas Diri Pengurus PKK Mawar 
a) Nama   :   (Laki-laki/Perempuan) 
b) Jabatan  : 
c) Usia   :   
d) Agama   : 
e) Pekerjaan  : 
f) Alamat  : 
g) Pendidikan terakhir :  
II. Identitas Diri Lembaga 
a) Bagaimana sejarah berdirinya PKK Mawar?  
b) Apakah tujuan berdirinya PKK Mawar?  
c) Apakah visi dan misi dari PKK Mawar? 
d) Program apa saja yang telah dilakukan oleh PKK Mawar? 
e) Khusus untuk program Kelompok Kesenian Karawitan, bagaimana latar 
belakang adanya Kelompok Kesenian Karawitan di PKK Mawar? 
f) Bagaimana kepengurusan Kelompok Kesenian Karawitan di PKK Mawar? 
III. Sarana dan Prasarana 
1. Dana 
a. Berapa besar dana yang diperlukan untuk pelaksanaan kegiatan di 
PKK Mawar, khususnya Kesenian Karawitan? 
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b. Dari manakah dana tersebut didapatkan? 
c. Bagaimanakah pengelolaan dana tersebut? 
2. Tempat dan sarana 
a. Status tempat milik siapa?  
b. Fasilitas apa saja dan darimana diperolehnya? 
IV. Tanggapan Pengurus 
a) Sejak kapan ibu menjabat sebagai pengurus PKK Mawar Desa Bejiharjo ? 
b) Bagaimana PKK Mawar dapat mendukung berkembangnya objek wisata 
goa pindul? 
c) Bagaimana PKK Mawar dapat memperkenalkan budaya karawitan pada 
kaum perempuan? 
d) Kegiatan apa yang ibu lakukan dalam menyukseskan program kerja di 
PKK Mawar ? 
e) Bagaimana tanggapan masyarakat dengan program yang ada, khususnya 
Kelompok Kesenian Karawitan?  
f) Apa saja yang dilakukan pengurus PKK Mawar dalam mempersiapkan 
kegiatan yang ada di Kelompok Kesenian Karawitan? 
g) Bagaimana peran pengurus PKK Mawar dalam melaksanakan kegiatan 
yang ada di Kelompok Kesenian Karawitan? 
h) Menurut ibu bagaimana kemajuan yang ada di masyarakat sebelum dan 
sesudah adanya Kelompok Kesenian Karawitan disini?  
i) Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam pelaksanaan kegiatan 




PEDOMAN WAWANCARA   
UNTUK ANGGOTA PKK MAWAR (PESERTA KARAWITAN) 
1. Identitas Diri Anggota PKK Mawar (peserta Karawitan)
a) Nama : (Laki-laki/Perempuan)  
b) Jabatan :  
c) Usia : 
d) Agama :  
e) Pekerjaan :  
f) Alamat :  
g) Pendidikanterakhir :
2. Tanggapan
a) Sejak kapan anda mulai bergabung menjadi anggota PKK Mawar?
b) Alasan apa yang membuat Anda, mau bergabung dengan PKK Mawar ?
c) Kegiatan apa saja yang Anda dapatkan dari PKK Mawar?
d) Tanggapan Anda, bagaimana dengan adanya program yang dibentuk oleh
PKK Mawar yaitu Kesenian Karawitan?
e) Bagaimana latar belakang Anda dapat tertarik untuk bergabung dalam
Kesenian Karawitan ini?
f) Sejauhini, kegiatan apa saja yang Anda lakukan bersama Kesenian
Karawitan?
g) Adakah kegiatan yang paling berkesan selama mengikuti kegiatan di
Kesenian Karawitan?
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h) Manfaat apa saja yang telah Anda dapatkan dari keikutsertaan dalam
Kesenian Karawitan?
i) Bagaimana peran Anda dalam kegiatan pengembangan pariwisata melalui
kegiatan di Kesenian Karawitan (sosial)?
j) Bagaimana peran Anda dalam kegiatan pelestarian budaya karawitan
melalui kegiatan di Kesenian Karawitan (budaya)?
k) Bagaimana peran Anda dalam menambah pendapatan ekonomi keluarga
melalui kegiatan di Kesenian Karawitan (ekonomi)?
l) Menurut ibu bagaimana kemajuan yang ada sebelum dan sesudah adanya





1. Melalui Arsip Tertulis 
a. Profil Kelompok PKK “Mawar”  
b. Sejarah berdirinya Kelompok PKK “Mawar” 
c. Visi dan Misi berdirinya Kelompok PKK “Mawar” 
d. Arsip data pengurus Kelompok PKK “Mawar” 
e. Arsip data anggota Kelompok PKK “Mawar” 
f. Program kerja Kelompok PKK “Mawar” 
g. Hasil evaluasi program kerja Kelompok PKK “Mawar” 
h. Daftar pelatih karawitan 
i. Daftar anggota karawitan 
j. Daftar peralatan peralatan karawitan 
k. Notulen kegiatan 
2. Foto 
a. Gedung atau fisik Kelompok PKK “Mawar” 
b. Fasilitas yang dimiliki Kelompok PKK “Mawar” 
c. Pelaksanaan program kerja dan iklim kerja antar personalia 
Kelompok PKK “Mawar”  
d. Pengurus Kelompok PKK “Mawar” 
e. Anggota Kelompok PKK “Mawar” 
f. Keadaan masyarakat sekitar yang secara tidak langsung 
bersangkutan dengan Kelompok PKK “Mawar” 
g. Pelatih Karawitan 
h. Anggota Karawitan 





(Reduksi, Penyajian dan Kesimpulan) Hasil Wawancara 
Pemberdayaan Perempuan melalui Kesenian Karawitan oleh Kelompok 
Pemberdayaan dan Kesejahteran Keluarga (PKK) Mawar 
di Bejiharjo Karangmojo Gunungkidul 
 
Bagaimana awal terbentuknya program Kesenian Karawitan di PKK 
Mawar? 
Ibu Drh : “sebetulnya kesenian karawitan ini sudah ada sebelum PKK 
Mawar kembali aktif mas, PKK Mawar kan sempat mandeg karena 
waktu itu ketuanya belum dipilih lagi semenjak ketua yang dulu 
sakit, nah setelah PKK Mawar aktif kembali dan kesenian 
karawitan anggotanya sebagian besar ibu-ibu PKK maka 
dimasukkanlah kedalam program PKK Mawar” 
Ibu Smy  : “Awalnya itu pas anak-anak pada main gamelan di Omah 
Pasinaon, ibu-ibu kan juga ngumpul, kemudian ibu-ibu 
mendengarkan, karena sudah selesai panen dan tidak ada kegiatan 
makanya ibu-ibu berinisiatif untuk nggamel, saya sudah nggamel 
sejak lama mas, dari jaman masih muda dulu juga sudah nggamel, 
saya suka sama suaranya mas, enak didengarkan, tentrem neng ati 
mas. Sebelum ada gamelan di Omah Pasinaon saya main gamelan 
di desa tetangga mas, ikut kelompok gamelan sana, soalnya sudah 
terlanjur seneng itu tadi mas jadinya ya walaupun jauh tetep saya 
parani mas.  
Ibu TR  : “awalnya saya itu dulu tidak begitu suka sama karawitan mas, 
dulu bapak sering nyetel uyon-uyon saja saya heran kok mas, 
soalnya bikin ngantuk mas, tapi setelah di Omah Pasinaon ada 
gamelan dan sering mendengarkan ibu-ibu main gamelan, saya kok 
jadi pengen ikutan. karawitan dulu itu sudah ada semenjak ada 
gamelan di Omah Pasinaon mas, bahkan ada beberapa ibu-ibu 
sebelum ada gamelan di Omah Pasinaon juga ikut gamel di dusun 
lain mas, makanya setelah ada gamelan di Omah Pasinaon ibu-ibu 
jadi sering latihan, kebetulan kalau yang kelompok gamelan ibu-
ibu, anggotanya juga jadi anggota PKK semua mas, makanya 
dijadikan program PKK” 
Kesimpulan : Inisiatif dan keinginan masyarakat untuk memperoleh kegiatan 
tambahan yang bermanfaat mengawali adanya kelompok karawitan 
yang beranggotakan kaum perempuan desa. PKK Mawar menjadi 
kelompok yang mewadahi inisiatif tersebut yang kemudian 
direalisasikan dengan adanya Kesenian karawitan dan diberinama 




Bagaimana kontribusi pengurus PKK Mawar dalam melaksanakan kegiatan 
yang ada di Kesenian Karawitan? 
Ibu Drh  : “ya karena PKK Mawar belum lama kembali aktif, jadinya ya 
kalau untuk membantu pelaksanaan kegiatan kesenian karawitan 
ini ya baru sebatas mendukung saja mas, seperti ketika akan tampil 
nanti dikabarkan waktu pertemuan ibu-ibu PKK, kalau untuk 
pelaksanaannya kelompok karawitan ini sudah berjalan sendiri ” 
Mbak Lna : “membantu mencatat penyusunan pengurus Kesenian karawitan, 
kesenian karawitan ini sudah ada sebelum kelompok PKK kembali 
aktif, ya mungkin saat ini hanya sebatas mencatat dan 
menginformasikan tentang kegiatannya tapi harapannya nanti dapat 
lebih membantu pelaksanaannya” 
Ibu TR : “kalau dari PKK setau saya nggih kesenian karawitan Cuma jadi 
programe saja, kalau dalam pelaksanaan nggih ibu-ibu sendiri yang 
berangkat” 
Ibu Smy : “kalau dari PKK setau saya nggih kesenian karawitan jadi 
program, kalau dalam pelaksanaan nggih ibu-ibu sendiri yang 
berangkat, PKK membantu mengumpulkan ibu-ibu juga ngasih tau 
kalau ada kegiatan-kegiatan ” 
Kesimpulan : PKK Mawar belum mampu berkontribusi secara maksimal dalam 
pelaksanaan kesenian karawitan, hal ini dikarenakan PKK Mawar 
yang sempat vakum dan kemudian baru kembali aktif setelah 
kesenian karawitan ini terbentuk, sehingga dalam pelaksanaan 
kegiatan PKK Mawar belum berkontribusi secara maksimal, akan 
tetapi walaupun hanya sebatas melakukan pencatatan pengurus dan 
mengingatkan maupun menginformasikan kegiatan kesenian 
karawitan, PKK Mawar telah berupaya untuk dapat berkontribusi 
lebih. 
Apa saja kegiatan yang diadakan oleh PKK Mawar? 
Ibu Drh : “kalau dulu paling Cuma arisan, tapi sekarang ini ada karawitan, 
gejog lesung, posyandu balita, senam setiap minggu, arisan simpan 
pinjam dan yang baru dicanangkan yaitu bank sampah” 
Mbak Lna : “yang jelas arisan, karawitan, posyandu balita dan yang baru 
dicanangkan posyandu lansia dan bank sampah” 
Bu Pry : “ada bank sampah yang baru perencanaan, posyandu, karawitan, 
sama kegiatan-kegiatan penyuluhan” 
Bu TR : “arisan simpan pinjam, karawitan, posyandu, senam, pelatihan-
pelatihan, bank sampah” 
107 
 
Kesimpulan  : Meskipun kelompok PKK Mawar belum lama kembali aktif, 
namun untuk program atau kegiatan yang dilakukan lebih 
bervariasi, program yang dicanangkan pun juga memiliki manfaat 
dalam memberikan pengetahuan maupun keterampilan kepada ibu-
ibu, contohnya Bank Sampah. Selama ini PKK Mawar telah 
melakukan kegiatan terkait pemberdayaan perempuan (anggota) 
yakni arisan bulanan, senam minggu sehat, gejog lesung dan 
pelatihan-pelatihan keterampilan lainnya. 
Bagaimana proses belajar di Kesenian Karawitan? 
Ibu Drh : “seminggu tiga kali, karena ada tiga kelompok, kelompok A 
latihan setiap Jum’at malam, Kelompok B selasa malam, 
Kelompok C rabu malam. Gurunya dengan bapak Ck, mulainya 
dari habis isya sampai jam 10-an lebih. Belajarnya itu pertamanya 
pak guru ngasih materi nada-nada itu langsung praktik nggamel” 
Mbak Lna : “kalau untuk jadwal latihan seminggu tiga kali, jum’at kelompok 
A, selasa kelompok B, dan rabu kelompok C, saya kebetulan ikut 
yang kelompok B. kalau proses belajarnya ya seperti itu, diajari 
pelan-pelan sama gurunya, gurunya itu pak Ck, beliau orangnya 
sabar, tiap berangkat kita ngisi absen mas biar keliatan kegiatannya 
habis itu langsung belajar nggamel” 
Ibu Smy : “neg kulo nggih nderek sing dina jum’at, tapi nggih sok diajak 
malih dina rabune kalih kelompok C, neg waktune niku saking jam 
setengah 8 ngantos jam 22-30.  
Neg kados proses belajar’e nggih ngoten meniko mas, gurune pak 
Ck nulis wonten papan nada-nadane, mangkih pak Ck sing 
mimpin, neg wonten ibu-ibu’e sing dereng saget mangkih diceraki 
kalih pak Ck gek diwarai nutuke ngoten mas, sabar kok Pak Ck 
niku, nggih guyon barang mas, neg gurune galak mulih aku, ngono 
kui” 
Ibu Skr : wonten boar (papan tulis), mangkih dituliske nada-nadane eneng 
boar kalih pak adi coko, gek mangkih disalin ten bukune 
piyambak-piyambak, yo koyo cah sekolah kae 
Mangkih neg do rame yo diseneni kalih pak adi coko, “ojo do teng 
klenit, tabuhe diseleh disek” 
Kesimpulan : jadwal pembelajaran karawitan dalam seminggu dibagi menjadi 3 
dikarenakan terdapat 3 kelompok. Hari selasa malam kelompok B, 
hari rabu malam kelompok C dan hari jum’at malam untuk 
kelompok A, lama waktunya yaitu sekitar 3 jam, dari setelah waktu 
sholat Isya hingga pukul 22.30. Untuk proses pembelajarannya 
sendiri sesuai dengan pemaparan dari ibu-ibu mudah diterima. 
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Proses belajarnya : absen, penyampaian materi (nada karawitan), 
praktik, kemudian ditindaklanjuti dengan tampil di beberapa 
kegiatan.  
Bagaimana peran Kesenian Karawitan dalam pengembangan pariwisata di 
Desa Bejiharjo? 
Ibu Drh : “ya ikut mempromosikan, salah satunya dengan membuatkan 
lagu untuk Goa Pindul, memberikan tontonan kepada wisatawan 
yang berkunjung, ada hiburannya begitu mas” 
Mbak Lna : “ada, contohnya dulu ada tamu di pindul dan ingin belajar 
karawitan bisa belajar di Kesenian krawitan, belajar kesenian 
karawitan juga dimasukkan ke dalam brosusr Goa Pindul. Dulu 
pernah ada anak-anak sma dari Surabaya yang belajar karawitan di 
sini, mereka itu karena blasteran jadi saya kira tidak bahasa 
Indonesia mas, jadinya saya juga sebisanya nyambut dengan 
bahasa inggris, ternyata bisa bahasa jawa..saya isin mas” 
Ibu Skr : “neg pengunjunge katah nggih seneng, nggih ngewangi 
promosikke ndamelke lagu dingge pindul, Terus wonten 
pengunjung sing nyawer amargi seneng kalih lagune, pokoke nggih 
neg pengunjung terhibur nggih dadi seneng” 
Ibu Pry : “ya turut membantu mas, dulu pernah ada wisatawan dari solo 
waktu pertama datang itu kebetulan pas ibu-ibu karawitan tampil, 
lalu pas kedua kali kebetulan tidak tampil, wisatawan itu bertanya 
ke pengelola kok mas, kok ibu2knya tidak tampil? Jadi ya secara 
tidak langsung ikut memasarkan goa pindul” 
Mbak Lna : “ya nambah-nambahi penasaran mas , soalnya kan ada 
pengunjung yang tidak begitu ngerti tentang karawitan jadinya ya 
membuat pengunjung jadi pengen tahu, wong kadang ada yang 
nyawer” 
Kesimpulan : dengan adanya Kesenian karawitan memberikan nilai tambah 
bagi pariwisata di Goa Pindul, kesenian karawitan ini  memberikan 
hiburan yang dapat menghibur pengunjung dan bahkan pengunjung 
dapat turut serta untuk belajar bermain karawitan. dengan 
dilibatkannya kesenian karawitan ibu-ibu ini maka perempuan 
secara tidak langsung telah dilibatkan dalam kegiatan promosi 
Wisata Goa Pindul. Kaum perempuan anggota karawitan mampu 
meningkatkan partisipasinya untuk berperan dalam 
mempromosikan objek wisata goa pindul melalui kegiatan 
kelompok karawitan sehingga eksistensi perempuan di Desa 




Bagaimana peran Kesenian Karawitan dalam meningkatkan pelestarian 
budaya lokal? 
Mbak Lna : “cita-cita saya adalah menjadi orang yang berguna bagi nusa dan 
bangsa, nah dengan turut melestarikan budaya jawa ini yaitu 
karawitan maka turut mengembangkan dan menjaga budaya bangsa 
ini” 
Ibu Skr : “sakniki nggih diken nguri-uri budaya, kula niku ngopyak-
ngopyak pokoke ojo gor semangat krupuk kudu latihan, ben iso ora 
mung sedelo tapi yo tekan sok, iso diajarke anak putu” 
Ibu Pry : “ini kan kebudayaan tradisional, jadi ya turut membantu 
pemerintah mas nglestariaken kebudayaan jawi , sekarang kan 
jarang ada orang yang mau untuk belajar kesenian karawitan” 
Kesimpulan : melalui kesenian karawitan ini dapat diketahui bahwa ibu-ibu 
yang tergabung dalam Kesenian memiliki keinginan untuk dapat 
berpartisipasi dalam melestarikan dan menjaga kebudayaan lokal. 
Kegiatan belajar “nggamel” memberikan pengetahuan dan 
pengalaman kepada kaum perempuan anggota kelompok karawitan 
tentang keberadaan kearifan lokal (kesenian karawitan) di desa 
mereka sehingga secara langsung mereka berkonstribusi dalam 
pelestarian budaya lokal. 
Bagaimana peran Kesenian Karawitan dalam meningkatkan pendapatan 
ekonomi? 
Ibu Sym : “nggih alhamdulilah seneng mas, usahane piyambak soale, nggih 
saged dingge tumbas tetek bengek” 
Ibu SS : “kalau sekali tampil itu dapat 100rb, nanti masuk kas kelompok, 
uang kas itu untuk keperluan kelompok juga, seperti beli baju 
untuk konser, untuk bayar pelatih, untuk wisata, kemarin ke 
tawangmangu mas, dari uang hasil konser itu mas, 
Kalau dibagi dapat 75 ribu, ya senang mas hasil sendiri kok, dapat 
piknik juga, ya tambah-tambah beli bumbu dapur” 
Ibu TR : “disamping atinya seneng dapat penghasilan juga, meskipun tidak 
seberapa, nggih walaupun Cuma sedikit tetapi sangat berarti neg 
buat saya, seneng banget, puas” 
Kesimpulan : dengan adanya kesenian karawitan ini telah memberikan 
perubahan bagi ibu-ibu, salah satunya dari sisi ekonomi, selain rasa 
senang ibu-ibu mampu untuk mendapatkan penghasilan meskipun 
tidak seberapa tetapi cukup membantu bagi keluarga. Ini 
merupakan bentuk pemberdayaan perempuan, yaitu dengan 
pemberian keterampilan sehingga ibu-ibu mampu memanfaatkan 
keterampilan yang telah dimiliki untuk menambah penghasilan. 
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Peningkatan pendapatan ekonomi melalui kegiatan tampil dalam 
berbagai acara dirasakan baik secara kelompok dan individu. 
Dalam kelompok, uang hasil penampilan menjadi dana kelompok 
untuk kegiatan rekreasi/studi banding misalnya, sedangkan untuk 
individu dapat memberikan tambahan uang belanja bagi ibu-ibu 
selaku ibu rumah tangga. 
Bagaimana kemajuan masyarakat setelah ada kegiatan Kesenian 
Karawitan? 
Ibu Hrs : “ya sangat bagus, harapannya dengan adanya kegiatan tersebut 
mampu untuk memberdayakan ibu-ibu agar tidak hanya 
bergantung kepada suami, jadi ya tidak hanya konco wingking, 
perempuan sebagai seorang istri yang mendampingi suami juga 
sebagai penerus keturunan dan pendidik anak-anak dalam keluarga, 
berguna untuk masyarakat dan dapat memberikan tambahan 
penghasilan melalui kegiatan-kegiatan dalam PKK tanpa 
melupakan kodrat kita sebagai perempuan” 
Bpk Ck : “semakin kompak mas, soale ada yang mempersatukan, kalau 
biasane kegiatane nggih mung ke sawah trus bali leren, opo sing 
neng pasar rampung yo bali, setelah adanya kesenian karawitan ini 
sekarang masyarakat jadi punya kegiatan, apalagi ditambah ada 
obyek wisata disini” 
Ibu Drh : “sae banget, dulu sepi mas, tidak ada kegiatan dirumah. Kalau 
karawitan kan bisa jadi hiburan mas jadinya sekarang punya 
kegiatan, kalau capek ada hiburan, kadang suka lupa kalau punya 
hutang neg wis dolanan karawitan, yang jelas 1 untuk hiburan, 2 
ada kegiatan, 3 untuk nambah pemasukan, istilahe kalau ada yang 
nanggap kan ada hasil” 
Ibu Pry : “salah satunya untuk masyarakat mempunyai hiburan contohnya 
kegiatan saya sehari-hari sebagai penjahit jadi ya sering bosan mas, 
nah karawitan itu jadi hiburan saya. Menambah kepercayaan diri, 
dulu awal-awal grogi mas kalau tampil di depan umum, neg 
sakniki nggih pun terbiasa, bagi sebagian masyarakat dapat uang 
juga walaupun ndak seberapa, Selain itu yang penting menambah 
ilmu pengetahuan mas, karena saya kalau sudah suka nggih belajar 
dan harus bisa” 
Kesimpulan : dengan adanya kesenian karawitan ini, dapat memberikan dampak 
yang positif pada masyarkat baik bagi individu masing-masing 
maupun bagi kelompok. Kesenian karawitan menjadi kegiatan 
yang mempersatukan ibu-ibu di dusun karangmojo untuk memiliki 
kegiatan yang bernilai positif, bahkan dengan kegiatan tersebut 
mampu memberikan berbagai dampak seperti perasaan senang, 
kekompakan. Dan juga mendapatkan penghasilan. 
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Bagaimana faktor pendukung program Pemberdayaan Perempuan dalam 
kesenian karawitan? 
Ibu Drh : “peran perempuan dalam kegiatan-kegiatan di masyarakat 
memang belum maksimal, karena tidak banyak pengalaman, tetapi 
kami tetap berusaha terus contohnya dalam kesenian karawitan ini, 
dengan adanya dukungan dari keluarga saya terutama suami dari 
lingkungan dan dari ibu-ibu sendiri, sehingga menambah 
pengalaman” 
Mbk Lna : “kalau untuk karawitan warga sangat antusias, karena merupakan 
budaya yang turun temurun dan juga sebagai hiburan bagi warga 
jadinya itu merupakan dukungan yang besar bagi kelompok. Kalau 
dari diri saya sendiri ya cita-cita saya adalah menjadi orang yang 
berguna bagi nusa dan bangsa, nah dengan turut melestarikan 
budaya jawa ini yaitu karawitan maka turut mengembangkan dan 
menjaga budaya bangsa ini” 
Ibu Smy : “keluarga sangat mendukung, bapak dulu juga merupakan tukang 
nggamel, anak-anak nggih nderek nggamel sakniki” 
Ibu TR : “ya penasaran dan pingin tahu, yang tadinya nol ndak bisa apa-
apa setelah latihan ya jadinya bisa” 
Ibu Skr : “pokoknya sangat menghibur, ngilangi stres, pokoke neg pun 
ndemok gamelan niku sing waune mumet, ngantuk, susah pun lali 
neg lingkungan nggih mendukung, wong sing mboten nderek we 
sok takon, kapan rep ditutuk kok ra muni-muni” 
Ibu Pry : “dari diri sendiri ya ada keinginan untuk bisa, kalau keluarga ya 
mendukung asalkan ibu senang dan kegiatane positif” 
Ibu SS : “keluarga mendukung, bapak yang suka antar jemput kalau saya 
berangkat dan pulang karawitan, kalau anak ya mengingatkan, buk 
besok sabtu lho, ampun kesupen konser teng pindul, seperti itu 
mas” 
Kesimpulan : terdapat banyak faktor yang mendukung dan mendorong kegiatan 
kesenian karawitan ini untuk terlaksana dan terus berjalan, baik 
dari keinginan masing-masing, dari tanggapan lingkungan maupun 
masyarakat, serta keinginan untuk melestarikan kebudayaan 
Bagaimana faktor penghambat program Pemberdayaan Perempuan dalam 
kesenian karawitan? 
Ibu Drh : “Kalau hambatan ya mungkin ada perbedaan pendapat sedikit dan 
urusan administrasi, tapi nggih hal itu juga ndak terlalu 
berpengaruh mas, kalau beda pendapat pun nanti dirembug bareng-
bareng dan Tanya ke Pak CK, kalau dana ya alhamdulilah setelah 
sering tampil di Pindul sekarang tidak begitu dipermasalahkan” 
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Mbk Lna : “kalau untuk yang menghambat yaitu ya kesibukan saya, karena 
saya juga sebagai pendidik AUD dan juga punya anak kecil juga, 
jadi ya agak repot mas neg suruh bagi waktu” 
 : “ya ada keinginan tampil di Pindul, tapi karena pengalaman 
terbang ya jadi baru sekali” 
Ibu Smy : “neg panen nopo lagi usum gawean, leren rumiyen, kalih sok-sok 
ibu-ibu wonten sing takon kok sing tampil mung kelompok kui-kui 
terus ngoten, ” 
Ibu Pry : “Kalau menghambat ya, mungkin untuk mengatur waktu. Karena 
saya juga punya pekerjaan yang kadang pesanan itu harus jadi hari 
sabtu, jadinya ya saya selesaikan hari minggu” 
Kesimpulan : dalam kegiatan kesenian karawitan ini yang menghambat yaitu 
terkait dengan kesibukan masing-masing dari setiap anggota, 
sehingga untuk mengatur waktu ibu-ibu harus menyiasati 
meskipun terkadang harus mengorbankan salah satu dan juga 




Catatan Lapangan I 
Hari/Tanggal  : Jumat, 12 April 2013 
Waktu  : 13.00 – 16.00 WIB 
Tempat : Balai Dusun Karangmojo  
Kegiatan : Observasi awal dan Pencarian Data tentang Profil PKK Mawar 
Deskripsi Kegiatan 
 Hari ini peneliti datang dalam kegiatan rutin bulanan ibu-ibu PKK Mawar 
yang diadakan di balai dusun. Kedatangan peneliti disambut oleh ibu ketua II 
PKK Mawar yakni Ibu Drh yang kemudian mempersilahkan peneliti untuk 
bergabung bersama. Sambil menanti kedatangan seluruh anggota, peneliti 
berbincang-bincang dengan Ibu Drh Perbincangan baru sekedar obrolan ringan 
tentang rencana penelitian yang akan dilakukan sekaligus membuka komunikasi 
agar nantinya pengurus PKK Mawar bersedia untuk membantu peneliti dalam 
melakukan penelitian.   
Setelah banyak anggota telah hadir, maka acara pun dimulai. Pada hari ini 
agenda kegiatannya yakni pertemuan arisan dan pembahasan rencana 
pembentukan pengurus bank sampah. Program bank sampah adalah kegiatan baru 
yang diadakan oleh PKK Mawar untuk memberdayakan anggota/kaum 
perempuan di desa dalam bidang lingkungan. Peneliti kemudian mencatat hal-hal 
penting yang sekiranya penting untuk menambah data dalam rencana penelitian.  
Setelah kegiatan usai, peneliti memohon ijin pada pengurus PKK Mawar 
untuk bertemu dan berbincang pada anggota yang aktif mengikuti program 
kelompok kesenian karawitan PKK Mawar. Setelah pengurus mengajukan 
beberapa ibu-ibu yang aktif dalam kelompok karawitan maka peneliti mengajak 
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beliau untuk berbincang ringan tentang karawitan. Hingga pada akhirnya peneliti 
membuat janji untuk diperbolehkan datang saat kelompok karawitan berlatih dan 
tampil menabuh gamelan.  
Sesuai dengan tujuan observasi lapangan tahap awal ini, kemudian peneliti 
kembali berkumpul dengan Ibu Drh untuk mengumpulkan data terkait profil 
lengkap PKK Mawar. Rencana penelitian oleh peneliti seputar salah satu program 
di PKK Mawar ini akhirnya dapat difasilitasi oleh pengurus dengan memberikan 
informasi semampunya untuk kelancaran penelitian ini. Selain itu peneliti juga 
disarankan untuk datang ke rumah sekretaris PKK Mawar yakni Mbk Lna untuk 
mendapatkan data lengkap tentang profil PKK Mawar dan kelompok karawitan. 
Setelah dirasa cukup memperoleh data awal, kemudian peneliti meminta waktu 
untuk kembali bertemu dengan pengurus PKK Mawar yang lain di hari 
berikutnya. Beberapa nomor kontak pengurus lain telah didapat oleh peneliti 
kemudian peneliti memohon pamit untuk pulang sembari mengucapkan 
terimakasih.   










Catatan Lapangan II 
Hari/Tanggal  : Senin, 15 April 2013 
Waktu  : 14.00 – 16.00 WIB 
Tempat  : Rumah Ketua PKK dan Sekretaris PKK 
Kegiatan : observasi dan dokumentasi kelompok karawitan. 
Deskripsi Kegiatan 
 Pada hari ini peneliti datang langsung ke rumah Ibu Drh karena 
sebelumnya telah membuat janji via sms untuk bertemu dan berbincang tentang 
kegiatan yang ada di kelompok karawitan PKK Mawar. Kedatangan peneliti 
disambut dengan suka cita oleh Ibu Drh yang langsung menanggapi tentang 
rencana penelitian yang akan dilakukan.  
Kemudian peneliti pun mengungkapkan keinginan dan permohonan 
bantuan untuk memperoleh data tentang kelompok karawitan. Dengan senang hati 
Ibu Drh menjelaskan secara lisan tentang asal usul adanya kelompok karawitan 
yang diketahui bernama “sarwo laras”. Peneliti mencatat banyak ungkapan 
penting dari Ibu Drh untuk data tentang kelompok karawitan. Dari sini diketahui 
bahwa terbentuknya kelompok karawitan dilandasi dengan adanya semangat 
kaum perempuan desa untuk memajukan diri dan lingkungannya melalui kegiatan 
PKK. Berdasarkan hal tersebut peneliti memiliki keyakinan untuk terpenuhinya 
data dalam penelitian dengan baik dan lengkap. Setelah itu beliau bercerita 
tentang profil kelompok karawitan yang dipimpinnya dengan lengkap sembari 
memberitahukan bahwa dokumen kelompok yang lengkap dibawa oleh sekretaris 
kelompok PKK Mawar yakni Mbk Lna. Peneliti dipersilahkan untuk datang 
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langsung ke rumah Mbk Lna untuk melihat dokumen lengkap kelompok 
karawitan “sarwo laras”.  
Setelah diskusi dengan Mbk Lna dirasa cukup kemudian peneliti pamit 
untuk pulang sembari mengucapkan terima kasih sekaligus memohon ijin untuk 





















Catatan lapangan III 
Hari/Tanggal   : Senin, 15 April 2013 
Waktu   : 16.30 – 17.30 WIB  
Tempat   : Rumah ketua Kelompok Karawitan 
Tema/Kegiatan : Pengumpulan data tentang kelompok karawitan 
Deskripsi Kegiatan 
 Pada hari ini, peneliti dapat langsung bertemu dengan Ibu Smy tanpa janji 
terlebih dahulu karena baru saja diberi saran oleh Mbk Lna untuk langsung datang 
ke rumah Ibu Smy. Kedatangan peneliti disambut ramah oleh Ibu Smy yang 
diawali dengan perkenalan karena baru pertama kali bertemu. Kemudian peneliti 
mengungkapkan maksud kedatangan terkait rencana penelitian yang akan 
dilakukan di PKK Mawar khususnya dalam kelompok karawitan.  
 Setelah berbincang tentang penelitian yang akan dilakukan, kemudian Ibu 
Smy mulai menjelaskan profil kelompok karawitan secara lengkap sembari 
menunjukkan notulen dan berkas kegiatan terkait karawitan. Karena hari sudah 
mulai malam kemudian peneliti membuat janji untuk meminta waktu luang Ibu 
Smy agar bersedia kembali wawancara tentang data kelengkapan penelitian 
setelah persetujuan proposal oleh dosen. Setelah itu peneliti memohon pamit dan 








Catatan Lapangan IV 
Hari/Tanggal   : Sabtu, 20 April 2013 
Waktu   : 19.00 – 20.00 WIB 
Tempat   : Balai Dusun Karangmojo 
Kegiatan  : observasi/pengambilan data  awal saat latihan karawitan 
Deskripsi Kegiatan 
 Hari ini peneliti datang ke lokasi latihan karawitan untuk mengadakan 
observasi proses belajar karawitan oleh ibu-ibu anggota PKK Mawar. Setelah 
waktu shalat isya’ biasanya warga sekitar mulai berkumpul di sekitar balai untuk 
menyaksikan ibu-ibu kelompok karawitan menabuh gamelan. Malam ini ibu-ibu 
berlatih untuk persiapan penampilan di Objek Wisata Goa Pindul.  
 Saat peneliti datang, belum semua anggota hadir di balai oleh karena itu 
sambil menunggu seluruh anggota datang, peneliti berbincang santai dengan Pak 
Ck untuk bertanya-tanya tentang gamelan dan karawitan. Banyak informasi yang 
didapat dari Pak Ck sehingga menarik peneliti untuk membuat janji bertemu 
kembali agar bisa lebih banyak memperoleh data atau informasi dari pelatih 
karawitan yang sudah senior ini. 
 Setelah semua anggota hadir, maka dimulailah latihan karawitan dipimpin 
oleh pelatih yakni Pak Ck yang memulai latihan dengan mengabsen anggota 
secara spontanitas saja. Saat proses latihan berlangsung terjadi komunikasi dua 
arah yang baik antar pemain gamelan dan pelatih sehingga menghasilkan laras 
nada gemelan yang indah dan mudah dipahami serta dipraktikkan oleh ibu-ibu 
kelompok karawitan. Satu jam usai sudah latihan malam ini kemudian peneliti 
pun pamit dan mengucapkan banyak terima kasih untuk hari ini.       
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Catatan Lapangan V 
Hari/Tanggal   : Senin, 22 April 2013 
Waktu   : 10.00 – 11.00 WIB 
Tempat   : Sekretariat PKK Mawar (Balai Dusun Karangmojo)  
Kegiatan  : Penyerahan Surat Ijin Penelitian 
Deskripsi Kegiatan 
 Hari ini peneliti datang ke sekretariat PKK Mawar untuk menyerahkan 
surat ijin resmi yang dikeluarkan oleh fakultas kemudian dilanjutkan 
pengurusannya di pemerintah provinsi hingga pemerintah desa. Peneliti datang 
disambut oleh sekretaris PKK Mawar dan salah satu anggota PKK Mawar.  
Peneliti pun menyampaikan maksud kehadiran untuk menyerahkan surat 
penelitian serta mengucapkan terima kasih karena pengurus PKK Mawar telah 
bersedia untuk memberikan sebagian informasi dan data meskipun surat resmi 
belum keluar. Adapunn peneliti menyampaikan bahwa judul penelitian yang 
disetujui dosen adalah “Pemberdayaan Perempuan melalui Kesenian Karawitan 
oleh PKK Mawar di Dusun Karangmojo, Desa Bejiharjo, Gunungkidul”.  
 Dari kunjungan peneliti kali ini, ketua lembaga memberikan informasi 
tentang kegiatan terdekat PKK Mawar yang memungkinkan peneliti untuk 
bergabung sekaligus berkenalan dengan ibu-ibu anggota PKK. Selain itu peneliti 
membuat janji dengan beberapa pengurus PKK Mawar, pengurus kelompok 
karawitan dan beberapa anggota lainnya untuk diwawancara pada hari 





Catatan Lapangan VI 
Tanggal   : Rabu, 1 Mei 2013 
Waktu   : 13.00 – 15.00 WIB 
Tempat   : Rumah pengurus PKK Mawar (Ibu Drh dan Mbk Lna) 
Tema/Kegiatan : pengumpulan data melalui wawancara mendalam 
Deskripsi Kegiatan 
 Hari ini peneliti datang untuk melakukan pengambilan data melalui 
wawancara mendalam menggunakan pedoman wawancara yang sebelumnya telah 
dipersiapkan oleh peneliti. Ada 2 responden yang sudah membuat janji untuk 
bersedia diwawancara sore hari ini. Pertama kali peneliti datang ke rumah Ibu Drh 
selaku ketua II PKK Mawar. Kedatangan peneliti disambut dengan baik kemudian 
dipersilahkan duduk bersama dan tak lama kemudian peneliti memohon ijin untuk 
memulai wawancara. Sekitar 45 menit wawancara berlangsung peneliti 
mendapatkan banyak informasi terkait organisasi PKK Mawar dari Ibu Drh. 
Beliau juga memaparkan tentang keberadaan kelompok karawitan sebagai salah 
satu program pemberdayaan perempuan oleh PKK Mawar. Setelah dirasa cukup 
memperoleh data yang dibutuhkan, peneliti kemudian memohon pamit dan 
menghaturkan banyak terimakasih atas bantuan hari ini.  
 Kunjungan selanjutnya oleh peneliti adalah ke rumah Mbk Lna selaku 
sekretaris PKK Mawar yang banyak memiliki dokumentasi tentang kegiatan dan 
profil PKK Mawar. Kedatangan peneliti disambut dengan ramah oleh Mbk Lna 
yang sedang mempersiapkan banyak berkas dan dokumentasi yang akan 
ditunjukkan pada peneliti karena sebelumnya sudah membuat janji. Sambil 
menganalisa dokumen-dokumen tersebut, peneliti memohon ijin untuk memulai 
wawancara. Sekitar 50 menit wawancara telah usai dan peneliti merasa telah 
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mendapatkan data dan informasi sesuai kebutuhan penelitian. Kemudian peneliti 
pun memohon pamit untuk pulang sambil menghaturkan terima kasih atas 























Catatan Lapangan VII 
Hari/Tanggal   : Sabtu, 4 Mei 2013 
Waktu   : 13.00 – 15.00 WIB 
Tempat   : Rumah pengurus kelompok karawitan ibu Pry dan Ibu Er 
Kegiatan  : pengumpulan data dengan wawancara pengurus kelompok  
  karawitan  
Deskripsi Kegiatan 
 Pada hari ini peneliti datang ke rumah 2 orang pengurus kelompok 
karawitan secara bergantian sesuai jadwal janji bertemu. Yang pertama peneliti 
datang ke rumah Ibu Pry disambut dengan ramah secara langsung oleh beliau. Tak 
lama kemudian peneliti mengungkapkan tujuan kedatangan ke rumah beliau untuk 
melakukan wawancara terkait data kelompok karawitan yang ada di PKK Mawar. 
Dengan senang hati dan lengkap beliau menjawab satu persatu pertanyaan yang 
diajukan oleh peneliti. Beliu memberikan jawaban dan keterangan lengkap 
tentang sejarah berdirinya kelompok karawitan hingga aktivitas pemberdayaan 
perempuan yang dilakukan oleh kelompok karawitan untuk meningkatkan peran 
dan pendapatan ibu-ibu yang  menjadi anggota karawitan. Hingga mendapatkan 
data dan informasi lengkap sesuai kebutuhan penelitian, maka peneliti mengakhiri 
wawancara untuk melanjutkan kunjungan ke Ibu Er. 
  Kunjungan wawancara kedua adalah ke rumah Ibu Er yang terletak kurang 
lebih 100 m dari rumah Ibu Pry Kedatangan peneliti disambut langsung oleh Ibu 
Er yang langsung mempersilahkan duduk sembari menanyakan kabar peneliti. 
Setelah itu peneliti mengungkapkan tujuan kedatangan untuk melakukan 
wawancara. Dengan senang hati Ibu Er memberikan keterangan yang dibutuhkan 
123 
 
peneliti. Sebagai pengurus dari kelompok karawitan, Ibu Er sangat menguasai 
tentang agenda dan program dari kelompok karawitan sehingga dapat memberikan 
informasi serta data yang sesuai dengan penelitian yang dilakukan. Ibu Er juga 
aktif mengikuti kegiatan karawitan sehingga peneliti sekaligus mengajukan 
pertanyaan tentang kegiatan pemberdayaan perempuan melalui kesenian 
karawitan. Ibu Er pun mengungkapkan berbagai manfaat yang ia dapat dari 
keikutsertaannya di kelompok karawitan ini dalam bidang sosial, ekonomi dan 
budaya. Setelah data dan informasi dirasa cukup kemudian peneliti memohon 

















Catatan Lapangan VIII 
Tanggal   : Minggu, 5 Mei 2013 
Waktu   : 10.00-12.00 WIB 
Tempat   : Wirawisata Goa Pindul 
Kegiatan  : (observasi) mengikuti penampilan ibu-ibu karawitan di  
  Goa Pindul 
Deskripsi Data 
 Pada hari ini peneliti kembali datang dan mengikuti kegiatan ibu-ibu 
karawitan yang akan tampil menghibur pengunjung di objek wisata goa pindul. 
Peneliti datang disambut dengan antusias oleh ibu-ibu karena peneliti 
mengungkapkan ingin mengikuti dan menyaksikan langsung penampilan ibu-ibu 
dalam menabuh gamelan. Sekitar jam 10 pagi ibu-ibu berkumpul di balai dusun 
untuk berangkat bersama menggunakan mobil bak terbuka ke wirawisata goa 
pindul. Setelah sampai di objek wisata, ibu-ibu didampingi pelatih langsung 
menuju panggung karawitan yang telah lengkap dengan berbagai jenis gamelan.  
 Sembari menyaksikan penampilan ibu-ibu karawitan, peneliti berbincang 
dengan pelatih tentang aktivitas penampilan ibu-ibu di objek wisata ini. Diketahui 
bahwa dari setiap penampilan, kelompok karawitan ini mendapatkan upah atau 
honor dari pihak pengelola objek wisata. Selain itu pengunjung objek wisata juga 
sering memberikan saweran ketika meminta tembang khusus. Peneliti mencatat 
hal penting dari aktivitas penampilan kelompok karawitan di panggung seperti 
awal kegiatan mereka telah menyiapkan teks lagu/tembang agar menghasilkan 
nada yang kompak. Ada tembang spesial dari kelompok karawitan ini yakni 
tembang berjudul Goa Pindul yang diciptakan oleh Pak Ck 
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 Penampilan kelompok karawitan berlangsung hingga 3-5 jam atau 
tergantung permintaan pengelola objek wisata. Setelah data dan informasi dari 
observasi ini dirasa cukup, kemudian peneliti memohon pamit dan mengucapkan 






















Catatan Lapangan IX 
Hari/Tanggal : Rabu, 8 Mei 2013 
Waktu  : 13.00 – 14.00 WIB 
Tempat  : Sekretariat PKK Desa Bejiharjo 
Kegiatan : wawancara dengan tokoh masyarakat (Pengurus PKK 
 Desa) 
Deskripsi Data 
Hari ini peneliti datang ke sekretariat PKK Desa Bejiharjo yakni di balai 
desa untuk bertemu dengan pengurus PKK Desa. Kedatangan peneliti disambut 
oleh Ibu Dukuh yang kebetulan berada di sekretariat kemudian peneliti 
dipersilahkan duduk dan ditanyai tentang maksud kedatangan. Peneliti 
mengungkapkan bahwa ingin meminta tolong dalam mencari tambahan data 
penelitian di PKK Mawar, Dusun Karangmojo terkait profil organisasi PKK yang 
ada di Desa Bejiharjo secara umum. Kemudian Ibu Dukuh menyarankan untuk 
bertemu Ibu Hrs karena beliau yang lebih paham dan memiliki banyak data 
tentang profil PKK di Desa Bejiharjo. Sekaligus Ibu Dukuh memohon pamit 
karena ada acara di luar yang tidak bisa diwakilkan.  
Tak lama kemudian peneliti bertemu dengan Ibu Hrs dan mengungkapkan 
maksud kedatangan untuk mengumpulkan data terkait organisasi PKK yang ada di 
Desa Bejiharjo. Dengan senang hati Ibu Hrs bercerita dan menjawab pertanyaan 
dengan lengkap seperti program-program yang ada di PKK Desa serta profil PKK 
dusun yang menjadi cabang atau perpanjangan dari PKK desa agar memudahkan 
aktivitas anggota di setiap dusun. Setelah data dan informasi dirasa cukup 
kemudian peneliti memohon pamit dan mengucapkan terima kasih atas waktu 
luang dan bantuan yang diberikan. 
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Catatan Lapangan X 
Hari/Tanggal  : Sabtu, 11 Mei 2013 
Waktu   : 13.00 – 15.00 WIB 
Tempat  : rumah anggota kesenian karawitan (Ibu Skr dan Ibu SS) 
Kegiatan  : wawancara dengan anggota kelompok karawitan 
Deskripsi Data 
 Hari ini penelit datang ke rumah 2 orang anggota kelompok karawitan 
secara bergantian yakni Ibu Skr dan Ibu SS keduanya sangat aktif mengikuti 
latihan dan penampilan karawitan yang dijadwalkan oleh kelompok. Pertama kali 
peneliti datang ke rumah Ibu Skr dan disambut dengan ramah. Kemudian peneliti 
mengungkapkan maksud kedatangan yakni melakukan wawancara seputar 
kegiatan karawitan yang dilakukan beliau bersama kelompok karawitan “sarwo 
laras”. Tak lama kemudian wawancara pun dimulai dengan mengajukan 
pertanyaan seputar kegiatan apa saja yang ada di PKK Mawar hingga berujung 
pada aktivitas kesenian karawitan. Ibu Skr bercerita dengan baik dan lengkap 
sehingga peneliti mudah untuk memperdalam pertanyaan tentang manfaat 
kegiatan karawitan dalam segi ekonomi, sosil dan budaya. Pengalaman beliau 
yang aktif di lembaga masyarakat di desa menjadikan setiap jawaban beliau 
mudah untuk dipahami dan langsung dicatat oleh peneliti sembari merekam 
wawancara dengan recorder. Setelah data dan informasi yang didapat dirasa 
cukup kemudian peneliti memohon pamit dan mengucapkan terimakasih.  
 Kunjungan selanjutnya adalah ke rumah Ibu SS dan disambut dengan 
ramah. Kemudian peneliti mengungkapkan maksud kedatangan dan langsung 
memulai wawancara karena hari mulai menjelang malam. Pertanyaan yang 
diajukan seputar kegiatan karawitan serta dampak yang didapat oleh beliau secara 
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ekonomi, sosial dan budaya. Ibu SS menjawab dengan apa adanya setiap 
pertanyaan yang diajukan sesuai dengan hasil yang beliau peroleh dari 
keikutsertaannya dalam kelompok kesenian karawitan, suka duka mengikuti 
karawitan. Setelah mendapatkan informasi dan data yang cukup kemudian peneliti 





















Catatan Lapangan XI 
Hari/Tanggal  : Minggu, 12 Mei 2013 
Waktu   : 15.00 – 16.30 WIB 
Tempat  : Rumah anggota kesenian karawitan (Ibu TR dan Ibu Es) 
Kegiatan  : wawancara dengan anggota kelompok karawitan 
Deskripsi Data 
 Hari ini peneliti kembali datang ke rumah 2 orang anggota kelompok 
karawitan untuk mendapatkan data yang lebih mendalam tentang pemberdayaan 
perempuan melalui kesenian karawitan memiliki dampak positif dalam kehidupan 
ekonomi, sosial dan budaya pada ibu-ibu anggota kelompok karawitan di PKK 
Mawar. Pertama kali peneliti datang ke rumah Ibu TR dan disambut dengan 
ramah oleh beliau sendiri. Setelah berbincang sedikit kemudian peneliti 
mengungkapkan tujuan kedatanan yakni untuk melakukan wawancara tentang 
kegiatan karawitan yang diikuti serta dampak yang didapatkan oleh Ibu TR 
dengan mengikuti kegiatan kelompok karawitan ini. Beliau menjawab dengan 
lengkap dan lancar setiap pertanyaan yang diajukan serta mengungkapkan hal-hal 
yang kadang menghalangi untuk tidak hadir latihan serta suka duka lainnya saat 
karawitan bersama teman lainnya. Setelah mendapatkan informasi dan data yang 
cukup kemudian peneliti memohon pamit dan menghaturkan terimakasih.  
 Kunjungan ke dua yakni ke rumah Ibu Es dan disambut dengan ramah 
sambil menanyakan kabar peneliti. Tak lama kemudian peneliti memohon ijin 
untuk melakukan wawancara pada beliau terkait aktivitasnya dalam kelompok 
karawitan serta manfaat yang didapat dari kegiatan tersebut. Beliau menjawab 
dengan apa adanya atas setiap pertanyaan yang diajukan. Sebagai seorang yang 
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menggemari gamelan ataupun karawitan, Ibu Es mengungkapkan antusiasnya 
terhadap kelompok karawitan yang digagas oleh PKK Mawar ini. Dari aktivitas 
tersebut beliau mengaku mendapatkan banyak manfaat baik secara ekonomi, 
sosial dan budaya. Walaupu kesibukan beliau dalam menjaga anak beliau tetap 
menyempatkan waktu untuk ikut berlatih walau kadang sering anaknya juga 
diajak latihan. Setelah mendapatkan data dan informasi yang cukup kemudian 
peneliti memohon pamit dan menghaturkan banyak terimakasih atas bantuan yang 
diberikan. 
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Catatan Lapangan XII 
Hari/Tanggal  : Minggu, 12 Mei 2013 
Waktu   : 15.00 – 16.30 WIB 
Tempat  : Rumah pelatih karawitan  
Kegiatan  : wawancara dengan pelatih 
Deskripsi Data 
 Pada hari ini penelti datang ke rumah pelatih karawitan yaitu Pak Ck 
setelah sebelumnya membuat janji untuk bertemu dan melakukan wawancara. 
Kedatangan peneliti disambut ramah oleh Pak Ck sembari mempersilahkan masuk 
ke rumahnya. Setelah berbincang kemudian peneliti mengungkapkan maksud 
kedatangan yakni untuk melakukan wawancara kepada beliau selaku pelatih atau 
guru dalam kegiatan karawitan. Beliau menjawab dengan lengkap setiap 
pertanyaan yang diajukan oleh peneliti dan tak jarang beliau bercerita tentang 
budaya dan kesenian jawa yang berhubungan dengan karawitan. Wawancara 
dengan pelatih sekaligus budayawan dari desa ini dimaksudkan untuk 
memperoleh data tentang proses belajar cara menabuh gamelan dan memaknai 
setiap peran dari gamelan yang dilakukan oleh ibu-ibu anggota karawitan di PKK 
Mawar.   
 Setelah informasi dan data dari wawancara dirasa cukup untuk melengkapi 
hasil penelitian ini kemudian peneliti memohon pamit dan menghaturkan 
terimakasih atas bantuan yang diberikan.  




DOKUMENTASI FOTO KEGIATAN PENELITIAN 
1. Gambar suasana kegiatan PKK di Sarwo Laras 
 









4. Saat Wawancara  
 







1. PENGURUS PKK MAWAR 
 
Nama   : Ibu DRH 
Jabatan   : Ketua PKK Mawar  
Usia   : usia 38 Tahun  
Pekerjaan  : ibu rumah tangga & pengusaha tahu  
Pendidikan  : SMA  
 
Saya   : Awal terbentuknya PKK bagaimana ? 
Bu DRH : Dulu sudah ada pembentukan PKK, berhubung dukuhnya turun 
jabatan jadinya sempat vakum selama 5 tahun, sekarang kembali 
aktif kurang lebih 6 bulan ini. Tetapi meskipun baru 1 tahun 
kelompok PKK sudah aktif ikut pertemuan dengan PKK Desa mas, 
contohnya terkait pertemuan dari kader kesehatan itu sebulan bisa 
5-6 kali dan kami selalu ikut.  
Saya   : Tujuan berdirinya PKK Mawar ? 
Bu DRH : tujuannya ya untuk merangkul ibu-ibu untuk ikut kegiatan, ada 
perkembangan jadi tahu masalah kesehatan, terus dari sector 
ekonomi contohnya berwirausaha membuat makanan yang layak 
untuk dijual dan terkait program yang baru seperti bank sampah. 
Saya   : program pkk apa saja? 
Bu DRH : sekarang ini ya karawitan, gejog lesung, posyandu balita, senam 
setiap minggu, arisan simpan pinjam dan yang baru dicanangkan 
yaitu bank sampah. 
Saya  : terkait dana untuk kegiatan PKK, bagaimana? 
Bu DRH : awalnya diberi dana dari PKK desa setiap 3 bulan,tetapi juga 
tidak tentu soalnya PKK Desa mendapat dana dari APBD, terakhir 
mendapat dana sebesar 100rb, kalau sudah dapat kemudian kita 
kembangkan lagi jadi dana simpan pinjam  
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Saya  : kalau terkait dengan program karawitan itu bagaimana? 
Bu DRH : sae banget, masalahnya 1 untuk hiburan, 2 ada kegiatan, 3 untuk 
nambah pemasukan, istilahe kalau ada yang nanggap kan ada hasil.  
Saya  : ibu ikut jadi anggota kesenian karawitan? 
Bu DRH : kadang-kadang ikut nyanyi, jadi sinden. Kalau hari sabtu kan 
tampil di Pindul, nah itu kalau tidak repot saya sering ikut nyanyi. 
Saya : terkait dengan pembagian kelompok kesenian karawitan menurut 
ibu bagaimana? 
Bu DRH : kelompok kesenian karawitan ini kan dibagi menjadi 3, yaitu 
kelompok A, B, dan C. dan yang paling sering tampil di Goa 
Pindul adalah kelompok A, hal ini dikarenakan kelompok A sudah 
canggih begitu mas, tapi dari kelompok-kelompok yang lain juga 
sering nggrundel mas “kok atek aku ra tau dikon rono, tek gor kae-
kae”  
Saya : bagaimana pengaruh kesenian karawitan terhadap obyek wisata 
goa pindul? 
Bu DRH : ya ikut mempromosikan, salah satunya dengan membuatkan lagu 
untuk Goa Pindul. 
Saya  : sebelum dan sesudah adanya program kesenian karawitan? 
Bu DRH : dulu sepi mas, tidak ada kegiatan dirumah. Kalau karawitan kan 
bisa jadi hiburan mas jadinya sekarang punya kegiatan, kalau 
capek ada hiburan, kadang suka lupa kalau punya hutang neg wis 
dolanan karawitan mas.. 
Saya : bagaimana peran perempuan dalam kegiatan-kegiatan yang sudah 
ada? 
Bu DRH  : belum maksimal mas, masih latihan soalnya tidak banyak 
pengalaman, tapi ya berusaha terus mas 
Saya  : pendukung dan penghambat kegiatan kesenian karawitan? 
Bu DRH : yang jelas suami mendukung, menambah pengalaman dan jadi 
sering kumpul dengan ibu-ibu yang lain. Kalau hambatan ya 
mungkin ada perbedaan pendapat sedikit dan urusan administrasi. 
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Nama   : Mbak LNA 
Jabatan : Sekretaris 1 
Usia   : 25 Tahun 
Pekerjaan : Ibu Rumah Tangga & pendidik AUD 
Pendidikan  : SMA, sempat melanjutkan kuliah hingga semester 4 
 
Saya  : sejarah berdirinya PKK? 
Mbk LNA : karena saya orang baru jadi saya tidak begitu paham dengan 
kepengurusan PKK yang dulu, tapi sepengetahuan saya, dulu 
sempat vakum dan sekarang kepengurusannya dirombak dengan 
yang lebih muda, dengan harapan agar lebih produktif dan ada 
regenerasi 
Saya  : program PKK mawar? 
Mbk LNA : yang jelas arisan, karawitan, dan yang sedang dicanangkan ada 
posyandu lansia dan bank sampah. 
Saya  : terkait dengan program karawitan, bagaimana awal terbentuknya? 
Mbk LNA : setahu saya berdirinya karawitan itu setelah adanya PKK, karena 
saya diajak ikut karawitan setelah saya aktif di PKK Mawar ini 
Saya  : bagaimana dengan dana untuk kegiatan PKK Mawar? 
Mbk LNA : untuk dana dari PKK Desa memberikan dana setiap beberapa 
bulan sekali, besarnya Cuma 100rb, yang kemudian digunakan 
menjadi simpan pinjam bagi anggota PKK 
Saya  : Kenapa mengambil nama PKK Mawar? 
Mbk LNA : sebenarnya Cuma disamakan dengan nama PAUD Omah 
Pasinaon yang sudah ada yaitu PAUD Mawar,tidak ada makna 
khusus Cuma biar lebih gampang diingat saja 
Saya  : untuk pelaksanaan kegiatan dari kelompok PKK dimana?  
Mbk LNA : ya di Sarwo Agung (Omah Pasinaon), karena Sarwo Agung kan 
dihibahkan oleh pemiliknya kepada warga karangmojo untuk 
digunakan sebagai tempat kegiatan yang positif jadi untuk semua 
kegiatan PKK Mawar ya di Sarwo Agung. 
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Saya : untuk program karawitan, apakah memberikan kontribusi bagi 
pariwisata Pindul? 
Mbk LNA : ada, contohnya dulu ada tamu di pindul dan ingin belajar 
karawitan bisa belajar di kelompok kesenian krawitan, belajar 
kesenian karawitan juga dimasukkan ke dalam brosusr Goa Pindul. 
Dulu pernah ada anak-anak sma dari Surabaya yang belajar 
karawitan di sini, mereka itu karena blasteran jadi saya kira tidak 
bahasa Indonesia mas, jadinya saya juga sebisanya nyambut, 
ternyata bisa bahasa jawa..saya isin mas. 
Saya : terkait dengan program-program PKK tanggapan masyarakat 
seperti apa? 
Mbk LNA : penuh dengan perjuangan mas, karena kadang ada anggapan dari 
masyarakat apa kegiatane itu bermanfaat? Contohnya bank sampah 
ini mas, “nggo ngopo sampah dikumpul-kumpulke, diobong we 
entek” kadang ada yang tanggapan seperti itu mas,  
Saya : terkait dengan program karawitan, bagaimana tanggapan 
masyarkat? 
Mbk LNA : kalau untuk karawitan warga sangat antusias, karena merupakan 
budaya yang turun temurun dan juga sebagai hiburan bagi warga, 
tetapi kadang ketika sibuk dengan pekerjaan sehari-hari seperti 
bertani dan kegiatan lain-lain ya biasanya leren sebentar. 
Saya  : untuk jadwal pelatihan karawitan kapan mbak? 
Mbk LNA : karena ada tiga kelompok jadinya dibagi menjadi 3 kelompok, 
yaitu kelompok A hari jum’at malam, kelompok B selasa malam, 
kelompok C rabu. 
Saya  : untuk yang tampil di pindul kelompok mana mbak? Kenapa? 
Mbk LNA : untuk yang sering tampil di pindul itu kelompok A, karena 
kelompok A lebih menguasai, sedangkan kelompok B dan C belum 
cukup berani jadi hanya pernah tampil sekali 




Mbk LNA : saya ikut kelompok B, pernah sekali mas tapi karena kurang 
begitu menguasai akhirnya yang lebih sering kelompok A, kalau 
honor dulu sekali manggung dapat 100rb, tapi itu masuk ke kas 
kelompok karawitan 
Saya  : manfaat karawitan untuk anda? 
Mbk LNA : cita-cita saya adalah menjadi orang yang berguna bagi nusa dan 
bangsa, nah dengan turut melestarikan budaya jawa ini yaitu 
karawitan maka turut mengembangkan dan menjaga budaya bangsa 
ini. 
Saya : bagaimana pengaruh kesenian karawitan terhadap obyek wisata 
goa pindul? 
Mbk LNA : ya nambah-nambahi penasaran mas , soalnya kan ada 
pengunjung yang tidak begitu ngerti tentang karawitan jadinya ya 
membuat pengunjung jadi pengen tahu, wong kadang ada yang 
nyawer 
Saya : yang mendorong dan menghambat untuk mengikuti kesenian 
karawitan? 
Mbk LNA : yang mendorong ya cita-cita saya tadi, kalau untuk yang 
menghambat yaitu ya kesibukan saya, karena saya juga sebagai 
pendidik AUD dan juga punya anak kecil juga, jadi ya agak repot 
mas neg suruh bagi waktu 
Saya  : menurut mbk, bagaimana seorang ibu itu harusnya? 
Mbk LNA : menurut saya sebagai seorang ibu itu juga memiliki penghasilan 
sendiri, tidak perlu hanya bergantung kepada penghasilan suami, 
contohnya dengan ikut kegiatan yang bermanfaat seperti karawitan 








2. TOKOH MASYARAKAT 
 
Nama   : Ibu HRS 
Jabatan   : Ketua PKK Desa Bejiharjo 
Usia   : 64 Tahun 
Pekerjaan  : Ketua PKK Desa dan Tani 
Pendidikan : SMP 
 
Saya  : bagaimana tanggapan ibu tentang kegiatan PKK? 
Bu HRS : sangat bagus, untuk memberdayakan wanita, sekarang kaitannya 
dengan gender.. dulu mungkin hanya dijadikan konco wingking 
akan tetapi kalau sekarang tidak mau, PKK merupakan wadah bagi 
perempuan untuk pemberdayaan.  
Saya  : visi misi PKK 
Bu HRS : sama saja dengan visi misi dari pusat, kami hanya sebagai 
pelaksana dan pengembang di lapangan 
Saya  : yang mendukung kegiatan? 
Bu HRS : ya dari lingkungan itu sendiri, tanpa ada dukungan dari 
lingkungan sendiri ya sulit untuk berjalan. 
Saya : terkait dengan kegiatan yang memiliki manfaat dalam 
peningkatan ekonomi? 
Bu HRS : ya sangat bagus, harapannya dengan adanya kegiatan tersebut 
mampu untuk memberdayakan ibu-ibu agar tidak hanya 
bergantung kepada suami, jadi ya tidak hanya konco wingking tadi 
mas,  
Saya  : terkait dengan kegiatan2 PKK, harapannya seperti apa Bu? 
Bu HRS : harapannya yaitu perempuan sebagai seorang istri yang 
mendampingi suami juga sebagai penerus keturunan dan pendidik 
anak-anak dalam keluarga, berguna untuk masyarakat dan dapat 
memberikan tambahan penghasilan melalui kegiatan-kegiatan 
dalam PKK tanpa melupakan kodrat kita sebagai perempuan. 
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Bu HRS : sekarang itu wawasan gender semakin luas, dalam mengambil 
kebijakan pun perempuan wajib diikut sertakan karena perempuan 
lebih cermat dan teliti 
 
3. PELATIH KARAWITAN 
 
Nama  : Bapak CK 
Jabatan  : Pelatih kesenian karawitan 
Usia  : 65 Tahun 
Pekerjaan  : Pensiunan Guru SD dan mengajar karawitan 
 
Saya  : Sejak kapan bapak suka karawitan? 
Bapak CK : wis ket dak lahir mas, nganti seprene 
Saya  : kenapa suka dengan karawitan? 
Bapak CK : nggih pripun yo mas, wis ra iso dijelaske pokoke neg ra gamel 
gatel 
Saya  : sejak kapan melatih di kesenian karawitan PKK Mawar 
Bapak CK : ya sudah hampir 2 taun mas, mbiyen ken nglatih bapak-bapak 
terus anak-anak gek sakniki ibuk-ibuk’e 
Saya : bedanya sebelum ada karawitan dan sesudah ada karawitan di 
Dusun Karangmojo? 
Bapak CK :  “semakin kompak mas, soale ada yang mempersatukan, kalau 
biasane kegiatane nggih mung ke sawah trus bali leren, opo sing 
neng pasar rampung yo bali, setelah adanya kesenian karawitan ini 
sekarang masyarakat jadi punya kegiatan, apalagi ditambah ada 








4. ANGGOTA KARAWITAN 
 
Nama  : SMY 
Jabatan  : Anggota PKK dan ketua kesenian karawitan 
Usia   : 59 Tahun 
Pekerjaan  : Ibu Rumah Tangga 
Pendidikan : SD 
 
Saya  : manfaat dari adanya kesenian karawitan bagi ibu? 
Bu SMY : sepindah, nguri-uri budaya jawi, kaping kalih nggih waune 
dereng iso nuthuk gamelan nggih sakniki saged 
Saya  : dari tampil di pindul dapat berapa? Untuk apa hasilnya? 
Bu SMY : 75ribu, dingge tambah2 tumbas kangkung mas, 
Saya  : perasaan ibu dapat penghasilan sendiri? 
Bu SMY : nggih seneng mas, usahane piyambak soale, nggih saged dingge 
tumbas kangkung 
Saya  : sebelum dan sesudah ikut karawitan? 
Bu SMY : sakderenge niku nggih kulo mboten saged, namung seneng 
nonton, kalih mbatin Kapan aku iso? Neg sakderenge mboten wani 
tampil neng panggung nggih sakniki pun wani, 
Saya  : yang membuat ibu suka dengan karawitan? 
Bu SMY : nggih sebagai hiburan mas, neg biasane pikirane lagi susah neg 
wis nggamel dadi lali mas 
Saya  : keluarga mendukung tidak? 
Bu SMY : sangat mendukung, bapak dulu juga merupakan tukang nggamel, 
anak-anak nggih nderek nggamel sakniki 
Saya  : yang menghambat? 
Bu SMY : “neg panen nopo lagi usum gawean, leren rumiyen, kalih sok-sok 
ibu-ibu wonten sing takon kok sing tampil mung kelompok kui-kui 
terus ngoten, ” 
Saya  : perempuan di desa baiknya gimana? 
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Bu SMY : nggih kalau ada kegiatan perempuan harus ikut, tidak Cuma 
dirumah biar nambah-nambah kegiatan dan nambah ilmu 
pengetahuan. 
 
Nama   : TR 
Jabatan : Bendahara PKK dan anggota kesenian karawitan 
Usia  : 43 Tahun 
Pekerjaan : Ibu Rumah Tangga 
Pendidikan : SMA 
 
Saya  : awal mula berdirinya kesenian karawitan? 
Bu TR : itu awalnya ya keinginan dari ibu-ibu sendiri mas, pingin punya 
kegiatan yang bermanfaat, nah waktu itu sering mendengarkan 
anak-anak yang tiap sore bermain gamelan, kemudian ibu-ibu 
setuju untuk latihan, dan kebetulan juga ada gurunya 
Saya  : tanggapan ibu terkait program yang diadakan PKK 
Bu TR : ya positif mas, dengan adanya program-program itu jadi banyak 
kegiatan yang bermanfaat 
Saya  : manfaat mengikuti kegiatan karawitan? 
Bu TR : disamping atinya seneng dapat penghasilan juga, meskipun tidak 
seberapa, nggih walaupun Cuma sedikit tetapi sangat berarti neg 
buat saya, seneng banget, puas. 
Saya  : karawitan membantu kegiatan pariwisata di Pindul tidak bu? 
Bu TR : ya iya, kesenian karawitn kan termasuk kesenian tradisional 
jadinya ya bikin penasaran para pengunjung dan ada hiburan 
Saya  : manfaat ibu ikut kesenian karawitan bagaimana? 
Bu TR : dulunya saya itu tidak senang, blas ra mudeng mas, bapake nyetel 
uyon-oyon saya itu ngrasani kui ki nyetel opo? Karena belum 
belajar mas, kalau sekarang neg dengar suara nggamel tangane 
gatel pingin nuthuk. Neg ndak berangkat getun mas, Kalau sudah 
ikut karawitan nggih jadi lupa kalau di rumah lagi pusing 
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Saya  : yang mendukung ibu ikut karawitan? 
Bu TR : ya rasa penasaran dan pingin tahu, yang tadinya nol ndak bisa 
apa-apa setelah latihan ya jadinya bisa,  
Saya : menurut ibu, pendapat ibu tentang perempuan dalam kegiatan 
PKK 
Bu TR : walaupun seorang perempuan, harus bisa aktif dalam berbagai 
kegiatan yang ada 
 
Nama  : SKR 
Jabatan : Anggota PKK dan anggota kesenian karawitan 
Usia   : 50 Tahun 
Pekerjaan : Petani 
Pendidikan : SD 
 
Saya  : pengaruh dari ekonomi dengan mengikuti kesenian krawitan? 
Bu SKR : nggih sekedik-sekedik nambah penghasilan mas,  
Saya  : neg saking pindul angsal pinten? Bayar pelatihnya pripun? 
Bu SKR : sekali tampil 150rb, nanti dikumpulkan kekas kelompok, neg 
dibagi angsal 75rb, neg mbayar pelatih nggih neg latihan 2 kali 
dibayar 40rb 
Saya  : ibu nggih nderek kegiatan PKK? 
Bu SKR : iya mas, tiap minggu legi kumpulan se-padukuh-an, bar dzuhur, 
anggotane nggih diatas 100 orang 
Saya  : kegiatan/program PKK? 
Bu SKR : arisan, pelatihan masak memasak, ndamel kue,  
Saya  : fungsi ikut kegiatan PKK ? 
Bu SKR : mendapat pengalaman, biar ndak ketinggalan info, kalau ada 
kegiatan nggih biar tau dan dapat manfaat 
Saya  : Kontribusi PKK terhadap kesenian karawitan? 
Bu SKR : tidak tau 
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Saya : perbandingan sebelum dan sesudah adanya kesenian karawitan 
ini?  
Bu SKR : kolo riyen sakderenge wonten gamelan ten sarwo agung nggih 
tekan ngendi-ngendi kulo, teng gelaran, teng gonjing, ndung 
gumpit, ming ajeng nggamel. 
Sakniki wonten kelompok A,B,C kui mergane enten gamelan, neg 
mboten wonten ya gur byur do neng alas. 
Saya : fungsi karawitan kagem ibu? 
Bu SKR : pokoknya sangat menghibur, ngilangi stres, pokoke neg pun 
ndemok gamelan niku sing waune mumet, ngantuk, susah pun lali 
Saya : hubungan karawitan dengan promosi pindul? 
Bu SKR : nggih seneng, neg pengunjunge katah nggih seneng, nggih 
ngewangi promosikke ndamelke lagu dingge pindul 
Saya : proses belajar karawitan pripun niku? 
Bu SKR : wonten boar (papan tulis), mangkih dituliske nada-nadane eneng 
boar kalih pak adi coko, gek mangkih disalin ten bukune 
piyambak-piyambak, yo koyo cah sekolah kae 
Mangkih neg do rame yo diseneni kalih pak adi coko, “ojo do teng 
klenit, tabuhe diseleh disek”  
Saya : sejarah singkat PKK? 
Bu SKR : PKK riyen gih onten, riyen niku ketuane PKK sing jabat niku 
musti garwane pak dukuh, gih sakwise pak dukuhe kalih bu dukuh 
meninggal gek durung wonten sing ganti dadose PKK macet, gek 
sakniki berdiri kembali soale nggih saking PKK Desa mewajibkan 
setiap dusun untuk mempunyai kelompok PKK, gek ibu-ibu nggih 
gadah keinginan  
Saya : neg lingkungan nggih mendukung mboten? 
Bu SKR : mendukung, wong sing mboten nderek we sok takon, kapan rep 
ditutuk kok ra muni-muni 
Saya : terkait pelestariaan kebudayaan karawitan niki pripun? 
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Bu SKR : sakniki nggih diken nguri-uri budaya, kula niku ngopyak-
ngopyak pokoke ojo gor semangat krupuk kudu latihan 
 
Nama  : PRY 
Jabatan : Anggota PKK dan Bendahara kesenian karawitan 
Usia  : 44 Tahun 
Pekerjaan : Penjahit 
Pendidikan : SMK 
 
Saya  : tujuan berdirinya PKK? 
Bu PRY : supaya ibu-ibu lebih kreatif memiliki kegiatan-kegiatan yang 
positif dan dapat bermanfaat bagi ibu-ibu 
Saya  : program-program PKK ibu paham? 
Bu PRY : ya sebagian mas, seperti bank sampah, posyandu, karawitan, 
penyuluhan-penyuluhan. 
Saya  : manfaat dengan adanya kegiatan2 di PKK? 
Bu PRY : ya sangat bermanfaat mas, yang tadinya tidak tahu jadi tahu, 
kalau kegiatan yang bisa membantu ekonomi ibu-ibu seperti 
penyuluhan membuat makanan yang bisa dijual ya sangat berguna 
mas, nantinya kalau benar-benar bisa ya dapat nambah-nambah 
ekonomi keluarga 
Saya  : tanggapan keluarga terhadap ibu ikut kegiatan PKK? 
Bu PRY : Nggih memantau, yang penting kegiatan itu positif dan yang 
penting ibu senang,bisa nambah-nambah pengetahuan, 
Saya  : manfaat ikut karawitan? 
Bu PRY : saya itu dari nol mas, blas sama sekali ndak bisa nuthuk, sejak 
kecil mas.. kenal gamelan ya baru semenjak ikut kelompok ini, jadi 
ya manfaatnya buat saya banyak sekali mas, salah satunya untuk 
hiburan karena kegiatan saya sehari-hari sebagai penjahit jadi ya 
sering bosan mas, nah karawitan itu jadi hiburan saya.  
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Menambah kepercayaan diri, dulu awal-awal grogi mas kalau 
tampil di depan umum, neg sakniki nggih pun terbiasa 
Ya dapat uang juga walaupun ndak seberapa, ya lumayan untuk 
beli bumbu, tapi senengnya itu kalau buat saya, 
Selain itu juga menambah ilmu pengetahuan mas, karena saya 
kalau sudah suka nggih belajar dan harus bisa 
Saya  : manfaat karawitan terhadap wisata pindul? 
Bu PRY : ya turut membantu mas, dulu pernah ada wisatawan dari solo 
waktu pertama datang itu kebetulan pas ibu-ibu karawitan tampil, 
lalu pas kedua kali kebetulan tidak tampil, wisatawan itu bertanya 
ke pengelola kok mas, kok ibu2knya tidak tampil? Jadi ya secara 
tidak langsung ikut memasarkan goa pindul 
Saya  : terkait dengan kebudayaan? 
Bu PRY : ini kan kebudayaan tradisional, jadi ya turut membantu 
pemerintah mas nglestariaken kebudayaan jawi , sekarang kan 
jarang ada orang yang mau untuk belajar kesenian karawitan. 
Saya  : yang mendorong dan menghambat 
Bu PRY : dari diri sendiri ya ada keinginan untuk bisa, kalau keluarga ya 
mendukung asalkan ibu senang dan kegiatane positif 
Kalau menghambat ya, mungkin untuk mengatur waktu. Karena 
saya juga punya pekerjaan yang kadang pesanan itu harus jadi hari 
sabtu, jadinya ya saya selesaikan hari minggu,  
Saya  : tanggapan ibu, bagaimana perempuan itu seharusnya? 
Bu PRY : bagi saya, perempuan itu harus punya kegiatan, kalau saya punya 









Nama  : SS 
Jabatan : Anggota PKK dan anggota kesenian karawitan 
Usia  : 51 Tahun 
Pekerjaan : Ibu rumah tangga 
Pendidikan : SD 
 
Saya  : fungsi dari PKK ? 
Bu SS  : nggih kemajuan lan pengalaman ibu-ibu 
Saya  : kalau fungsi kegiatan karawitan ? 
Bu SS  : nggih nambah pengalaman juga mas 
Saya  : setelah mengikuti kegiatan-kegiatan dari PKK? 
Bu SS  : ya semakin menambah pengalaman, jadi tahu yang belum tahu 
Saya  : yang mendukung ibu mengikuti kesenian karawitan? 
Bu SS : keluarga mendukung, bapak yang suka antar jemput kalau saya 
berangkat dan pulang karawitan, kalau anak ya mengingatkan, buk 
besok sabtu lho, ampun kesupen konser teng pindul, seperti itu mas 
Saya  : kalau tampil di pindul ibu dpt brp? 
Bu SS : kalau sekali tampil itu dapat 100rb, nanti masuk kas kelompok, 
uang kas itu untuk keperluan kelompok juga, seperti beli baju 
untuk konser, untuk bayar pelatih, untuk wisata, kemarin ke 
tawangmangu mas, dari uang hasil konser itu mas 
Saya : pernah dibagi ndak buk, uang hasil konser? Bagaimana perasaan 
ibu? Buat apa uang segitu bu? 
Bu SS : pernah kemarin dapat 75 ribu, ya senang mas hasil sendiri kok, 
dapat piknik juga, ya tambah-tambah beli bumbu dapur 
Saya  : manfaat mengikuti kesenian karawitan? 
Bu SS : nambah pengalaman, sing maune durung ngerti durung iso dadi 
ngerti dadi iso, nambah seneng mas, ibu-ibu yo dadi guyub 
Saya  : dampak sebelum dan sesudah mengikuti karawitan? 
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Bu SS : jauh mas perbandingannya, biasane ya Cuma ibu rumah tangga 
sekarang ya ada kegiatan sendiri, rasane ya remen, menjadi lebih 
tahu. Menjadi lebih percaya diri, karena sering tampil di pindul 
Saya  : awal kegiatan karawitan? 
Bu SS : ya awalnya keinginan dari beberapa ibu-ibu termasuk saya, ayo 
do nduwe kegiatan, ki mumpung wis ono gamelan  
Saya  : yang menghambat ikut karawitan? 
Bu SS  : pekerjaan 
Saya  : proses belajar? 
Bu SS : penak mas, sabar gurune, sudah diberi kunci nadane,, jadi ya 
kalau tampil ndadak asalkan apal kuncine ya isa mas 
Saya  : karawitan dengan budaya? 
Bu SS  : melestarikan kebudayaan jawa, nguri-uri mas. 
Saya  : menurut ibu perempuan itu sebaiknya bagaimana? 
Bu SS : ya harus mengikuti kegiatan yang ada, ibu-ibu harus punya 
kegiatan tidak Cuma hanya dibelakang saja, perempuan juga ingin 
punya kegiatan tetapi juga tidak melebihi suami 
 
Nama  : Mbak Er 
Jabatan : Anggota PKK dan bendahara kesenian karawitan 
Usia  : 24 Tahun 
Pekerjaan : Ibu rumah tangga 
Pendidikan : SMK 
 
Saya  : fungsi PKK apa mbak? 
Mbk Er : sebagai tempat berkegiatan bagi ibu-ibu yang menjadi anggota 
PKK 
Saya  : Program PKK Mawar apa saja mbak? 
Mbk Er : banyak, ada bank sampah, pelatihan-pelatihan memasak, senam, 
arisan, sama kesenian karawitan 
Saya  : apakah mbak mengikuti semua kegiatan? 
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Mbk Er : iya, saya ikut semua, di kesenian karawitan saya juga jadi 
bendahara 
Saya : terkait tampil di pindul bagaimana rasanya? 
Mbk Er : wah pertama kali ya grogi mas, ndredeg, tapi lama-lama nggih 
terbiasa 
Saya : dapat upah berapa untuk sekali tampil? 
Mbk Er : sekali tampil dapat seratus ibu, itu nanti masuk kas kelompok 
yang pegang uangnya saya mas selaku bendahar 
Saya : kalau dibagikan dapat berapa setiap orangnya 
Mbk Er : 75 ribu 
Saya : sebelum dan sesudah ikut karawitan ini? 
Mbk Er : kalau sebelum ikut itu ya dulunya malu mas, grogi, kalau 
sekarang nggih lebih berani dan lebih akrab sama ibu-ibu lainnya  
Saya : yang menjadi pendorong dan penghambat 
Mbk Er : yang mendorong nggih karena ingin tahu dan ajakan dari ibu-ibu 
lain, kalau yang menghambat nggih karena saya punya anak kecil 
jadinya ya tidak bisa ditinggal-tinggal. 
Nama  : Ibu ES 
Jabatan : Anggota PKK dan kesenian karawitan 
Usia  : 45 Tahun 
Pekerjaan : Ibu rumah tangga 
Pendidikan : SMP 
Saya : fungsi PKK apa bu? 
Ibu ES : sebagai pusat kegiatan ibu-ibu desa 
Saya : Program PKK Mawar apa saja mbak? 
Ibu ES : ada banyak contohnya, senam, arisan, sama karawitan 
Saya : apakah mbak mengikuti semua kegiatan? 
Ibu ES : ndak mas, saya kan momong anak jadi ya sebagian saya ikuti 
yang kira-kira anak ini ikut ndak papa 
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Saya : terkait karawitan pripun buk? 
Ibu ES : menyenangkan sekali mas, bisa jadi tempat ngilangi stress,  
Saya : pernah ikut tampil di Pindul ndak buk? 
Ibu ES : sekali mas tampil dapat seratus ibu, tapi nanti masuk kas 
kelompok yang pegang uangnya bendahar 
Saya : kalau dibagikan dapat berapa setiap orangnya 
Ibu ES : 75 ribu 
Saya : sebelum dan sesudah ikut karawitan ini? 
Ibu ES : kalau sebelum ikut itu ya dulunya malu mas, grogi, kalau 
sekarang nggih lebih berani dan lebih akrab sama ibu-ibu lainnya  
Saya : yang menjadi pendorong dan penghambat 
Ibu ES : yang mendorong nggih karena ingin tahu dan ajakan dari ibu-ibu 
lain sama keluarga mengijinkan, kalau yang menghambat nggih 
karena pekerjaan saya momong anak kecil, kalau pas lagi pengen 
gek anaknya ndak rewel yo tak jak sisan mas, biasane sok melu-
melu nutuk gamel. 
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Bendo, Rt/Rw Q4104, Sumberejo, Semin, Gunung Kidul.
Memperoleh data penelitian tugas akhir skripsi
PKK Mawar Dusun IQrangmojo, Desa Bejiharjo, Kec.Karangmojo, Gunung l(dul
Pengurus dan Anggota PKK Dusun Karangmojo
Pemberdayaan Perempuan melalui Kelompok Kesenian Karawitan PI(K Mawar
April-Juni 2013
Pemberdayaan Perempuan melalui Kelompok Kesenian Karawitan oleh Kelompok
pemberc{ayaan dan Kesejahteraan Keluarga (PKK) Mawar di Desa Bejiharjo,
Karangrnojo, Gunung Kidul
Atas perhatian dan kerjasama yang baik kami mengucapkan terima kasih.
Tembusan Yth:
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3.Ketua Jurusan PLS FIP :4.Kabag'lU 
.i





1e600e02 1987a2 1 0011
152
PEMERINTAH DAERAH DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
SEKRETARIAT DAERAH
Kompreks Kepatihan, Danurelan, 
Iit;f#ffitX\uuru,1 
- s62814 (Huntins)
SURAT KETERANGAN / IJIN
070135321Vt4t2013
Membaca Surat : Dekan Fak. llmu Pendidikan UNY Nomor : 2581iUN34.111PL12013
Perihal : ljin PenelitianTanggal : 23 April2013
Mengingat ;1. Peraturan Pemerintah Nomor 41 Tahun 2006, tentang Perizinan bagi Perguruan Tinggi Asing,
Lembaga Penelitian dan Pengembangan Asing, Badan Usaha Asing dan Orang Asing dalam
melakukan Kegitan Penelitian dan Pengembangan di lndonesia;
2. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 33 Tahun 2007, tentang Pedoman penyelenggaraan
Penelitian dan Pengembangan di Lingkungan Departemen Dalam Negeri dan Pemerintah Daerah;
3. Peraturan Gubernur Daerah lstimewa Yogyakarta Nomor 37 Tahun 2008, tentang Rincian Tugas dan
Fungsi Satuan Organisasi di Lingkungan Sekretariat Daerah dan Sekretariat Dewan Perwakilan
Rakyat Daerah.
4. Peraturan Gubernur Daerah lstimewa Yogyakarta Nomor 1B Tahun 2009 tentang Pedoman Pelayanan
Perizinan, Rekomendasi Pelaksanaan Survei, Penelitian, Pendataan, Pengembangan, Pengkajian,
dan Studi Lapangan di Daerah lstimewa Yogyakarta.









PEMBERDAYAAN PEREMPUAN MELALUI KELOMPOK KESENIAN KARAWITAN OLEH
KELOMPOK PEMBERDAYAAN DAN KESEJAHTERAAN KELUARGA (PKK) MAWAR DI
DESA BEJIHARJO, KARANGMOJO, GUNUNGKIDUL
GUNUNG KIDUL Kota/Kab. GUNUNG KIDUL
24 April2013 s/d 24 Juli 2013
Dengan Ketentuan
1. Menyerahkan surat keterangan/ijin survei/penelitian/pendataan/pengembangan/pengkajian/studi lapangan .) dari
Pemerintah Daerah DIY kepada Bupati/Walikota melalui institusiyang benvenang mengeluarkan ijin dimaksud;
2. Menyerahkan soft copy hasil penelitiannya baik kepada Gubernur Daerah lstimewa Yogyakarta melalui Biro
Administrasi Pembangunan Setda DIY dalam compact disk (CD) maupun mengunggah (upload) melalui website
adbang.jogjaprov.go.id dan menunjukkan cetakan asli yang sudah disahkan dan dibubuhi cap institusi;
3. ljin ini hanya dipergunakan untuk keperluan ilmiah, dan pemegang ijin wajib mentaati ketentuan yang berlaku di
lokasi kegiatan;
4. ljin penelitian dapat diperpanjang maksimal 2 (dua) kali dengan menunjukkan surat ini kembali sebelum berakhir
waktunya setelah mengajukan perpanjangan melalui website adbang.jogjaprov.go.id;
5. ljin yang diberikan dapat dibatalkan sewaktu-waktu apabila pemegang ijin ini tidak memenuhi ketentuan yang
berlaku.
Dikeluarkan di Yogyakarta
Pada tanggal 24 April 2013
A.n Sekretaris Daerah




1. Yth. Gubernur Daerah lstimewa Yogyakafta (sebagai laporan);
2. BupatiGunung KidulCq. KPPTSP
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suRAr KETFRANGAN / ulN
Nomor :3AUKPT5fiV/2013
Surat dari Setda DIY tanggal 24 April 2013, Nomor : O7Ol3532lV/412013 ,
hal : lzin Penelitian
L. Keputusan Menteri dalam Negeri Nomor 9 Tahun 1983 tentang
Pedoman Pendataan Sumber dan Potensi Daerah;
2. Keputusan Menteri dalam Negeri Nomor 61 Tahun 1983 tentang
Pedoman Penyelenggaraan Pelaksanaan Penelitian dan
Pengembangan di lingkungan Departemen Dalam Negeri;
3. Surat Keputusan Gubernur Daerah lstimewa Yogyakarta Nomor
t8lL2/2W4 tentang Pemberian lzin Penelitian di Provinsi Daerah
lstimewa Yogyakarta;
NURENDRA SETYA PAMUNGKAS NIM : Gl10224LOl8
I lm u Pendidika n / Universitas Negeri Yogya ka rta
Karangmalang, Yog:yakarta
Bendo, Sumberejo, Semin, Gunungkidul.
ljin Penelitian untuk Skripsi dengan Judul " PEMBERDAYAAN PEREMPUAN
MELALUI KELOMPOK KESENIAN KARAWITAN OLEH KELOMPOK
PEMBERDAYMN DAN KESEJAHTERAAN KELUARGA (PI(K} MAWAR DI DESA
BEJIHARJO, KARANGMOJO, GU NUNGKIDUL''
PKK Mawar Desa Bejiharjo Kec. Karangmojo Kab. Gunungkidul
Mulyadi, M. Pd dan Nur Djazifah ER, M.Si
Mulai tangg al : 26 lWl 2013 sd. 26 I 0U 2Ot3
Terlebih dahulu memenuhi/melaporkan diri kepada PeJabat setempat (Camat, Lurah/Kepala
Desa, Kepala lnstansi) untuk mendapat petunjuk seperlunya.
1. Wajib menjaga tata tertib dan mentaati ketentuail-ketentuan yang berlaku setempat
2. wajib memberi laporan hasil penelitiannya kepada Bupati Gunungkidul (cq. BAPPEDA Kab.
Gunungkidul).
3. ljin ini tidak disalahgunakan untuk tujuan tertentu yang dapat mengganggu kestabilan pemerintah dan
hanya diperlukan untuk keperluan ilmiah.
4. Surat ijin ini dapat diajukan lagi untuk mendapat perpanjangan hila diperlukan.
5. Surat ijin ini dibatalkan sewaku-waktu apabila tidak dipenuhi ketentuan-ketentuan tersebut diatas.
Kemudian kepada para Pejabat Pemerintah setempat diharapkan dapat memberikan bantuan
seperlunya.
Tanggal 26 April 2013
ATIGUNUNGKIDUL
ALA
Tembusa,n disampaikan kepada Yth.
L. Bupati Kab. Gunungkidul (Sebagai Laporan);
2. Kepala BAPPEDA Kab. Gunungkidul;
3. Kepala Kantor KESBANGPOL Kab. Gunungkidul ;4. Camat Karangmdo Kab. Gunungkidul;
5. Kepala Desa Bejiharjo Kec. Karangmojo Kab. Gunungkidul;
6. Ketua PKK Mawar Desa Bejiharjo Kec. Karangmojo Kab. Gunungkidul ;
Dikeluarkan di : Wonosari
6fEl--
H [un'\ ollitV
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